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“Marah itu mudah, tetapi marah kepada orang yang tepat dengan kadar yang sesuai 
pada waktu yang tepat, demi tujuan yang benar dan dengan cara yang baik, bukanlah 




“Emosi manusia itu ibarat sepatu, jika ukurannya sesuai maka akan enak saat 




“Ketika kita dapat menyatakan perasaan hingga orang lain mengerti, kita tidak akan 
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Penelitian   ini   dilakukan   dengan   tujuan   untuk   mendeskripsikan 
kematangan emosi dilihat dari kontrol emosi, penggunaan fungsi kritis mental, 
pemahaman diri serta peran dan interaksi suami, mertua, dan sahabat terhadap remaja 
putri yang melakukan pernikahan dini di Desa Kaliagung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 3 orang remaja putri yang melakukan pernikahan dini dan 
berusia 15 hingga 18 tahun. Setting penelitian berada di rumah ketiga subjek dan 
rumah sahabat subjek. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara dan observasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik  analisis  data  yang  
digunakan  yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
           Hasil penelitian terhadap 3 remaja putri menunjukkan bahwa: (1) kontrol 
emosi: Ema mampu mengungkapkan emosi dan mengendalikan emosi. Santi 
menunjukkan emosi masih meledak-ledak saat bertengkar dengan suami namun 
mampu mengungkapkan perasaan kepada sahabat dekat, sementara itu Ana 
menunjukkan sikap menarik diri dan menangis ketika menghadapi persoalan dengan 
mertua; (2) penggunaan fungsi kritis mental: Ema  mampu berfikir kritis dikarenakan 
adanya dukungan dari suami dan keluarga. Santi dapat berpikir kritis dikarenakan 
semenjak bekerja memiliki kesadaran dan tanggung jawab. Sementara itu Ana belum 
dapat berfikir secara kritis ketika menghadapi persoalan; (3) pemahaman diri: Ema, 
Santi, dan Ana memiliki pemahaman mengenai kepribadiannya; (4) peran dan 
interaksi lingkungan sosial: a) suami: suami Ema dan Ana menghargai subjek dalam 
pernikahan kecuali suami Santi sering membuat Santi marah terlebih karena faktor 
ekonomi. Ema, Santi, dan Ana menetap bersama suami sehingga komunikasi yang 
terjalin lancar. b) mertua: mertua Ema memperlakukan Ema seperti anak kandung 
karena pengalaman menikah dini yang sama. Hal ini ditunjukkan oleh sikap sabar dan 
telaten dalam mengajari Ema peran sebagai seorang istri dan calon ibu. Mertua Santi 
menunjukkan dukungan berupa sikap menghargai Santi serta bersedia mengasuh Adit 
semenjak Santi bekerja. Mertua Ana menunjukkan sikap ramah namun kurang 
memiliki kesempatan berkomunikasi karena kesibukan mertua bekerja. c) sahabat: 
ketiga subjek memiliki sahabat yang masih intens berkomunikasi dengan subjek.  
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A. Latar Belakang Masalah 
           Fenomena pada remaja yang perlu mendapat perhatian saat ini adalah 
maraknya jumlah keluarga muda akibat pernikahan pada usia remaja. Pernikahan 
pada usia remaja ialah pernikahan yang dilakukan pada usia  di bawah 18 tahun. 
Pernikahan ini terjadi dengan berbagai faktor penyebab. Meningkatnya 
pernikahan di usia remaja meningkatkan jumlah remaja yang mengenyam 
pendidikan rendah, menambah jumlah penduduk serta meningkatnya jumlah 
keluarga muda di Indonesia. Pada umumnya pasangan yang melakukan 
pernikahan dini mengalami masalah ganda seperti rentan terhadap perceraian, 
kehidupan keluarga yang kurang harmonis, kesulitan ekonomi, serta penyesuaian 
terhadap kehidupan pernikahan (Aditya Dwi Hanggara, 2010: 15-16). 
   Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, pernikahan pada 
usia 15-19 tahun mencapai 41,9%. Masih terdapat pula pernikahan usia sangat 
muda yaitu usia 10-14 tahun sebesar 4,8%. Selain itu, Plan Indonesia, 
organisasi kemanusiaan yang fokus pada perlindungan dan pemberdayaan anak, 
menyampaikan hasil temuannya mengenai pernikahan dini. Plan mencatat 
33,5% anak usia 13-18 tahun pernah menikah dan rata-rata menikah pada usia 
15-16 tahun. Penelitian ini dilakukan pada delapan Kabupaten di seluruh 
Indonesia selama Januari-April 2011 (Kompas, 5 Juni 2012). Berdasarkan data 




Sementara itu, menurut United Nations Development Economic and 
Social Affairs (UNDESA), Indonesia merupakan negara ke-37 dengan jumlah 
perkawinan dini terbanyak di dunia. Indonesia berada di urutan kedua 
terbanyak setelah Kamboja pada level ASEAN. Menurut pemaparan Deputi 
Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga BKKBN Sudibyo 
Alimoeso mengungkapkan bahwa fenomena pernikahan dini yang meningkat 
mendorong tingginya rata-rata angka kelahiran pada usia remaja (Age Specific 
Fertility Rate/ASFR) usia 15-19 tahun di Indonesia meningkat dari 35 per 
1.000 kelahiran hidup pada 2007 menjadi 45 per 1.000 di 2012 (Metrotvnews 
12 Juli 2013 05.45 WIB). 
          Pernikahan usia muda dikaitkan dengan usia pernikahan yang 
diperbolehkan oleh Undang - Undang Negara Indonesia. Batas usia perkawinan 
dalam Undang - Undang Perkawinan Bab II pasal 7 ayat 1 menyebutkan 
bahwa  perkawinan hanya diizinkan jika pihak laki-laki mencapai umur 19 
(sembilan belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam 
belas) tahun (UU No.01 Tahun 1974). Sesungguhnya batasan usia pernikahan 
yang normal, berdasarkan pernikahan usia sehat yang ditetapkan Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) adalah usia 25 tahun 
untuk laki-laki dan 21 tahun untuk perempuan. Usia menjadi kriteria dari syarat 
pernikahan, karena usia menunjukkan kematangan dari fungsi diri individu 
baik secara fisik, psikis dan sosial. Hal ini disebabkan secara fisik organ 




relatif matang dan sudah siap untuk menjalankan peran-peran sosial dalam 
suatu pernikahan. 
          Idealnya usia pernikahan terbaik untuk melakukan pernikahan bagi 
perempuan adalah 19 tahun sampai dengan 25 tahun, sementara itu, untuk laki-
laki usia 25 tahun sampai usia 28 tahun Papalia dan Wendkos (dalam Saiful 
Anwar, 2006: 85). Pasangan pernikahan yang telah dewasa cenderung 
memiliki kematangan fisik maupun psikis dibandingkan individu yang 
melakukan pernikahan pada remaja atau bahkan anak-anak. Pasangan dewasa 
lebih mudah untuk memaklumi dan menerima keluhan, cobaan dan rintangan. 
Pernikahan dalam usia matang turut andil dalam mendukung keutuhan rumah 
tangga. Pasangan pernikahan pada usia matang memiliki perencanaan dalam 
pernikahan yang lebih baik. 
               Daerah Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu Kabupaten di 
DIY dengan angka pernikahan dini yang masih tergolong tinggi pada beberapa 
tahun terakhir. Berdasarkan survei di Kantor Kementerian Agama Kulon Progo 
selama tahun 2008 terdapat 68 kasus, tahun 2009 terdapat 54 kasus, tahun 2010 
terdapat  53 kasus dan selama tahun 2011 terdapat 36 kasus perkawinan untuk 
laki-laki berusia kurang dari 19 tahun dan 26 kasus perkawinan untuk 
perempuan berusia kurang dari 16 tahun. Sementara itu, pada tahun 2013, 
pengadilan agama Kulon Progo telah mengeluarkan rekomendasi menikah dini 
sebanyak 65 surat (Kedaulatan Rakyat, 02 Mei 2014). Pernikahan dini yang 
terjadi umumnya di daerah pedesaan di Kulon Progo. Rata-rata angka 




yang mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki (KTD). Faktor ini 
mengakibatkan remaja dengan terpaksa melakukan pernikahan. Sehingga 
banyak remaja yang sudah berkeluarga di daerah Kulon progo. 
                Desa Kaliagung merupakan salah satu desa dengan jumlah keluarga 
muda yang terbilang banyak. Pernikahan Dini yang marak di Desa Kaliagung 
disebabkan oleh faktor rendahnya tingkat pendidikan orang tua, faktor budaya, 
tingkat pendapatan yang rendah dan kemauan diri sendiri. Namun yang sering 
terjadi karena faktor kehamilan di luar pernikahan. Berdasarkan observasi 
peneliti di Kantor Kelurahan dan KUA di Kecamatan Sentolo pada tahun 2012-
2013 remaja putri yang melakukan pernikahan dini yang tercatat di KUA 
sebanyak 17 remaja putri. Sedangkan di Desa Kaliagung berdasarkan observasi 
peneliti di Kelurahan Kaliagung terdapat 6 remaja putri yang melakukan 
pernikahan dini. Budaya dalam masyarakat di Desa Kaliagung menganggap 
pernikahan dini hal yang biasa. Warga masyarakat umumnya hanya 
menyekolahkan anak perempuan sampai jenjang SD atau SMP. Pola pikir 
masyarakat desa mengenai pernikahan cenderung mendukung adanya praktik 
pernikahan dini. 
                Usia kronologis dalam pernikahan dini menurut Walgito (Kristi W. S. 
2010: 20) dilihat dari segi fisiologis, faktor pikologis, serta faktor sosial 
ekonomi.  Segi fisiologis remaja merupakan usia ketika remaja pada umumnya 
telah matang, yang berarti pada usia tersebut remaja yang menikah dini sudah 
dapat membuahkan keturunan. Segi psikologis remaja merupakan usia ketika 




Pernikahan pada usia yang masih muda akan mengundang banyak masalah 
karena pasanga belum matang dari sisi psikologis. Segi sosial ekonomi 
merupakan usia ketika remaja yang menikah di usia muda biasanya belum 
memiliki pekerjaan yang tetap. Namun dengan bertambahnya usia, remaja 
memiliki dorongan untuk mencari nafkah sebagai penopang kehidupan.  
               Salah satu tugas perkembangan yang dicapai pada rentang usia remaja 
adalah adanya kematangan emosi. Kematangan emosi pada usia remaja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang berpengaruh pada remaja dapat 
ditinjau dari faktor internal dan faktor eksternal remaja. Senada dengan hal itu 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kematangan emosi menurut 
Syamsu Yusuf L. N. (2009: 128)  ialah usia, sikap, dan perlakuan orang tua, 
serta kualitas interaksi sosial remaja. Remaja yang menikah dini rentan dengan 
permasalahan yang dapat mempengaruhi perkembangan kematangan emosi. 
Salah satu faktor lain yang berpengaruh dalam kematangan emosi ialah faktor 
pengalaman. Menurut Young (dalam Yudho L. W., 2012: 9) mengemukakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi kematangan emosi individu antara lain: 
faktor lingkungan, faktor individu, dan faktor pengalaman. Remaja yang 
menikah dini mulai belajar peran sebagai suami dan sebagai istri. Remaja yang 
memiliki figur tersebut dapat mempengaruhi pola penyesuaian dalam 
pernikahan mereka Blood (dalam Yudho L. W., 2012: 9). 
               Remaja putri yang melakukan pernikahan dini mengalami masa remaja 
yang diperpendek sehingga tugas dan ciri perkembangan remaja juga 




memiliki peran baru sebagai istri dan orang tua dalam keluarga. Kematangan 
emosi merupakan salah satu tugas perkembangan yang dapat dicapai pada 
rentang usia remaja termasuk remaja yang telah menikah. Menurut 
Muhammmad Faudzil Adhim (2002: 107-108) mengemukakan bahwa 
kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
menjaga kelangsungan perkawinan. Remaja yang memiliki kematangan emosi 
ketika memasuki pernikahan cenderung lebih mampu mengelola perbedaaan 
yang ada diantara mereka. Ketidakmampuan remaja untuk mengontrol emosi, 
membuat keputusan-keputusan, dan memahami dirinya akan membuat 
kehidupan pernikahan yang dijalani kurang harmonis. 
               Pernikahan yang dilakukan ketika usia remaja, pasangan semestinya siap 
mengelola rumah tangga yang berarti menunjukkan kematangan emosi. 
Keberhasilan dalam pencapaian tahapan perkembangan mempengaruhi 
perkembangan berikutnya dan dipengaruhi banyak hal. Salah satunya peran 
dan pengaruh orang orang sekitar, termasuk suami, orang tua, dan keluarga. 
Hal ini yang sebenarnya juga perlu didapatkan oleh remaja yang menikah dini, 
untuk memperoleh peran lingkungan yang baik. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Kristi Wulandari Surya (2007) mengemukakan hasil 
penelitiannya bahwa remaja putri yang dapat menyesuaikan diri dalam 
kehidupan pernikahan dapat memiliki kematangan emosi yang lebih baik.  
           Remaja putri di dalam suatu pernikahan dini mengalami dampak yang 
lebih besar dibandingkan laki-laki yang menikah di usia muda, hal ini berkaitan 




menikah muda (Papalia & Old, 1995: 59). Salah satu kesiapan remaja putri 
yang melakukan pernikahan dini harus mempersiapkan kondisi emosi dengan 
baik untuk menempuh kehidupan pernikahan yang harmonis. Dalam 
pernikahan berarti remaja memulai kehidupan yang baru yang berbeda dari 
kehidupan sebelum menikah. Berdasarkan dampak tersebut kematangan emosi 
remaja putri dibutuhkan remaja untuk menjalani kehidupan pernikahan. 
           Hasil wawancara pada ketiga remaja putri yang melakukan pernikahan 
dini yang merupakan warga Kulon Progo pada bulan Juli 2013, dari subjek 
pertama Ema peneliti mendapati bahwa Ema merupakan remaja putri yang 
telah menikah selama 1 tahun lebih 7 bulan. Ema menjalani kehidupan 
pernikahan dengan harmonis. Ema menikah pada usia 15 tahun saat kelas 1 
SMK karena keinginan sendiri. Orang tua Ema menyerahkan keputusan 
menikah kepada Ema sepenuhnya. Orang tua Ema hanya memberikan 
gambaran mengenai kehidupan pernikahan sebelum Ema membuat keputusan. 
Semenjak Ema resmi menikah dan menjadi istri, yang dirasakan Ema pertama 
kali Ema masih merasa asing terlebih dengan lingkungan baru yang belum 
dikenal baik. Namun Ema yang sudah memiliki pemahaman dari orang tua 
bahwa setelah menikah harus mandiri, belajar pekerjaan rumah tangga, 
menghormati mertua, dan suami. Awalnya Ema masih merasa bingung saat 
berada di rumah mertua. Mertua Ema merupakan sosok yang dapat memahami 
kondisi Ema dengan cara membantu Ema menyesuaikan diri dengan peran 




mengungkapkan bahagia dengan pernikahannya, namun belum dikaruniai anak 
sehingga merasa belum lengkap.  
          Subjek kedua Santi dengan usia pernikahan 2 tahun lebih 5 bulan. Santi 
menikah karena kehamilan yang tidak dikehendaki. Semenjak menikah 
hubungan dengan orang tua kandung terutama bapak Santi menjadi renggang. 
Hal tersebut dikarenakan belum menerima kondisi  Santi yang menikah terlalu 
awal. Orang tua Santi awalnya terlalu mengekang pergaulan Santi. Santi 
berpacaran secara diam-diam agar tidak diketahui orang tuanya. Santi tidak 
menyadari bahwa pacaran yang dilakukan salah dan Santi hamil. Saat itu Santi 
bingung, menyesal, marah, takut terlebih dengan bapak kandung. Santi 
menyadari bahwa dirinya hamil saat tidak menstruasi dan menceritakan kepada 
teman dekatnya. Orang tua kandung Santi mengetahui kehamilannya saat 
perutnya mulai membesar. Bapak kandung Santi sangat marah dan sempat 
akan mengusir Santi namun ibunya melarang. Santi dinikahkan dengan 
suaminya saat ini, walaupun bapak kandungnya belum menerimanya. Awal 
menikah Santi langsung menetap bersama suami dan mertua. Suami Santi saat 
itu masih menganggur dan biaya sehari-hari ditanggung mertua. Santi 
menyadari harus bersikap mandiri menghadapi permasalahan. Semenjak 
memutuskan bekerja Santi merasa lebih dapat bertanggung jawab terutama 
kepada anaknya. Santi pada saat wawancara mengungkapkan sering merasa 
kesal dikarenakan sikap suami yang mudah marah dan kurang bersemangat 
dalam bekerja. Sementara itu, suami Santi kurang dapat memahami kondisi 




            Subjek ketiga Ana dengan usia pernikahan 1 tahun lebih 1 bulan. Ana 
sebelum menikah telah dijodohkan dengan suaminya. Ana sebenarnya 
dijodohkan dengan laki-laki satu desa dengan Ana. Awalnya Ana tidak 
menyukai laki-laki tersebut karena telah menyukai laki-laki lain. Pada akhirnya 
Ana luluh karena perhatian yang diberikan terus-menerus. Namun karena hal 
tersebut, hubungan menjadi dekat dan kurang dapat menjaga perilaku sehingga 
mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki. Akhirnya kedua keluarga 
menikahkan Ana sebelum usia kandungannya membesar. Ana merasa belum 
siap ketika harus menikah, karena masih ingin bekerja. Namun karena kondisi 
kehamilan Ana terpaksa menikah. Semenjak resmi menikah Ana menetap 
bersama mertua dan suami. Ana awalnya mengalami kesulitan melakukan 
penyesuaian dalam keluarga barunya. Ana merasa sering kelelahan apalagi 
sedang hamil anak pertama. Ana belajar menjadi calon ibu dan peran sebagai 
istri semenjak menikah. Kegiatan yang dilakukan Ana mulai mengasuh anak 
kakak ipar, memasak setiap hari untuk sekeluarga, mencuci dan melayani 
kebutuhan suami. Awalnya Ana mengaku tidak dapat melakukan kegiatan 
rumah tangga, namun karena terpaksa Ana tergerak untuk belajar. Semenjak 
menikah Ana mengungkapkan belum merasa betah saat berada di rumah 
karena sikap bapak mertua yang kurang baik terhadap Ana. Mertua subjek 
sering melontarkan ungkapan bahwa Ana tidak dapat mengurus rumah dan 
mengurus anak.  
           Selanjutnya berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada bulan 




berinteraksi dengan suami dan keluarga suami. Ema mengerjakan pekerjaan 
rumah tanpa ada yang menyuruh. Kegiatan yang dilakukan mengantar jemput 
adiknya ke sekolah setiap hari. 
           Santi memiliki tanggung jawab dengan keluarga dengan bekerja namun 
kurang dapat mengontrol emosi ketika berkomunikasi dengan suami karena 
sikap suami yang masih sering meminta uang kepada Santi. Suami Santi 
terlihat mudah meluapkan kemarahan kepada Santi dan lebih sering berada di 
rumah. Hubungan Santi dengan mertua terlihat dekat, karena Santi setiap hari 
menitipkan Adit kepada mertua sebelum berangkat bekerja. 
           Sementara itu, Ana merupakan menantu dan istri yang rajin melakukan 
aktivitas rumah tangga. Ana juga terlihat mudah berinteraksi dengan tetangga 
sekitar rumah. Ana belum terampil dalam mengasuh anak, masih merasa gugup 
dan terlihat bingung, terlebih saat sendiri berada di rumah. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terdapat remaja putri yang 
dapat menggunakan fungsi kritis mental dan mampu memiliki pemahaman diri 
yang baik. Namun ada remaja putri yang belum  menunjukkan kemampuan 
tersebut. Hal ini penting untuk digali lebih mendalam agar diketahui 
kematangan emosi dan peran lingkungan terhadap kematangan emosi remaja 
putri yang menikah dini.  
           Kematangan emosi dalam suatu pernikahan merupakan hal yang 
menarik untuk diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Kristi Wulandari Surya 
(2007) mengenai penyesuaian pernikahan pada remaja putri yang melakukan 




tidak semua subjek mengalami permasalahan yang berarti dalam penyesuaian 
pernikahan. Hal ini dikarenakan faktor kesiapan menikah yang telah dimiliki 
oleh beberapa subjek dan mengabaikan faktor kesiapan usia yang ternyata tidak 
terlalu mempengaruhi penyesuaian pernikahan. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Fanny Nidya Mirza (2011) mengenai pengambilan keputusan 
menikah muda pada remaja putri. Hasil penelitian Fanny Nidya Mirza 
diketahui bahwa remaja putri yang memutuskan untuk menikah muda sudah 
memiliki pengetahuan tentang pernikahan meskipun berbeda-beda. Terdapat 
beberapa faktor lain yang mempengaruhi menikah muda antara lain adat 
istiadat, ekonomi, sosial-budaya, diri-sendiri, pendidikan, orang tua, keluarga, 
dan agama. Dari beberapa faktor tersebut yang mempengaruhi remaja putri 
untuk menikah muda dalam penelitian Fanny Nidya Mirza  adalah diri-sendiri, 
keluarga dan agama. Faktor agama adalah faktor yang memperkuat remaja 
putri untuk mengambil keputusan menikah muda. 
           Penelitian yang relevan dilakukan oleh Rahma Khairani dan Dona Eka 
Putri (2009) mengenai kematangan emosi pada pria dan wanita yang menikah 
muda. Penelitian Rahma dan Dona lebih menekankan perbedaan antara pria 
dan wanita dalam pernikahan ditinjau dari kematangan emosi. Subjek 
Penelitian berusia 18 – 24 tahun berada dalam rentang perkembangan usia 
dewasa awal. Jenis penelitian mengukur perbedaan (penelitian komparatif), 
jumlah subjek yang diteliti 25 subjek wanita dan 25 subjek pria. Hasil 
penelitian  menunjukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada 




terdahulu ditemukan bahwa pria memiliki kematangan emosi yang lebih tinggi 
dibanding wanita. Kematangan emosi dalam penelitian terdahulu juga di lihat 
dari perbedaan pekerjaan, pada pria kematangan emosi tertinggi dengan jenis 
pekerjaan wiraswasta dan wanita pada profesi guru.  
           Letak perbedaan penelitian Rahma Khairani dan Dona Eka Putri dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti ialah pada subjek penelitian berusia remaja 
di bawah 18 tahun, jenis pendekatan penelitian kualitatif, metode yang 
digunakan studi kasus serta yang diteliti kematangan emosi remaja putri dan 
faktor lingkungan yang mempengaruhi kematangan emosi dalam pernikahan 
dini. Sejauh ini peneliti masih belum menemukan hasil penelitian yang 
mengungkap bagaimana gambaran kematangan emosi dan peran dari faktor 
lingkungan yang mempengaruhi kematangan emosi remaja putri dalam 
pernikahan dini.  
           Pelayanan Bimbingan dan Konseling yang berkaitan dengan 
kematangan emosi remaja yang menikah dini adalah Bimbingan dan Konseling 
pribadi dan sosial. Menurut Abu Ahmadi (1991: 109), bahwa bimbingan 
pribadi sosial adalah seperangkat usaha bantuan kepada individu agar dapat 
menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, 
mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, serta 
berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi dan sosial 
yang dialami individu. Penelitian kematangan emosi remaja putri yang ditinjau 
pada remaja yang melakukan pernikahan dini termasuk dalam bidang garapan 




          Berdasarkan hasil uraian di atas dan hasil wawancara beserta observasi 
awal yang dilakukan menunjukkan bahwa belum ada gambaran yang jelas 
tentang kematangan emosi pada remaja putri yang menikah dini dan peran 
lingkungan yang mendukung kematangan emosi remaja putri juga belum 
diketahui secara pasti. Remaja putri yang menikah dini mempunyai hambatan-
hambatan tersendiri untuk mencapai kematangan emosi. Oleh karena itu, 
kematangan emosi penting untuk digali agar remaja putri terhindar dari 
tekanan-tekanan batin sehingga tugas perkembangan remaja tersebut dapat 
dioptimalkan dengan baik meskipun remaja sudah menyandang status dalam 
pernikahan. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Kematangan Emosi pada Remaja Putri yang Melakukan Pernikahan Dini di 
Desa Kaliagung Kabupaten Kulon Progo”.  
B. Identifikasi Masalah 
Mencermati paparan pada latar belakang, dapat di identifikasi masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Persentase remaja yang melakukan pernikahan dini tergolong tinggi di  
Indonesia dengan persentase 41,9% pada tahun 2010. 
2. Beberapa tahun terakhir angka pernikahan dini tergolong banyak di Kulon 
Progo. Pada tahun 2010 terdapat  53 kasus dan selama tahun 2011 terdapat 
36 kasus perkawinan untuk laki-laki berusia kurang dari 19 tahun dan 26 
kasus perkawinan untuk perempuan berusia kurang dari 16 tahun. 
3. Remaja putri yang menikah dini memiliki dampak pernikahan dari segi fisik 




4. Sebagian remaja putri yang menikah dini di Desa Kaliagung kurang dapat 
mengontrol emosi dalam kehidupan pernikahan yang dijalani. 
5. Gambaran peran lingkungan terhadap kematangan emosi remaja putri yang 
menikah dini belum diketahui secara pasti. 
C. Batasan Masalah 
          Berdasarkan permasalahan yang dapat diidentifikasi, peneliti membatasi 
penelitian pada kematangan emosi remaja putri yang menikah dini di  
Kabupaten Kulon Progo. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih 
fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang diajukandalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kematangan emosi dilihat dari aspek kontrol emosi, 
penggunaan fungsi kritis mental, dan pemahaman diri pada remaja putri 
yang melakukan pernikahan dini? 
2. Bagaimana peran dan interaksi suami, mertua, sahabat mempengaruhi 
kematangan emosi pada remaja putri yang menikah dini? 
E. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana kematangan 
emosi remaja putri yang menikah dini dilihat dari kontrol emosi, penggunaan 
fungsi kritis mental, pemahaman diri serta peran dan interaksi suami, mertua, 





F. Tujuan Penelitian  
1. Memperoleh gambaran kematangan emosi dilihat dari aspek kontrol emosi, 
penggunaan fungsi kritis mental, dan pemahaman diri pada remaja putri 
yang melakukan pernikahan dini. 
2. Memahami peran dan interaksi suami, mertua, dan sahabat yang dapat 
mempengaruhi kematangan emosi remaja putri yang menikah dini. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
          Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi ilmiah bagi 
pengembangan kajian ilmu bidang Bimbingan dan Konseling pribadi dan 
sosial. Gambaran perkembangan kematangan emosi remaja putri yang  
ditinjau dari remaja yang melakukan pernikahan dini termasuk dalam 
bidang kajian Bimbingan dan Konseling pribadi sosial. Kajian penelitian ini 
dapat menambah pengetahuan mengenai kematangan emosi remaja, dalam 
hal ini remaja yang sudah melakukan pernikahan. Dengan bertambahnya 
kajian ilmu ini seyogyanya dapat dikembangkan untuk penelitian-penelitian 
lanjutan dalam topik yang sama maupun berbeda. 
2. Manfaat Praktis : 
a) Bagi remaja yang melakukan pernikahan dini 
          Remaja memiliki gambaran kematangan emosi dan peran 
lingkungan yang mempengaruhi kematangan emosi pada remaja putri 
yang menikah dini yang kemudian dapat digunakan sebagai acuan untuk 




kematangan emosi sehingga dapat menjalani kehidupan pernikahan yang 
harmonis. 
b) Bagi Peneliti 
1) Peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dalam 
bidang penelitian. 
2) Lebih memahami dan mampu menerapkan teori psikologi 
perkembangan tentang kematangan emosi remaja, dalam hal ini 
remaja putri yang telah melakukan pernikahan dini. 
c) Bagi pemerintah, dapat menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan 





















A. Kematangan Emosi 
1. Definisi Kematangan Emosi 
           Kematangan emosi dapat dipahami dengan mengetahui pengertian 
istilah kematangan dan emosi terlebih dahulu. Istilah kematangan menurut 
Skinner (Endah Puspita Sari & Sartini Nuryoto, 2002: 78), menunjukkan 
adanya proses menjadi matang. Menjadi matang berarti adanya usaha 
peningkatan dan perbaikan. Individu yang dianggap telah memenuhi 
persyaratan untuk disebut matang masih terus berkembang, sehingga pada 
tiap-tiap saat individu menunjukkan taraf kematangan yang berbeda antara 
waktu yang lalu dengan waktu mendatang. 
           Menurut Du Preez (Anthony Dio Martin, 2008: 91), emosi adalah 
suatu reaksi tubuh menghadapi situasi tertentu dan hasil reaksi kognitif 
terhadap situasi spesifik. Selain itu, Anthony Dio Martin (2008: 24), 
menyebutkan bahwa emosi pada prinsipnya menggambarkan “perasaan 
manusia menghadapi berbagai situasi yang berbeda”. Definisi lain 
diungkapkan oleh Goleman (2004: 411), bahwa emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 
psikologis, serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak.  
           Ada ratusan emosi bersama dengan campuran, variasi, mutasi, dan 
nuansanya. Sejumlah teoritikus mengelompokkan emosi ke dalam 




kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, dan malu. Ekman (Goleman, 2004: 
412), menemukan bahwa ada empat emosi inti dalam penelitiannya yaitu 
takut, marah, sedih, dan senang. Berdasarkan beberapa definisi emosi di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu reaksi dalam 
menghadapi situasi tertentu yang disertai oleh perasaan dan pikiran sehingga 
menimbulkan kecenderungan untuk bertindak. 
           Hurlock (2004: 213), mendefinisikan kematangan emosi sebagai 
tidak meledaknya emosi dihadapan orang lain melainkan menunggu saat 
dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-
cara yang lebih dapat diterima. Senada dengan hal itu, Sartre (dalam Gusti 
A. S. dan Margareta M. S. P, 2010: 36-37), mengungkapkan bahwa 
kematangan emosi adalah keadaan individu yang tidak cepat terganggu oleh 
rangsangan yang bersifat emosional, baik dari dalam maupun dari luar 
individu, selain itu dengan kematangan emosi individu dapat bertindak 
dengan tepat dan wajar sesuai dengan situasi dan kondisi.  
           Kartono (dalam Gusti A. S. dan Margareta M. S. P, 2010: 36), 
mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu keadaan atau kondisi 
mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional, oleh karena itu 
pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional seperti 
pada masa kanak-kanak. Individu yang telah mencapai kematangan emosi 
dapat mengendalikan emosinya. Lebih lanjut Davidoff (dalam Gusti A. S. 
dan Margareta M. S. P, 2010: 36-37), menjelaskan bahwa kematangan 




dengan baik serta dapat menyalurkan emosinya pada hal-hal yang 
bermanfaat dan bukan menghilangkan emosi yang ada dalam dirinya.      
           Kematangan emosi dapat diartikan sebagai suasana atau respon 
emosi yang terhindar dari sifat-sifat impulsif (bertingkah laku berdasarkan 
dorongan sesaat tanpa pertimbangan yang matang), atau kekanak-kanakkan 
(Syamsu Yusuf L. N., 2009: 127). Anthony Dio Martin (2008: 73) 
menjelaskan bahwa kematangan emosional tercapai ketika seseorang 
mampu menerima hal-hal negatif dari lingkungan tanpa membalasnya 
dengan sikap negatif pula, melainkan dengan kebaikan. Menurut Alport 
(Anggia K. E. M., 2009: 72), individu yang sehat dan matang emosinya, 
tidak dikontrol dan dikuasai oleh kekuatan-kekuatan tidak sadar. 
          Covey (dalam Nurul F., 2011: 4), mengemukakan bahwa kematangan 
emosi adalah kemampuan untuk mengekspresikan perasaan yang ada dalam 
diri secara yakin, berani, seimbang dengan pertimbangan-pertimbangan 
akan perasaan, dan keyakinan individu lain. Chaplin (1999: 291) 
mengartikan bahwa kematangan emosi sebagai kedewasaan psikologis 
merupakan perkembangan sepenuhnya dari intelegensi, proses internal, dan 
minat. 
           Kesimpulan dari banyak definisi di atas bahwa seseorang yang 
mempunyai kematangan emosi adalah orang yang telah mencapai tingkat 
kedewasaan dari perkembangan emosionalnya, menunjukkan emosi yang 




dan mewujudkannya melalui respon emosional yang baik dan bertanggung 
jawab serta mengantisipasi secara kritis situasi yang dihadapi. 
2. Ciri-ciri Kematangan Emosi 
           Salah satu perkembangan remaja dalam  aspek emosi adalah 
memiliki kematangan emosi. Kematangan emosi pada remaja dapat dilihat 
dalam perilaku yang ditampilkan remaja. Walgito (2004: 43), memaparkan 
bahwa remaja yang matang emosinya memiliki ciri-ciri yaitu: 
a. Dapat menerima keadaan dirinya maupun orang lain dengan objektif. 
b. Pada umumnya remaja tidak bersifat impulsif, dapat mengatur pikirannya 
dalam memberikan tanggapan terhadap stimulus yang mengenainya. 
c. Dapat mengontrol emosinya dengan baik dan dapat mengontrol ekspresi 
emosinya walaupun dalam keadaan marah dan kemarahan itu tidak 
ditampakkan keluar. 
d. Dapat berpikir objektif sehingga lebih bersifat sabar, penuh pengertian, 
dan cukup mempunyai toleransi yang baik. 
e. Remaja memiliki tanggung jawab, dapat berdiri sendiri, tidak mengalami 
frustrasi, dan mampu menghadapi masalah dengan penuh pengertian. 
 
           Senada dengan pendapat Walgito di atas, Jersild (dalam Gusti A. S. 
dan Margareta M. S. P, 2010: 37-38), menjelaskan ciri-ciri individu yang 
memiliki kematangan emosi, antara lain: 
a. Penerimaan diri yang baik 
           Remaja yang memiliki kematangan emosi dapat menerima kondisi 
dirinya dengan baik. Penerimaan diri pada remaja dapat dilihat dari segi  
fisik maupun psikisnya, baik secara pribadi maupun secara sosial. 
b. Kemampuan dalam mengontrol emosi  
           Remaja yang matang emosinya memiliki kemampuan 




untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai yang 
berlaku dapat dikendalikan dan diorganisasikan ke arah yang baik. 
c. Objektif  
           Remaja yang memiliki kematangan emosi dapat memandang 
kejadian berdasarkan dunia orang lain dan tidak hanya dari sudut 
pandang pribadi. Remaja memandang setiap respon emosional yang 
berasal dari lingkungannya dengan objektif. 
           Menurut Hollingworth & Morgan (dalam Nurul F., 2011: 4), dalam 
memahami kematangan emosi dilakukan dengan cara memahami perubahan 
perilaku emosional dan respon-respon emosional yang berlawanan dari 
anak-anak dan orang dewasa. Ciri-ciri remaja dengan emosi yang matang 
menurut Hollingworth dan Morgan (dalam Nurul F., 2011: 4), yaitu: 
a. Gradasi atau Derajat Toleransi Terhadap Frustrasi 
           Remaja yang memiliki kematangan emosi biasanya mampu 
memberikan gradasi respon emosional yang baik. Sehingga, remaja 
mampu  meminimalisir rasa frustrasi terhadap respon emosional yang 
berasal dari lingkungannya. 
b. Pengurangan Frekuensi dan Derajat Kekacauan Emosional 
           Remaja yang memiliki kematangan emosi tidak mudah 
meledakkan emosinya sesering yang ditunjukkan oleh anak-anak. 
Remaja mempunyai energi dan kepercayaan memandang masa yang akan 




mengontrol dirinya serta mengurangi frekuensi emosi yang meledak-
ledak. 
c. Perilaku yang Tidak Impulsif dan Eksplosif 
          Remaja yang emosinya matang memiliki ciri mampu menunda 
respon emosional yang negatif dari lingkungannya. Selain itu, remaja 
dapat memberikan respon emosi yang tidak impulsif seperti respon emosi 
pada anak-anak. 
d. Sikap Menghargai Diri Sendiri 
          Remaja yang emosinya matang memiliki ciri dapat menghargai diri 
sendiri (attitude of self regard) dan mampu mengendalikan diri. Selain 
itu, remaja mampu mengasihi diri (self pity) serta tidak menunjukkan rasa 
kasihan terhadap diri sendiri secara berlebihan, melainkan sewajarnya. 
e. Manifestasi emosional  
          Remaja yang emosinya matang mampu menghambat manifestasi 
emosinya, atau kemampuan untuk mengarahkan dan meregulasi impuls, 
pemikiran, kebiasaan, emosi, sikap serta tingkah laku. Sehingga remaja 
dapat mengatasi ketegangan dan masalah yang dihadapinya. Remaja juga 
mampu mengembangkan kepribadiannya untuk tujuan yang matang. 
            Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
individu yang memiliki kematangan emosional adalah tidak impulsif, 
mempunyai tanggung jawab, dapat mengendalikan emosi, menerima 
keadaan dirinya, dapat berpikir objektif, memiliki manifestasi emosi, dan 




frustasi, pengurungan frekuensi dan derajat kekacauan emosi, memiliki 
emosi yang terbuka, dan memiliki rasa kasih sayang. 
3. Aspek-aspek Kematangan Emosi 
          Aspek-aspek remaja yang matang emosinya dapat dilihat dalam 
pergaulan di lingkungan sosialnya. Aspek yang dimiliki remaja dapat 
menunjukkan gambaran maupun tingkat kematangan emosi. Enam aspek 
kematangan emosi menurut Overstreet (dalam Casmini, 2004: 32), adalah: 
a. Sikap untuk Belajar 
          Remaja bersikap terbuka untuk belajar menambah pengetahuan 
dari pengalaman hidupnya. Remaja yang matang emosinya mampu 
mengambil pelajaran dari pengalaman hidupnya dan pengalaman orang 
disekitarnya untuk digunakan dalam menjalani kehidupannya. 
b. Memiliki Rasa Tanggung Jawab 
            Remaja yang matang emosinya mampu mengambil keputusan 
atau melakukan suatu tindakan dan dan berani menanggung resikonya. 
Remaja yang matang emosinya tahu bahwa setiap orang bertanggung 
jawab atas kehidupannya sendiri. Hal ini berarti bahwa remaja yang 
matang secara emosi tetap dapat meminta saran atau meniru tingkah laku 
yang baik dari lingkungannya. 
c. Memiliki Kemampuan untuk Berkomunikasi dengan Efektif 
           Remaja yang matang emosinya memiliki kemampuan untuk 




mengungkapkan pemikiran dan perasaannya  dengan percaya diri, tepat, 
dan peka terhadap situasi. 
d. Memiliki Kemampuan untuk Menjalin Hubungan Sosial 
           Remaja yang matang emosinya mampu melihat kebutuhan orang 
lain dan memberikan potensi dirinya untuk dibagikan pada orang lain 
yang membutuhkan. Remaja mampu menunjukkan ekspresi cintanya dan 
mampu menerima cinta dari orang lain.  
e. Beralih dari Egosentrisme ke Sosiosentrisme 
           Remaja mampu melihat dirinya sebagai bagian dari kelompok. 
Remaja mengembangkan hubungan afeksi, saling mendukung dan 
bekerja sama. Untuk itu diperlukan adanya empati, sehingga remaja 
dapat memahami perasaan orang lain. 
f.  Falsafah Hidup yang Terintegrasi 
           Remaja yang matang emosinya mampu memperhatikan fakta-
fakta tertentu secara tersendiri dan menggabungkannya untuk melihat arti 
keseluruhan yang muncul. Dengan demikian, remaja dapat 
mempertimbangkan tindakan sekarang dan rencana masa depan. Remaja 
melakukan pertimbangan didasarkan pada penilaian yang objektif dan 







          Selain itu, menurut Syamsu Yusuf L. N. (2006: 54), Kematangan 
emosi pada remaja ditandai oleh: 
a.  Adekuasi Emosi  
            Remaja yang memiliki kematangan emosi ditandai dengan cinta 
kasih, simpati, altruis (senang menolong orang lain). Selain itu remaja 
juga memiliki respek (sikap hormat atau menghargai orang lain), dan 
sikap ramah terhadap orang lain di lingkungan sekitarnya. 
b. Pengendalian Emosi  
           Remaja yang matang emosinya ditandai dengan tidak mudah 
tersinggung, tidak agresif, dan bersikap optimis. Remaja juga dapat 
menghadapi situasi frustasi secara wajar. 
           Berdasarkan aspek kematangan emosi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa aspek-aspek kematangan emosi meliputi sikap untuk 
belajar pada individu, memiliki rasa tanggung jawab,memiliki kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan efektif, memiliki kemampuan untuk menjalin 
hubungan sosial, beralih dari egosentrisme ke sosiosentrisme, falsafah hidup 
yang terintegrasi, adekuasi emosi, dan pengendalian emosi pada remaja. 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kematangan Emosi 
           Kematangan emosi pada remaja bukan hal yang diperoleh dengan 
sendirinya. Ada beberapa faktor yang menentukan kematangan emosi 
remaja. Kematangan emosi pada remaja dipengaruhi oleh faktor dari 




(2009: 128), matang tidaknya emosi remaja dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti: 
a. Usia 
           Semakin bertambahnya usia, maka individu semakin banyak 
belajar, sehingga perkembangan emosinya semakin matang. Individu 
lebih dapat menguasai, mengendalikan dan mengelola emosinya secara 
lebih stabil. Remaja mampu meninggalkan sifat kekanak-kanakan dan 
mulai belajar untuk berperilaku secara matang. Selain itu, remaja juga 
mampu menampilkan perilaku yang tidak impulsif lagi, tetapi yang 
didasarkan atas pertimbangan yang matang, yaitu memikirkan tentang 
dampak atau resiko dari perbuatannya. 
b. Sikap dan Perlakuan Orang Tua 
           Kehidupan dalam lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam 
proses kematangan emosi seseorang, terutama sikap dan perlakuan orang 
tua. Sikap dan perlakuan orang tua berpengaruh pada kondisi emosi 
remaja. Orang tua yang memberikan sikap dan perlakuan positif, maka 
kondisi emosi remaja dapat lebih positif dan stabil. Sebaliknya jika orang 
tua memberikan sikap dan perlakuan yang negatif membuat remaja 
cenderung labil dan mudah marah. 
c. Kualitas Interaksi Sosial (Komunikasi) 
                 Kualitas komunikasi dengan orang tua, teman sebaya, dan orang 




emosinya. Komunikasi yang baik dapat berpengaruh baik pula pada 
kondisi emosi seseorang, begitu juga sebaliknya.  
            Selain itu Shyrock (Anggia K. E. M., 2009: 73), menyebutkan 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi, yaitu: 
a. Kemampuan Mental 
Faktor ini ditunjukkan oleh bagaimana cara berpikir individu dan 
tindakannya yang logis. Selain itu, mampu mempertimbangkan segala 
sesuatu secara seimbang, keterbukaan dalam menerima kritik orang lain, 
dan mampu memahami serta menilai suatu pengalaman dapat 
mempengaruhi kematangan emosi individu. 
b. Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi dan kemarahannya, serta mampu bertindak 
berdasarkan akal sehat. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik, 
tidak meledakkan emosinya dan melakukan hal-hal yang bersifat negatif 
serta merugikan dirinya maupun orang lain di sekitarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi adalah perkembangan usia seseorang, 
sikap dan perlakuan orang tua terhadap anak dalam kehidupan keluarga, dan 
kualitas komunikasi dengan orang-orang yang bermakna dalam kehidupan 
seseorang. Selain itu, kemampuan individu dalam berpikir dan bertindak, 





5. Karakteristik Kematangan Emosi Remaja 
Remaja yang mencapai kematangan emosi memiliki karakteristik 
tertentu. Menurut Hurlock (2004: 213), remaja dapat dikatakan telah 
mencapai kematangan emosi jika memiliki karakteristik sebagai berikut. 
a. Kontrol Emosi 
Remaja yang telah mencapai kematangan emosi tidak akan 
“meledakkan” emosinya di hadapan orang lain. Akan tetapi menunggu 
saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan 
cara- cara yang lebih dapat diterima secara sosial. Selain itu, remaja juga 
mampu mengendalikan diri pada saat emosinya memuncak sehingga 
tidak merugikan lingkungan sosialnya. 
b. Penggunaan Fungsi Kritis Mental 
Remaja menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum 
bereaksi secara emosional dan tidak lagi bereaksi tanpa berpikir 
sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang tidak matang emosinya. 
Remaja dapat memutuskan bagaimana cara bereaksi terhadap situasi 
yang sedang dihadapinya tersebut. Dalam hal ini, remaja juga mampu 
mengemukakan pendapat secara kritis dan mempertahankannya serta 
menerima pendapat orang lain yang berbeda dengannya. 
c. Pemahaman Diri 
Remaja yang telah matang emosinya memberikan reaksi 
emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi atau suasana 




mampu memahami emosi yang terjadi pada dirinya dan memahami apa 
yang sedang dirasakannya. Selain itu, remaja juga dapat mengetahui 
penyebab dari emosi yang sedang dirasakan dan cara mengatasi emosi 
sesuai dengan penyebabnya tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja 
yang telah matang emosinya memiliki karakteristik yaitu tidak 
“meledakkan” emosinya di hadapan orang lain tetapi menunggu saat dan 
tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara 
yang lebih dapat diterima. Kemudian menilai situasi secara kritis terlebih 
dahulu sebelum bereaksi secara emosional dan tidak lagi bereaksi tanpa 
berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang tidak matang 
emosinya. Selain itu, remaja memberikan reaksi emosional yang stabil dan 
tidak berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati yang 
lain, seperti dalam periode sebelumnya. Karakteristik kematangan emosi di 
atas selanjutnya digunakan sebagai aspek pengukuran untuk skala 
kematangan emosi  dalam penelitian ini. 
B. Remaja 
1. Definisi Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” 
atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence memiliki arti yang lebih 
luas yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 




bahwa secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu tidak lagi 
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada 
dalam tingkatan yang sama atau paling tidak sejajar. 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Rita Eka Izzaty, 
dkk, 2008: 124). Pendapat tersebut senada dengan Nana Syaodih 
Sukmadinata (2004: 124-125), bahwa masa remaja merupakan masa 
peralihan antara masa anak dengan masa dewasa. Selanjutnya, Santrock 
(2003: 26) menjelaskan bahwa remaja merupakan masa perkembangan 
transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial emosional. 
WHO menetapkan batas usia remaja adalah 10-20 tahun, dengan 
rincian remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Definisi 
yang lebih konseptual diungkapkan WHO (Sarlito Wirawan Sarwono, 2008: 
9), yang mengemukakan 3 kriteria remaja yaitu biologis, psikologis, dan 
sosial ekonomi. Secara lengkap definisi mengenai remaja sebagai berikut. 
Remaja adalah suatu masa ketika:  
a. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat mencapai kematangan seksual; 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
anak-anak mencapai dewasa; 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri. 
 
Kriteria remaja menurut WHO menjelaskan bahwa individu dapat 
dikatakan sebagai remaja ketika menunjukkan tanda-tanda seksual 




perkembangan psikologis dari anak-anak menuju dewasa dan menuju 
kemandirian dalam hal sosial ekonomi. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
merupakan masa peralihan atau transisi dari anak-anak menuju dewasa yang 
ditandai dengan perubahan biologis, emosional, psikologis, kognitif, sosial 
ekonomi, dan berada dalam tingkatan yang sejajar dengan orang yang lebih 
tua. Rentang usia remaja yaitu 10 sampai 23 tahun. Pada penelitian ini 
melibatkan remaja putri yang melakukan pernikahan dini pada rentang usia 
15-18 tahun. 
2. Karakteristik pada Remaja 
Masa remaja memiliki karakteristik tertentu yang dapat dibedakan 
dengan masa perkembangan yang lain. Hurlock (1980: 207-209) 
menjelaskan karakteristik remaja sebagai berikut: 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Berbagai perubahan yang terjadi pada periode remaja 
memberikan dampak langsung maupun dampak jangka panjang yang 
mempengaruhi perkembangan berikutnya. Masa remaja merupakan 
pondasi bagi kehidupan pada masa berikutnya, setelah masa kanak-kanak 
yang baru dilewati. 
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Remaja bukan lagi sebagai seorang anak dan juga bukan seorang 
dewasa. Status dewasa yang tidak jelas ini menguntungkan remaja, 




berbeda, menemukan pola perilaku remaja,  pola-pola nilai pada remaja 
dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya. 
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Dalam masa remaja terjadi beberapa perubahan yang sama dan 
bersifat universal. Perubahan ini meliputi emosi; perubahan tubuh, minat, 
dan peran; perubahan nilai-nilai yang dianut; perubahan untuk 
memperoleh kebebasan. 
d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Masalah pada masa remaja seringkali menjadi masalah yang sulit 
diatasi baik oleh laki-laki maupun perempuan. Pada masa anak-anak, 
masalah diselesaikan oleh orang tua atau guru di sekolah dan saat 
menginjak remaja merasa mandiri sehingga ingin mengatasi masalahnya 
sendiri. Karena ketidakmampuan remaja dalam menyelesaikan 
masalahnya sesuai dengan cara yang diyakini, banyak remaja yang 
akhirnya menemukan penyelesaian yang tidak selalu sesuai dengan 
harapan remaja. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Remaja berusaha menarik perhatian pada diri sendiri dan agar 
dipandang sebagai individu. Remaja juga mempertahankan identitas 
dirinya terhadap kelompok sebaya dengan menggunakan simbol status 






f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Pada masa ini, remaja sulit untuk diatur dan cenderung 
berperilaku yang kurang baik sehingga menimbulkan pandangan buruk 
pada orang dewasa terhadap remaja. Hal ini menyebabkan peralihan dari 
masa remaja ke masa dewasa menjadi sulit. 
g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan dari kacamata bermata 
merah jambu, melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan dan bukan sebagaimana adanya. Remaja berfantasi bahwa 
kondisinya seperti orang lain yang lebih darinya. 
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip 
belasan tahun sebelumnya dan untuk memberikan kesan bahwa remaja 
sudah hampir dewasa. Remaja mulai memusatkan diri pada perlaku yang 
dihubungkan dengan status dewasa yaitu merokok, minum-minuman 
keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks. 










Selain itu, menurut Endang P. & Nur Widodo (2002: 106-107), 
karakteristik remaja meliputi: 
a. Remaja Mengalami Pertumbuhan Fisik yang Pesat 
Pada masa ini pertumbuhan fisik remaja ditandai dengan mulai 
berfungsinya hormon sekunder, terutama hormon reproduksi. Remaja 
pada tahap ini tidak mau disebut sebagai anak kecil. 
b. Fase Remaja mencari Identitas 
Pada tahap mencari identitas, remaja merupakan pribadi yang 
labil, baik dalam pemikiran, perasaan maupun emosionalnya. Pada masa 
pencarian identitas diri ini, remaja mudah sekali dipengaruhi. 
c. Remaja Menginginkan Kebebasan Emosional dari Orang Tua 
Pada masa ini remaja mulai mengikatkan diri dengan kehidupan 
peer group. Remaja menganggap kehidupan kelompok sebaya menjadi 
sangat penting bahkan dikatakan segala-galanya untuk remaja. 
d. Remaja Mengalami Perkembangan Penalaran yang Pesat 
Pada masa perkembangan penalaran, remaja bersikap kritis dan 
idealis terhadap lingkungannya. Sehingga dalam kehidupan sosial remaja 
mudah melakukan protes terhadap sesuatu yang tidak sesuai konsep 
idealis remaja. 
e. Masa Berkembang Rasa Ingin Tahu yang Besar 
Pada kelompok remaja berkembang sikap heroik, sehingga 
menyukai aktivitas sosial atau organisasi sosial. Remaja tergabung dalam 




Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik pada masa remaja yaitu periode yang 
penting, periode peralihan, perubahan, usia bermasalah, masa mencari 
identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, dan 
ambang masa dewasa. Selain itu, remaja mulai independen terhadap orang 
tua, minat pada seksualitas, memperhatikan diri sendiri, nilai etika, isu 
moral,  penuh dengan “storm and stress”, mengalami pertumbuhan fisik 
yang pesat, mengalami perkembangan penalaran yang pesat, dan 
berkembang rasa ingin tahu yang besar. 
3. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Remaja dalam masa perkembangannya memiliki beberapa tugas-
tugas perkembangan. Beberapa ahli memiliki pendapat tentang tugas 
perkembangan remaja yang berbeda-beda. Kay (dalam Syamsu Yusuf L. N., 
2006: 72-73) mengemukakan tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 






Senada dengan pendapat Kay di atas, Havighurst (dalam Hurlock, 
1980: 209-210) mengungkapkan tugas-tugas perkembangan pada remaja, 
yaitu: 
a. Remaja mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
b. Remaja mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Remaja dapat menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif. 
d. Remaja mulai mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. 
e. Remaja dapat mencapai kemandirian emosional dan orang tua dan orang-
orang dewasa lainya. 
f. Remaja mulai mempersiapkan karir ekonomi. 
g. Remaja mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Remaja memperoleh perangkat dan sistem etis sebagai pegangan dalam 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
 
Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam 
Agoes Dariyo, 2004: 78-79) ada beberapa, yaitu sebagai berikut: 
a. Remaja dapat menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis dan 
psikologis; 
b. Remaja dapat belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki maupun 
wanita; 
c. Remaja memperoleh kebebasan secara emosional dari orangtua dan 
orang dewasa lain; 
d. Remaja bertugas untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab; 
e. Remaja dapat memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis. 
 
Berbagai pendapat mengenai tugas-tugas perkembangan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa remaja dapat menerima perkembangan fisiknya 
dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mencapai kemandirian dari 
orang tua, mencapai peran gender dalam bidang sosial, serta mencapai 
hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya (komunikasi 
interpersonal). Selain itu, remaja sudah mempersiapkan karir ekonomi, 




self control, mempersiapkan perkawinan dan keluarga, serta mencapai 
pencarian identitas diri yang positif. Mencapai kemandirian emosional 
menunjukkan bahwa kematangan emosi remaja merupakan salah satu tugas 
perkembangan remaja yang harus dicapai remaja.  
4. Kematangan Emosi pada Remaja 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas yaitu suatu keadaan 
yang ditandai oleh perkembangan emosi yang tinggi atau cenderung 
meledak-ledak (Anggia K. E. M., 2009: 74). Syamsu Yusuf L. N. (2006: 
73), menjelaskan tentang perubahan perkembangan kematangan emosional 
pada masa remaja yang dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Perubahan Perkembangan Kematangan Emosi Remaja 
DARI ARAH KE ARAH 
Tidak toleran dan bersikap superior. Bersikap toleran dan merasa 
nyaman. 
Kaku dalam bergaul. Luwes dalam bergaul. 
Peniruan buta terhadap teman 
sebaya. 
Interdependensi dan mempunyai 
self esteem. 
Kontrol orang tua. Kontrol diri sendiri. 
Perasaan yang tidak jelas tentang 
dirinya/orang lain. 
Perasaan mau menerima dirinya 
dan orang lain. 
Kurang dapat mengendalikan diri 
dari rasa marah dan sikap 
permusuhannya. 
Mampu menyatakan emosinya 
secara konstruktif dan kreatif. 
 
Hurlock (1980: 213) mengungkapkan bahwa remaja dikatakan sudah 
mencapai kematangan emosi bila pada akhir masa remajanya tidak 
“meledakkan” emosinya di hadapan orang lain tetapi menunggu saat dan 
tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara 
yang lebih dapat diterima. Kemudian remaja dapat menilai situasi secara 




tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang belum matang. 
Remaja yang telah matang emosinya mampu menunjukkan reaksi emosional 
yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana 
hati yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kematangan emosi pada remaja merupakan kondisi dimana remaja dapat 
mengelola emosinya sesuai situasi dan kondisi, mampu berpikir secara kritis 
terlebih dahulu sebelum merespon emosinya, mengekspresikannya secara 
tepat dan tidak berubah-ubah. Remaja yang kurang matang emosinya 
biasanya cenderung melakukan hal-hal yang kurang baik, sementara itu 
remaja yang matang emosinya lebih mampu mengontrol dan menempatkan 
emosinya dengan baik sesuai dengan situasi dan kondisi yang tepat. 
5. Pertumbuhan dan Perkembangan pada Remaja 
Masa remaja adalah tahapan perkembangan yang ditandai dengan 
pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Perkembangan fisik yang pesat yang 
terjadi pada remaja tidak diikuti dengan perkembangan psikis yang sama 
pesatnya sehingga masa remaja merupakan masa yang sulit dan penuh 
gejolak. Masa remaja sering disebut sebagai masa transisi dari anak-anak 
menuju dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada masa 
remaja mencakup: 
a. Pertumbuhan Fisik dan Psikoseksual Remaja 
Menurut Endang Poerwanti & Nur Widodo (2002: 106-120) 




proporsi, dan munculnya ciri kelamin primer dan sekunder karena mulai 
berfungsinya hormon reproduksi. Perubahan ini berbeda bagi remaja 
laki-laki dan perempuan. Perubahan fisik pada remaja perempuan antara 
lain badan menjadi lebih tinggi, anggota badan menjadi panjang, mulai 
tumbuh payudara, mulai mengalami haid atau menstruasi, tumbuh bulu-
bulu sekunder, kulit berubah menjadi halus serta pinggul yang membesar. 
Sedang perubahan fisik pada remaja laki-laki antara lain ditandai dengan 
perubahan suara, pertumbuhan tinggi badan yang pesat, dada bertambah 
bidang, kulit menjadi kasar dan berbulu, serta pertumbuhan otot-otot.  
Selain itu Rita Eka Izzati, dkk, (2013: 125-149), memaparkan 
perkembangan fisik remaja berupa perubahan bentuk tubuh, ukuran, 
tinggi dan berat badan, proporsi muka dan badan. Percepatan 
pertumbuhan pada remaja putri berakhir pada usia 13 tahun dan laki-laki 
pada usia 15 tahun. Adanya percepatan pertumbuhan pada remaja selalu 
diiringi dengan perkembangan psikoseksual yang meliputi: (1) tanda-
tanda pemasakan seksual primer dan sekunder; (2) kriteria pemasakan 
menunjukkan perempuan tampak lebih jelas dibandingkan laki-laki; (3) 
permulaan pemasakan seksual pada perempuan terjadi 2 tahun lebih awal 
dibandingkan pada remaja laki-laki; serta (4) perkembangan percintaan 
remaja. 
b. Perkembangan Emosi pada Remaja  
Endang Poerwanti & Nur Widodo (2002: 106-120), memaparkan 




pola emosi masa anak-anak, hanya saja penyebab muncul dan 
memuncaknya emosi yang berbeda. Pelampiasan emosi pada remaja 
bukan lagi dalam bentuk yang meledak-ledak dan tak terkendali seperti 
menangis keras, atau gulung-gulung, tetapi lebih terlihat dalam gerak 
tubuh yang ekspresif, tidak mau berbicara dan melakukan kritik terhadap 
obyek penyebab. Perilaku semacam ini disebabkan oleh mulai adanya 
pengendalian emosi yang dilakukan remaja. 
Selain itu Rita Eka Izzati, dkk, (2013: 125-149), memaparkan 
bahwa pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas 
sehingga masa ini disebut masa badai & topan (Storm and stress). 
Meningginya emosi pada remaja karena mendapatkan tekanan sosial dan 
menghadapi kondisi baru. Kepekaan emosi yang meningkat pada remaja 
diwujudkan dalam bentuk remaja yang lekas marah, suka menyendiri, 
dan adanya kebiasaan nervous. 
c. Perkembangan Moral pada Remaja 
Endang Poerwanti & Nur Widodo (2002: 106-120), memaparkan 
bahwa Perkembangan moral pada remaja merupakan kesadaran remaja 
untuk mematuhi secara sukarela standar moral sebagai pedoman 
perilakunya. Tahap-tahap moral pada remaja telah mencapai pada tahap 
moralitas hasil interaksi seimbang. Secara bertahap remaja melakukan 





Selain itu Rita Eka Izzati, dkk, (2013: 125-149), memaparkan 
bahwa perkembangan moral yang sebenarnya, terjadi pada masa remaja. 
Hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan moral remaja ialah: (1) 
tingkah laku moral yang sesungguhnya terjadi pada masa remaja; (2) 
masa remaja sebagai periode untuk mencapai tingkah laku moral yang 
otonom; (3) eksistensi moral sebagai keseluruhan merupakan masalah 
moral. 
d. Perkembangan Sosial pada Remaja 
Endang Poerwanti & Nur Widodo (2002: 106-120) menjelaskan 
bahwa pada masa remaja perkembangan sosial nampak pada kesediaan 
remaja untuk mengikuti kegiatan remaja tertentu yang sesuai dengan 
minatnya. Keberhasilan remaja dalam melakukan proses sosialisasi 
banyak dipengaruhi oleh sikap orang tua dan orang-orang disekitarnya 
pada perkembangan sebelumnya. Kriteria keberhasilan remaja dalam 
melakukan kegiatan sosialisasi dilihat dari keaktifan remaja dalam 
kegiatan kelompok. Sementara itu, kegagalan remaja dalam proses 
sosialisasi terutama dengan kelompok sebaya menyebabkan remaja 
menjadi pemalu, menyendiri, kurang percaya diri atau justru tampak 
dalam sikap yang sombong, keras kepala, dan sering salah tingkah 
apabila berada situasi sosial. 
Sementara itu Rita Eka Izzati, dkk, (2013: 125-149), memaparkan 
bahwa pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman 




sebelumnya. Keberhasilan dalam pergaulan sosial dapat menambah rasa 
percaya diri pada diri remaja. Sementara itu, penolakan kelompok 
merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja.      
e. Perkembangan Kognisi pada Remaja 
Rita Eka Izzati, dkk, (2013: 125-149), memaparkan bahwa dalam 
perkembangan kognisi, remaja telah memiliki kemampuan instrospeksi 
(berpikir kritis tentang dirinya), mampu berpikir logis, mampu berpikir 
berdasarkan hipotesis, menggunakan simbol-simbol, dan mampu berpikir 
fleksibel berdasarkan kepentingan. Sehingga atas dasar tahapan 
perkembangan tersebut, maka ciri berpikir remaja adalah idealis, 
cenderung pada lingkungan sosial, egosentris hipocrsty, dan kesadaran 
diri akan konformis. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 
remaja ialah lingkungan sosial, keluarga, kematangan, peran 
perkembangan kognitif sebelum tahap operasional, budaya serta institusi 
sosial. 
Berdasarkan pemaparan mengenai pertumbuhan dan perkembangan 
remaja ditinjau dari berbagai aspek di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan remaja melipiti berbagai aspek. Aspek 
tersebut antara lain, pertumbuhan fisik dan psikoseksual, perkembangan 
emosi, perkembangan moral, perkembangan kognitif, dan perkembangan 
sosial. Remaja mengalami perubahan yang berbeda dari setiap aspek 





6. Remaja Putri dalam Pernikahan Dini 
Telah dijelaskan di awal, bahwa usia remaja yang melakukan 
pernikahan dini ialah di bawah 18 tahun. Sehingga dalam pernikahan dini 
yang berusia di bawah 18 tahun dapat dikategorikan sebagai remaja dengan 
karakteristik-karakteristiknya dan tugas perkembangan pada masa remaja 
pula. Salah satu pencapaian perkembangan pada masa remaja adalah 
memiliki kematangan emosi. Menurut Syamsu Yusuf L. N., (2006: 73) 
menjelaskan bahwa kematangan emosi pada masa remaja ditandai dengan 
bersikap toleran dan merasa nyaman, luwes dalam bergaul, interdependensi 
dan mempunyai self esteem, adanya kontrol diri sendiri, perasaan mau 
menerima dirinya dan orang lain, serta mampu menyatakan emosinya secara 
konstruktif dan kreatif. 
Kematangan emosi pada remaja putri yang menikah dini berbeda 
dengan remaja putri yang belum menikah. Remaja yang menikah dini 
memiliki peran baru sebagai istri dan memiliki lingkungan sosial yang baru. 
Menurut Muhammad Qarni (2002: 112) kematangan emosi adalah 
kemampuan menyesuaikan diri, menetapkan diri dan menghadapi segala 
macam kondisi dengan suatu cara sehingga mampu untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. Dengan memiliki kematangan emosi, remaja 
dapat menjaga kelangsungan pernikahannya karena lebih mampu mengelola 
perbedaan yang pasti ada dalam rumah tangga. 
Remaja putri yang telah melakukan pernikahan harus mampu 




berujung perceraian. Menurut Muhammad Faudzil Adhim (2002: 107-108) 
mengemukakan bahwa kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang 
sangat penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan. Remaja yang 
memiliki kematangan emosi ketika memasuki perkawinan cenderung lebih 
mampu mengelola perbedaan yang ada diantara mereka. 
Remaja yang memutuskan untuk bekerja juga lebih dapat 
bertanggung jawab dengan kehidupan pernikahan sehingga memiliki 
kematangan emosi yang baik. Remaja menjadi lebih siap menghadapi 
perbedaan yang pasti ada dalam rumah tangga baru. Hoffman dkk (dalam 
Faudzil Adhim, 2002: 108) menunjukkan bahwa bekerja bagi remaja 
berpengaruh besar terhadap kepribadian, kehidupan keluarga, hubungan 
sosial dengan tetangga, serta berperan  dalam membentuk sikap yang lebih 
matang. 
Remaja putri yang melakukan pernikahan dini mengalami masa 
remaja yang diperpendek sehingga tugas dan ciri perkembangan remaja juga 
mengalami penyesuaian (Monks, 2001: 74). Ditinjau dari kematangan 
emosi, remaja di dalam sebuah pernikahan harus mampu mengontrol atau 
mengendalikan perasaan. Hal ini tidak berarti remaja harus mengendalikan 
semua gejolak emosi yang muncul. Remaja dapat memahami serta 
menguasai emosi yang dimiliki dan mampu mencapai kondisi emosional 






C. Pernikahan Dini 
1. Definisi Pernikahan Dini 
Pernikahan dini menurut Indaswari (dalam Syafiq Hasyim, 1999: 31) 
dapat diartikan sebagai pernikahan yang dilakukan sebelum usia 16 tahun 
bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, batasan usia ini mengacu pada 
ketentuan formal batas minimum usia menikah yang berlaku di Indonesia. 
Definisi Indaswari mengenai penikahan dini menekankan pada batas usia 
pernikahan dini. Batas usia yang ditetapkan mengacu pada ketentuan formal 
dalam UU perkawinan.  
Pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan di bawah umur yang 
target persiapannya (persiapan fisik, persiapan mental, dan persiapan materi) 
belum dikatakan maksimal (Muhammad M. Dlori, 2005: 5). Definisi 
menurut Dlori lebih menekankan pada faktor persiapan remaja dalam 
pernikahan dini. Remaja yang melakukan pernikahan dini dianggap belum 
memenuhi persiapan fisik, persiapan mental, dan persiapan materi yang 
dibutuhkan untuk melangsungkan pernikahan. 
Definisi lain dikemukakan oleh Riduan Syarani (1980: 8) Pernikahan 
dini adalah pernikahan antara seorang pria dan seorang wanita yang masih 
belum dewasa baik psikis maupun mentalnya. Sementara itu, definisi  
menurut Riduan Syarani lebih menekankan pada faktor kedewasaan remaja 
yang melakukan pernikahan dini. Remaja dianggap belum mencapai taraf 




Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja di 
bawah usia 18 tahun tanpa adanya persiapan secara fisik, mental, dan materi 
yang cukup memadai. 
2. Faktor-faktor Penyebab Pernikahan Dini 
Pernikahan dini merupakan sebuah fenomena yang cukup banyak 
ditemukan dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Pernikahan dini 
disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor dari internal maupun faktor 
eksternal. Faktor penyebab terjadinya pernikahan dini menurut Casmini 
(2002: 50-52), yaitu: 
a. Konstruk Budaya 
Pernikahan dini lebih banyak terjadi dikalangan remaja putri dan 
biasanya terjadi pada masyarakat pedesaan yang tingkat pendidikannya 
rendah. Hal tersebut dikarenakan lingkungan masyarakat khususnya 
masyarakat Jawa memiliki asumsi bahwa wanita yang telah memasuki 
usia remaja harus segera dinikahkan. Adanya tekanan sosial melalui 
cemoohan dan julukan sebagai perawan yang tidak laku bagi remaja yang 
tidak segera menikah. Akhirnya banyak terjadi pernikahan dini atas dasar 
paksaan dan harapan orang tua  tanpa kesiapan remaja untuk menjalani 
rumah tangga. 
b. Kehamilan yang tidak Dikehendaki 
Pada era modernisasi sekarang ini banyak para remaja yang 




sosial mengharuskan untuk bertanggung jawab terhadap perbuatan yang 
melanggar norma tersebut. Sehingga remaja segera melangsungkan 
pernikahan. Pernikahan yang tergesa-gesa justru menimbulkan beban 
psikologis  yang lebih berat bagi remaja. 
c. Emosionalitas Laki-Laki dan Perempuan 
Pernikahan dini yang terjadi karena faktor saling mencintai antara 
remaja. Usia remaja merupakan usia kelabilan emosi yang terkadang 
berakibat pada pengambilan keputusan untuk menikah dengan tergesa-
gesa tanpa pertimbangan yang matang. Persoalan dalam pernikahan 
begitu kompleks menyangkut persoalan internal dan eksternal keluarga, 
sehingga pernikahan membutuhkan persiapan fisik dan mental. 
Selain itu faktor penyebab pernikahan dini dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Aditya Dwi Hanggara (2010: 8), ialah: 
a. Faktor ekonomi, yaitu untuk meringankan beban ekonomi orang tua 
setelah menikahkan anaknya. 
b. Faktor diri sendiri, remaja yang sudah saling mencintai dan takut berbuat 
hal-hal yang melanggar norma dan agama. 
c. Faktor pendidikan orang tua yang minim, sehingga berpikiran sempit 
dengan segera menikahkan anaknya. 
d. Faktor orang tua karena takut adanya penilaian perawan tua terhadap 
anaknya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Abisudjak (1987: 45), faktor-faktor 




perjodohan orang tua; (c) rendahnya pendidikan remaja putri; (d) rendahnya 
mobilitas remaja putri, termasuk intensitas pergaulan dan pengalaman kerja. 
Senada dengan pendapat Abisudjak di atas, faktor penyebab 
pernikahan dini menurut Cohen (2004) ialah: 
a. Faktor Ekonomi 
Terjadi pada masyarakat yang tergolong menengah ke bawah. 
Kondisi ekonomi yang membuat remaja tidak mampu mengenyam 
pendidikan tinggi, sehingga menikah merupakan solusi dari kesulitan 
yang dihadapi. 
b. Meminimalisir Pergaulan Bebas 
Pergaulan remaja saat ini sudah banyak menyimpang dari norma 
agama. Pernikahan dianggap sebagai solusi terbaik oleh sebagian 
masyarakat. 
c. Faktor Ambisi 
Keinginan remaja untuk segera merasakan kehidupan berumah 
tangga membuat remaja mengambil keputusan tanpa diimbangi dengan 
pertimbangan yang bijak. Kadang orientasi remaja bukanlah orientasi 
berumah tangga, namun lebih cenderung pada tendensi seksual. 
d. Kehamilan yang Tidak Dikehendaki 
Remaja yang mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki 
biasanya segera melangsungkan pernikahan. Fenomena kehamilan di luar 




Berdasarkan pemaparan penyebab penikahan dini di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penyebab pernikahan dini antara lain, konstruk 
budaya, kehamilan yang tidak dikehendaki, perjodohan oleh orang tua, 
faktor rendahnya pendidikan remaja putri, faktor rendahnya mobilitas 
remaja putri, termasuk intensitas pergaulan dan pengalaman kerja. Selain itu 
pernikahan dini juga disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor diri sendiri, 
lingkungan masyarakat, pemahaman agama, dan faktor keluarga. 
3. Dampak Pernikahan Dini 
Pernikahan dini bagi remaja memiliki beberapa konsekuensi. 
Khususnya bagi seorang remaja putri, pernikahan dini memiliki beberapa 
dampak negatif. Remaja putri yang menjadi orang tua pada usia muda harus 
menyesuaikan diri dengan kehidupan pernikahan yang di jalani. Dampak-
dampak pernikahan dini menurut Hanum (1997: 47-72), ialah: 
a. Pernikahan Dini Menimbulkan Kebingungan 
Pernikahan ini terjadi sebagai akibat dari paksaan orang tua 
terhadap remaja putri. Remaja putri melakukan pernikahan dini karena 
budaya masyarakat yang masih umum melakukan pernikahan dini. 
Remaja putri yang tidak menyetujui pernikahan biasanya mengalami 
tekanan sosial dari masyarakat sekitar. 
b. Dampak Pernikahan Dini dari Segi Kesehatan Reproduksi 
Pernikahan dini yang terjadi dalam usia belasan tahun bukan 
merupakan usia yang baik untuk hamil dan melahirkan. Selain itu, remaja 




berbobot rendah, morbiditas, kelainan fisik pada anak dan kematian bayi. 
Selain itu maraknya pernikahan dini tidak mendukung adanya program 
KB di Indonesia. 
c. Dampak Pernikahan Dini Secara Sosial Ekonomi 
Remaja yang melakukan pernikahan dini umumnya belum 
memiliki kesiapan secara ekonomi. Orang tua atau keluarga biasanya ikut 
menanggung kehidupan sehari-hari pasangan remaja yang menikah dini. 
Secara sosial remaja yang menikah dini sedikit yang mengikuti kegiatan 
sosial dalam masyarakat. 
d. Dampak Pernikahan Dini Secara Psikologis 
Remaja putri yang melakukan pernikahan dini karena perjodohan 
biasanya secara psikologis merasa shock, marah, malu, ingin menolak, 
takut dan was-was. Selain itu pernikahan dini juga menimbulkan 
berbagai penyesalan bagi remaja. Penyesalan remaja terkait dengan 
masalah terputusnya studi, tidak dapat mencari penghasilan, 
ketidakmampuan diri dalam mengasuh anak-anak dan tidak memperoleh 
kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang di luar komunitasnya. 
Indaswari (dalam Syafiq Hasyim, 1999: 143-144), menyebutkan 
bahwa dampak pernikahan dini ialah: (1) pertengkaran dan percekcokan 
yang disebabkan oleh emosi masing-masing yang belum stabil; (2) 
mengakibatkan perceraian, meski akhirnya menikah lagi; (3) sangat terkait 




(4) telah menghilangkan kesempatan untuk menempuh pendidikan yang 
lebih tinggi. 
Menurut Aditya Dwi Hanggara (2010, 15-16), dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa dampak pernikahan dini antara lain: (1) menurunnya 
kualitas pendidikan; (2) munculnya kelompok pengangguran baru; (3) 
munculnya perceraian dini; (4) tingkat kesehatan ibu dan gizi anak kurang. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
dini memiliki dampak yaitu, Pernikahan dini merupakan pilihan yang sulit 
bagi remaja putri, menimbulkan pertengkaran, dan terjadinya perceraian. 
Selain itu, dampak pernikahan dini pada remaja dapat memunculkan 
kelompok pengangguran baru, rendahnya tingkat kesehatan ibu dan anak, 
serta menghilangkan kesempatan bagi remaja untuk menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi. 
4. Berbagai Pandangan Pernikahan Dini 
Maraknya kasus pernikahan dini dikalangan remaja menjadikan 
pernikahan dini merupakan hal yang biasa terjadi. Banyaknya persiapan 
yang harus dipenuhi remaja dalam pernikahan membuat pernikahan dini 
bukan hal yang mudah dijalani. Pernikahan dini dapat dicermati dari 
beberapa pandangan, antara lain: 
a. Pernikahan Dini dalam Perspektif Agama 
Menurut Abu Ghifari (2001: 17) di dalam hukum islam  ada 2 





1) Pernikahan dini palsu 
Merupakan pernikahan dini yang terjadi karena pemaksaan 
kehendak akibat kehamilan yang tidak dikehendaki atau kehamilan 
yang dikehendaki. Pernikahan seperti ini bukan berasal dari kerelaan 
masing-masing keluarga tetapi karena tekanan dari lingkungan 
masyarakat. Terlebih lagi jika ditinjau secara hukum ulama umumnya 
sepakat bahwa pernikahan dini karena kehamilan yang tidak 
dikehenaki (KTD)  adalah pernikahan terlarang. Menikahkan wanita 
hamil apalagi hasil  zina adalah sebuah pelanggaran dalam hukum 
Islam. Dalam Islam, zina adalah perbuatan terkutuk dan sebuah aib 
yang harus diketahui masyarakat. 
2) Pernikahan Dini Asli 
Merupakan pernikahan yang bersumber untuk menegakkan 
hukum Islam dan merupakan kesepakatan kedua belah pihak. 
Kesadaran menuju pernikahan dini model ini memang belum banyak 
dilakukan dikalangan anak-anak muda Islam maupun dikalangan 
orang tua. Akibatnya muncul benturan sebagai akibat dari kepentingan 
yang bertolak belakang. Orang tua menginginkan lulus sekolah atau 
bekerja terlebih dahulu, namun remaja berkepentingan 
menyelamatkan dirinya dari perzinaan. 
b. Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum 
Menurut UU perkawinan tahun 1974, pernikahan bagi perempuan 




berarti anak perempuan yang baru lulus SMP dapat menikah karena kira-
kira umurnya 16 tahun dan anak laki-laki yang baru tamat SMU dapat 
menikah karena usianya sekitar 19 tahun. Sementara itu, UU No.23 Th. 
2002 tentang perlindungan anak (UU PA) menyatakan bahwa Individu 
dikatakan dewasa jika usianya (tanpa membedakan jenis kelamin), 
minimal 18 tahun. Individu yang usianya kurang dari 18 tahun 
kategorinya masih kanak-kanak. Remaja seusia SMA sebelum lulus, 
masih kategori anak-anak, karena normalnya ketika menamatkan sekolah 
(SMA) sekitar usia 18 tahun. UU PA juga menyebutkan bahwa orang tua 
juga harus mencegah terjadinya perkawinan di usia kanak-kanak, artinya 
perkawinan di bawah usia 18 tahun (pasal 26). Hal ini berarti, dalam UU 
PA pernikahan baru dibolehkan jika Individu sudah berusia minimal 18 
tahun tanpa membedakan jenis kelamin. 
c. Pernikahan Dini dalam Perspektif Psikologi 
Casmini (2002: 52-54) mengemukakan bahwa pernikahan dini 
dalam psikologi bukan sekedar batasan usia pada remaja. Pernikahan dini 
lebih terkait dengan perkembangan non-fisik, baik perkembangan 
biologis maupun perkembangan psikologis (emosi dan sosial). 
Pernikahan dini berkaitan dengan perkembangan biologis, bahwa organ 
seks remaja mencapai ukuran matang pada akhir masa remaja, kira-kira 
menginjak usia 21 tahun atau 22 tahun. Pernikahan yang dilakukan pada 
usia belasan tahun bukan merupakan masa reproduksi yang sehat, karena 




Sementara itu, pernikahan dini berkaitan dengan emosi 
menunjukkan bahwa pada saat usia remaja terjadi ketegangan emosi 
meninggi akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Remaja juga 
mengalami masa remaja yang dipersingkat dengan melakukan 
pernikahan dini. Sehingga tugas dan perkembangan remaja juga 
mengalami perubahan termasuk dalam hal emosi.  
Selain itu ditinjau dari psikologi, pernikahan dini berkaitan 
dengan aspek sosial bahwa remaja saat memasuki pernikahan memiliki 
kelompok sosial baru yang berbeda dengan sebelum remaja melakukan 
pernikahan. Perubahan kelompok sosial membutuhkan penyesuaian pada 
remaja. 
Berdasarkan dua pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan dini ditinjau dari sisi agama ada pernikahan dini asli dan 
pernikahan dini palsu. Pernikahan dini asli merupakan pernikahan yang 
didasarkan untuk menghindari zina dan karena kerelaan kedua belah pihak. 
Sedang pernikahan dini palsu pernikahan yang dilakukan remaja karena 
kehamilan yang tidak dikehendaki pada remaja. Faktor ini terlebih karena 
maraknya pergaulan bebas dikalangan remaja saat ini. Pernikahan dini 
ditinjau dari segi hukum, merupakan pernikahan yang dilakukan minimal 
usia 16 tahun untuk remaja putri dan minimal 19 tahun untuk remaja putra.   
Selain itu pandangan pernikahan dini dilihat dari perspektif psikologi 
terkait dengan aspek biologis, aspek emosi, dan aspek sosial. Dari ketiga 




remaja di bawah usia 18 tahun karena faktor kehamilan yang tidak 
dikehendaki dan faktor diri sendiri, dimana remaja harus memperhatikan 
aspek biologis, emosi serta sosial dalam pernikahan. 
D. Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial 
Menurut W. S. Winkel (2006: 118), Bimbingan dan Konseling 
pribadi dan sosial merupakan bimbingan dalam mengatur dirinya sendiri 
dibidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran 
nafsu seks dan sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan 
kemanusiaan dengan sesama dalam berbagai lingkungan (pergaulan sosial). 
Syamsu Yusuf (2006: 11) memaparkan bahwa bimbingan pribadi-
sosial adalah bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan 
masalah-masalah sosial pribadi. Bidang BK pribadi sosial antara lain adalah 
masalah hubungan dengan sesama teman, permasalahan sifat dan 
kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan masyarakat tempat 
tinggal, dan penyelesaian konflik. 
Berdasarkan definisi di atas, bimbingan pribadi sosial merupakan 
suatu bimbingan yang diberikan oleh seorang guru BK atau konselor kepada 
individu atau sekumpulan individu untuk membantu individu mencegah, 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi dan sosial, seperti 
penyesuaian diri dengan lingkungan, penyelesaian konflik serta pergaulan. 
Di dalam penelitian ini, kematangan emosi pada remaja yang 
menikah dini merupakan bidang Bimbingan dan Konseling pribadi sosial. 




Konseling pribadi dan peran lingkungan sosial masuk dalam kajian 
Bimbingan dan Konseling sosial. 
Bidang layanan BK pribadi sosial, sesuai dengan karakteristik 
individu pada usia remaja. Pada usia remaja individu mengalami banyak 
konflik, baik yang menyangkut masalah pribadi maupun sosial sehingga 
remaja harus dapat menyelesaikan permasalahan yang muncul. Kematangan 
emosi pada remaja yang dihadapkan pada kondisi pernikahan berbeda 
dengan remaja yang belum menikah. Remaja yang menikah dini harus 
menghadapi lingkungan dan permasalahan yang berbeda dari sebelum 
remaja menikah. Remaja yang melakukan penyesuaian  dalam pernikahan 
dapat memiliki kematangan emosi. 
E. Penelitian Terdahulu 
Pernikahan dini merupakan penelitian yang menarik untuk diteliti. 
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kristi Wulandari Surya 
(2007) mengenai penyesuaian pernikahan pada remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini. Penelitian Kristi Wulandari Surya (2007), 
dilakukan karena melihat persentase jumlah pernikahan diusia remaja yang 
masih sering terjadi dan memiliki dampak yang cukup berarti bagi 
perkembangan remaja terutama remaja putri. Penelitian Kristi Wulandari 
Surya (2007) menggunakan metode kualitatif dengan 4 orang subjek yaitu 
wanita yang menikah pada usia antara usia 17-22 tahun. Hasil penelitian 
menunjukkan ternyata tidak semua subjek mengalami permasalahan yang 




menikah yang telah dimiliki oleh beberapa subjek dan mengabaikan faktor 
kesiapan usia yang ternyata tidak terlalu mempengaruhi penyesuaian 
pernikahan. 
Selain itu penelitian tentang pernikahan dini yang dilakukan oleh 
Fanny Nidya Mirza (2011), mengenai pengambilan keputusan menikah 
muda pada remaja putri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi 
kasus, subjek penelitian remaja putri yang berusia 16-21 tahun, dan telah 
melakukan pernikahan dini pada rentang usia 16-20 tahun. Subjek penelitian 
sebanyak 2 orang. Penelitian Fanny Nidya Mirza (2011) menggunakan 
metode wawancara mendalam untuk mengumpulkan data yang kemudian 
dianalisis dengan teknik tematik. Hasil penelitian Fanny Nidya Mirza 
(2011), diketahui bahwa remaja putri yang memutuskan untuk menikah 
muda sudah memiliki pengetahuan tentang pernikahan meskipun pada 
tingkatan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena setiap remaja putri 
memiliki pengalaman yang berbeda dalam menerima informasi tentang 
pernikahan. Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
menikah muda antara lain adat istiadat, ekonomi, sosial-budaya, diri-sendiri, 
pendidikan, orang tua, keluarga, dan agama. Dari beberapa faktor tersebut 
yang mempengaruhi remaja putri untuk menikah muda dalam penelitian 
Fanny Nidya Mirza (2011), adalah diri-sendiri, keluarga, dan agama. Faktor 
agama adalah faktor yang memperkuat remaja putri untuk mengambil 




Penelitian lain yang relevan dengan dengan pernikahan dini yang 
dilakukan peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahma Khairani 
dan Dona Eka Putri (2009) mengenai kematangan emosi pada pria dan 
wanita yang menikah muda. Penelitian Rahma Khairani dan Dona Eka Putri 
(2009) lebih menekankan perbedaan antara pria dan wanita dalam 
pernikahan ditinjau dari kematangan emosi. Subjek penelitian berusia 18 – 
24 tahun berada dalam rentang perkembangan usia dewasa awal. Jenis 
penelitian mengukur perbedaan (penelitian komparatif), jumlah subjek yang 
diteliti 25 subjek wanita dan 25 subjek pria. Hasil penelitian Rahma 
Khairani dan Dona Eka Putri (2009),menunjukan bahwa adanya perbedaan 
yang signifikan pada kematangan emosi pria dan wanita yang menikah 
muda. Dalam penelitian Rahma Khairani dan Dona Eka Putri (2009) juga 
ditemukan bahwa pria memiliki kematangan emosi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan wanita. Perbedaan kematangan emosi juga di lihat dari 
perbedaan pekerjaan, pada pria kematangan emosi tertinggi dengan jenis 
pekerjaan wiraswasta dan wanita pada profesi guru.  
Letak perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 
bahwa pada subjek penelitian berusia remaja di bawah 18 tahun, jenis 
pendekatan penelitian yaitu kualitatif, metode yang digunakan studi kasus, 
serta yang diteliti kematangan emosi remaja putri dan peran lingkungan 
sosial yang mempengaruhi kematangan emosi. Sejauh ini peneliti masih 




sebenarnya gambaran kematangan emosi dan peran lingkungan sosial yang 
dimiliki remaja putri di dalam pernikahan dini.  
Beberapa penelitian tersebut menjadi referensi bagi peneliti untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai fenomena pernikahan dini sehingga dapat 
menjadi saran pertimbangan dalam melakukan penelitian, baik dari segi 
karakteristik remaja yang melakukan pernikahan dini maupun metode dalam 
pelaksanakan penelitian. Hal ini sangat membantu peneliti dalam persiapan 
maupun pelaksanaan penelitian. Penelitian-penelitian tersebut memberikan 
beberapa gambaran mengenai gambaran kematangan emosi dan peran 
lingkungan sosial remaja putri dalam pernikahan dini. Dari hasil kajian 
terhadap beberapa penelitian tersebut peneliti dapat mengambil 
pertimbangan mengenai metode pendekatan dan pelaksanaan penelitian. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan serta kenyataan 
dilapangan bahwa banyak fenomena pernikahan dini pada akhir-akhir ini 
membuat peneliti ingin mengetahui proses kematangan emosi dan peran 
lingkungan sosial pada remaja putri yang menikah dini, maka muncul 
pertanyaan penelitian: 
1. Bagaimana kontrol emosi remaja putri yang melakukan pernikahan dini? 
2. Bagaimana penggunaan fungsi kritis mental pada remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini? 





4. Bagaimana peran dan interaksi suami terhadap kematangan emosi remaja 
putri dalam kehidupan pernikahan? 
5. Bagaimana peran dan interaksi yang dilakukan mertua terhadap 
kematangan emosi remaja putri yang melakukan pernikahan dini? 
6. Bagaimana peran dan interaksi sahabat terhadap kematangan emosi 

























A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2011: 6), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
Karakteristik dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik penelitian 
kualitatif seperti pendapat Lincoln dan Guba (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 8) 
yaitu: mempunyai latar alamiah, menggunakan manusia sebagai alat 
(instrumen), menggunakan metode kualitatif (pengamatan, wawancara, atau 
penelaahan dokumen), analisis data dilakukan secara induktif, teori dasar,  
deskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka), lebih mementingkan proses daripada hasil, adanya batas yang 
ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain 
bersifat sementara (penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus 
menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan), hasil penelitian 
dirundingkan dan disepakati bersama. 
Penelitian ini berbentuk studi kasus yang ditujukan untuk memahami 
permasalahan-permasalahan dari sudut pandang atau perspektif partisipan 




pada remaja putri yang menikah dini. Selain itu, penelitian ini mengungkap 
peran lingkungan sosial yang berpengaruh pada kematangan emosi remaja 
putri yang melakukan pernikahan dini di Desa Kaliagung, Kabupaten Kulon 
Progo. Pemilihan metode ini didasari pada fakta bahwa gambaran kematangan 
emosi dapat diamati menggunakan pendekatan kualitatif. 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Lexy J. Moleong (2011: 127-
148), ada empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan survei awal untuk menentukan tempat 
penelitian dan subjek penelitian pada bulan Februari 2013. Selama proses 
survei ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap 
latar penelitian, mencari data dan informasi tentang remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi 
ilmiah melalui penelusuran literatur jurnal dan buku pendukung. 
Pada tahap ini peneliti juga melakukan wawancara dan observasi 
awal pada remaja putri, mertua, sahabat dan tetangga sekitar. Selain itu, 
peneliti melakukan pendekatan personal pada remaja putri dan 
lingkungannya. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2013. 
Tahap selanjutnya peneliti melakukan penyusunan rancangan 




dalam melakukan penelitian. Proses ini dilakukan pada bulan November-
Desember 2013. 
Proses yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah administrasi. 
Proses administrasi yang dilakukan peneliti meliputi kegiatan yang 
berkaitan dengan perijinan kepada pihak yang berwenang dan tahap ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2013. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Desember 2013- Maret 2014 di Desa Kaliagung Kabupaten Kulon 
progo. 
3. Tahapan Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Peneliti  dalam tahapan ini melakukan serangkaian  proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang 
diperbandingkan dengan teori kepustakaan. Tahap analisis data 
dilaksanakan selama bulan April 2014 dan dilakukan bersamaan dengan 
proses konsultasi serta pembimbingan skripsi. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi dan pembimbingan 
dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. Tahap ini dilakukan pada 




C. Subjek Penelitian 
Dalam proses penentuan subjek penelitian ini, peneliti menggunakan 
pemahaman yang digunakan Lexy J. Moleong (2011: 35), yang menyebutkan 
bahwa jumlah sampel dalam penelitian kualitatif tidak harus representatif atau 
mewakili kelompok. Subjek ditujukan untuk mengarahkan pada pemahaman 
secara mendalam.  
Untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan valid, peneliti mencari 
subjek penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Subjek 
tersebut dipilih untuk mengetahui kematangan emosi remaja putri yang 
menikah dini. Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
remaja putri yang menikah dini. Penelitian ini mengungkap kematangan emosi 
remaja putri, khususnya remaja putri yang menikah dini. Secara spesifik, yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah remaja putri yang telah melakukan 
pernikahan dini dalam rentang usia antara 12 sampai 18 tahun.  
Penentuan subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
purposive. Menurut Sugiyono (2010: 300), teknik purposive adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penentuan 
subjek dalam penelitian ini diambil berdasarkan pada ciri dan karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Penentuan subjek penelitian remaja putri 
           Penentuan kriteria ini dikarenakan dalam pernikahan dini, remaja 
putri mengalami dampak yang lebih besar dibandingkan laki-laki berkaitan 




2. Penentuan usia pernikahan 
           Kriteria ini dipilih untuk menegaskan bahwa subjek yang akan diteliti 
adalah usia remaja dengan usia pernikahan subjek Ema, 1 tahun lebih 7 
bulan, usia pernikahan subjek Santi 2 tahun lebih 5 bulan dan usia 
pernikahan subjek Ana 1 tahun lebih 1 bulan. 
3. Merupakan remaja putri dengan kategori lama usia pernikahan dini kurang 
dari 3 tahun usia pernikahan.  
Kriteria ini dipilih karena peneliti membatasi subjek penelitian 
adalah pada remaja putri. Kriteria ini memudahkan peneliti fokus pada 
penelitian yang dilakukan. Selain itu, kriteria ini dipilih karena rata-rata 
yang menikah dini di daerah Kulon Progo usia 15-16 tahun. Remaja yang 
menikah dini dengan lama usia pernikahan kurang dari 3 tahun, maka 
remaja masih dianggap melakukan pernikahan dini (usia kurang dari 18 
tahun). 
4. Berdomisili atau Bertempat Tinggal di Kabupaten Kulon Progo. 
Kriteria ini dipilih untuk lebih memfokuskan penelitian pada satu 
daerah dan dikhususkan lagi pada remaja putri yang melakukan pernikahan 
dini di Desa Kaliagung. Desa Kaliagung dipilih karena terdapat beberapa 
remaja putri memiliki kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 
5. Memiliki Usia yang Tergolong dalam Kriteria Remaja, yaitu 12-18 tahun. 
            Pemilihan kriteria usia remaja ini dilatarbelakangi oleh batasan usia 
pernikahan dini. Pernikahan dini berada pada rentang usia di bawah 18 




Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti maka didapatkan tiga 
orang remaja putri sebagai subjek penelitian. 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kaliagung Kabupaten Kulon Progo, 
Propinsi DIY karena di daerah tersebut masih ditemukan remaja yang 
melakukan pernikahan dini. Setting penelitian ini dilakukan di rumah ketiga 
subjek, tempat makan, rumah salah satu orang tua kandung subjek, rumah 
sahabat subjek dan di lingkungan tetangga sekitar subjek. Hal ini untuk lebih 
memudahkan proses wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti. Waktu 
dan tempat untuk melakukan wawancara telah disepakati sebelumnya oleh 
subjek. Dengan begitu peneliti dapat mengumpulkan informasi dengan mudah 
dan lebih mendalam. 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
            Menurut Patton (dalam Asih Fitriani, 2012: 48) terdapat 2 macam 
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu wawancara dan 
observasi. Dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 2 metode, yaitu 
wawancara mendalam dan observasi. 
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
Menurut Moleong (2011: 186), wawancara merupakan percakapan  
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dalam penelitian 




Hadi (1994: 70), pedoman wawancara yang bebas terpimpin telah 
dipersiapkan sebelumnya tetapi tidak mengikat jalannya wawancara. 
Digunakannya pedoman dalam melakukan wawancara bertujuan agar 
wawancara dapat dikendalikan dan tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan sehingga memungkinkan variasi pertanyaan yang disesuaikan 
dengan situasi di lapangan.  
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada ketiga remaja 
putri yang melakukan pernikahan dini untuk mendapatkan gambaran 
kematangan emosi yang dimiliki remaja putri. Wawancara juga dilakukan 
pada suami, mertua, dan sahabat. Hal ini untuk mengungkap peran 
lingkungan yang berpengaruh terhadap kematangan emosi remaja putri di 
dalam pernikahan dini. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti 
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian yaitu remaja putri, 
sehingga terjadi keakraban antara peneliti dengan remaja putri yang dapat 
mendukung terciptanya keterbukaan remaja putri kepada peneliti. Penelitian 
ini menggunakan jenis observasi non partisipan. Sementara itu, pengamatan 
yang digunakan menggunakan pengamatan terstruktur yaitu melakukan 
pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi pada saat 
pengamatan dilakukan. Peran peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak 
sepenuhnya  ikut berperan serta (partisipan) melainkan melaksanakan 




Pengamatan dalam penelitian ini berhubungan dengan kematangan 
emosi dan interaksi yang dilakukan remaja putri dengan lingkungannya. 
Pengamatan ini dilakukan di tempat tinggal remaja putri dan tempat-tempat 
remaja putri melakukan aktivitas sehari-hari. Selain itu, pengamatan juga 
dilakukan saat jalannya wawancara untuk mengkroscek atau mengklarifikasi 
kebenaran data hasil wawancara yang diperoleh dengan keadaan remaja 
putri yang teramati oleh peneliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
adalah peneliti itu sendiri (manusia sebagai instrumen penelitian). Hal ini 
sesuai yang  dikemukakan Lexy J. Moleong (2007: 168), bahwa  kedudukan 
peneliti dalam penelitian ini (kualitatif) sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpulan data, analisa, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor 
hasil penelitiannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
berupa wawancara dan observasi, sehingga instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini diwujudkan dalam pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengungkap aspek-aspek 
perkembangan kematangan emosi remaja putri yang menikah dini secara 
lebih mendalam beserta peran mertua dan sahabat yang mempengaruhi 




umum, digambarkan dalam kisi-kisi pedoman wawancara seperti pada Tabel 
2. berikut ini: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 





























c. Pemahaman  
diri 
1) Pengungkapan emosi 
subjek. 
2) Ekspresi emosi subjek 
saat menanggapi 
kejadian sehari-hari. 
3) Sikap dalam 
menghadapi 
permasalahan. 
4) Pengendalian diri 
subjek saat emosi 
memuncak. 
 












1) Penerimaan diri remaja. 
2) Reaksi emosional yang 
stabil 
3) Pemahaman emosi diri 
dan sumber penyebab 
emosi. 
4) Cara mengatasi emosi 
pada remaja. 
 2. Peran  
   lingkungan 
   sosial 








1) Sikap suami terhadap 
subjek. 
2) Sikap mertua terhadap 
subjek. 
3) Perlakuan suami 
terhadap subjek. 











1) Komunikasi  suami 
terhadap subjek. 
2) Komunikasi mertua 
terhadap subjek. 
3) Komunikasi sahabat 
tehadap subjek. 
4) Hubungan sosial suami 
dengan subjek 
5) Hubungan sosial 
mertua dengan subjek 
6) Hubungan sahabat 
dengan subjek 
7) Kegiatan yang 
dilakukan subjek dalam 
masyarakat. 
8) Hubungan sosial warga 
dengan subjek. 
 
Pedoman wawancara yang dibuat merupakan bentuk pertanyaan 
yang ditanyakan langsung kepada subjek penelitian, sehingga tidak 
membuat instruksi atau kata pengantar. Daftar pertanyaan dalam pedoman 
wawancara ini dibuat dalam pertanyaan terbuka sehingga dapat memperoleh 
informasi sebanyak-banyaknya yang dapat mendukung data selama 
penelitian. 
2. Pedoman Observasi 
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan 
sehari-hari remaja putri yang berhubungan dengan gambaran kematangan 
emosi yang dimiliki oleh remaja putri yang menikah dini. Penyusunan 
pedoman observasi penelitian ini didahului dengan penyusunan kisi-kisi 
pedoman observasi terlebih dahulu. Penyusunan kisi-kisi pedoman 





Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 



























- Sikap dan perilaku 
subjek saat wawancara. 
 
- Kondisi kesehatan 
subjek saat wawancara. 
- Ekspresi wajah subjek 
saat wawancara. 
- Sikap dan perilaku 
subjek saat wawancara. 
 
- Ekspresi remaja. 
- Sikap remaja dalam 
mengendalikan diri. 
 
- Sikap remaja saat 
berpendapat dan 




- Reaksi emosi remaja 
berkaitan dengan 
kegiatan sehari-hari. 
 2. Peran 
lingkungan 
sosial  














c.  Kondisi  
Ekonomi 
 
d.  Kondisi 
Keluarga 
- Sikap dan perlakuan 
suami 
- Sikap dan perlakuan 
mertua 
 









- Mengamati gaya dan 
pola kehidupan subjek 
sehari-hari. 
- Mengamati keadaan 






G. Uji Keabsahan Data 
 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Denzin (dalam  
Lexy J. Moleong, 2011: 330) membedakan empat macam triangulasi yaitu 
memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber dan metode untuk 
pemeriksaan keabsahan data. Pada penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan 
peneliti dengan mengecek informasi dari hasil wawancara yang diperoleh dari 
remaja putri yang menikah dini dan dibandingkan dengan informasi hasil 
wawancara yang diperoleh dari orang orang yang berperan disekeliling remaja 
putri. Orang orang terdekat subjek yang digunakan untuk menguji keabsahan 
data, pada penelitian ini adalah suami dan keluarga. Selain itu juga masyarakat 
sekitar untuk mengetahui kematangan emosi remaja putri yang menikah dini. 
Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi metode. Peneliti 
membandingkan hasil wawancara pada remaja putri yang menikah dini dengan 
observasi yang dilakukan peneliti di tempat tinggal remaja putri dan tempat-
tempat remaja putri menjalani aktivitas sehari-hari. Selain itu juga 
membandingkan hasil wawancara remaja putri dengan observasi interaksi 




dapat memperoleh data hasil penelitian yang relevan dengan kematangan 
emosi pada remaja putri yang menikah dini. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Milles & Huberman (dalam Lexy J. Moleong, 2005: 307), yaitu 
Interactive model. Analisis data dengan menggunakan interactive model ini 














Gambar 1. Interactive Model 
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data 
berlangsung terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, 
menulis memo). Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian 










Pada penelitian ini reduksi data dimulai saat peneliti melakukan 
penelitian di lapangan. Selama pengumpulan data mengenai kematangan 
emosi remaja putri yang menikah dini, peneliti membuat catatan-catatan 
hasil penelitian. Hasil penelitian dapat berupa hasil wawancara dan 
observasi. Setelah itu, peneliti membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo yang sesuai 
dengan kematangan emosi remaja putri yang menikah dini dan peran 
lingkungan sosial yaitu suami, mertua, dan sahabat. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Ini berarti data yang telah direduksi disajikan dalam 
laporan yang sistematis yang mudah dipahami baik secara keseluruhan 
maupun pembagian. Dengan melihat penyajian-penyajian kita dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang akan kita lakukan, lebih 
jauh menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
yang diperoleh dari penyajian-penyajian tersebut.  
Pada tahap ini, peneliti menyusun hasil penelitian yang 
menggambarkan kematangan emosi remaja putri yang menikah dini dan 
peran lingkungan sosial yaitu suami, mertua, dan sahabat. Seluruh data yang 
diperoleh disalin ke dalam bentuk tulisan. Peneliti kemudian menyajikan 




relevan dengan kematangan emosi remaja putri yang menikah dini dan 
peran suami, mertua, dan sahabat. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Pada penelitian ini telah diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Kemudian mencari pola, hubungan persamaan dan 
sebagainya yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan. Agar 
kesimpulan lebih fokus maka perlu adanya verifikasi selama penelitian 
berlangsung. Data yang telah diproses kemudian ditarik kesimpulan dengan 
menggunakan metode induktif yaitu proses penyimpulan dari hal-hal yang 
khusus ke hal hal yang bersifat umum agar dapat diperoleh kesimpulan yang 
obyektif. Penarikan kesimpulan senantiasa diperiksa kebenarannya selama 
penelitian berlangsung untuk menjamin keabsahan data. 
Pada tahap penarikan kesimpulan ini, peneliti menyimpulkan hasil 
penelitian yang telah dipilah-pilah sesuai kategori yang relevan. Penarikan 
kesimpulan mengenai kematangan emosi remaja putri yang menikah dan 
peran lingkungan sosialnya dilakukan dari data yang bersifat khusus ke data 
yang bersifat umum, agar diperoleh kesimpulan yang objektif. Penyajian 
laporan penelitian dikonsultasikan pada dosen pembimbing sehingga 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai kematangan emosi pada remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini ini dilaksanakan di Desa Kaliagung, Kabupaten 
Kulon Progo. Kabupaten Kulon Progo adalah salah satu dari lima 
Kabupaten yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten ini 
terletak paling barat dengan batas sebelah selatan adalah Samudera Hindia, 
batas sebelah utara adalah Kabupaten Magelang, batas sebelah timur adalah 
Kabupaten Bantul dan barat berbatasan langsung dengan Purworejo. Luas 
area Kabupaten Kulon Progo adalah 58.627,5 km2 yang dibagi menjadi 12 
kecamatan dan 88 desa. Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo yaitu 
Kecamatan Lendah, Sentolo, Pengasih, Kokap, Girimulyo, Nanggulan, 
Kalibawang, dan Samigaluh. 
Tempat pelaksanaan penelitian ini pada salah satu desa di 
Kecamatan Sentolo yaitu desa Kaliagung. Desa Kaliagung memiliki 12 
dusun atau pedukuhan. Dua belas dusun di Desa Kaliagung yaitu Kemiri, 
Degung, Kleben, Jetak, Kaliwilut, Tegowanu, Ngrandu, Banyunganti Kidul, 
Banyunganti Lor, Kaligalang, Kalipenten, dan Nglotak. Secara umum 
kondisi Desa Kaliagung wilayahnya adalah daerah datar dan mata 





2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian ini informasi yang didapat bersumber pada tiga remaja 
yang melakukan pernikahan dini dan sembilan key informan. Key informan 
dalam penelitian ini adalah orang tua, suami dan sahabat yang mengenal 
dekat dengan informan. Nama subjek dan key informan yang digunakan 
peneliti adalah nama samaran, hal ini dimaksudkan peneliti agar subjek dan 
key informan bersedia untuk lebih terbuka menjawab pertanyaan peneliti 
sehingga tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti tercapai dengan baik. 
Deskripsi mengenai profil remaja putri yang melakukan pernikahan dini 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Profil Remaja Putri yang Melakukan Pernikahan Dini 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 








2. Usia 17 tahun 17 tahun 17 tahun 
3. Usia 
pernikahan 
1 tahun lebih 7 
bulan 
2 tahun lebih 5 
bulan 




Perempuan  Perempuan Perempuan 
5. Pendidikan SMP SD SMP 
6. Alamat Kulon Progo Kulon Progo Kulon Progo 
7. Agama  Islam Islam Islam 
8. Posisi dalam 
keluarga 








9.  Anak subjek - Adit (3 tahun) Elyas (1 tahun) 
 
Ketiga subjek dalam penelitian ini adalah remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini yang bertempat tinggal di Desa Kaliagung, 
Kabupaten Kulon Progo. Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil 




a. Subjek Ema (nama samaran) 
Ema adalah seorang perempuan berusia 17 tahun yang melakukan 
pernikahan dini pada usia 15 tahun. Secara fisik Ema memiliki tubuh 
yang agak gemuk dan tinggi badan 163 cm, berkulit kuning, berambut 
panjang dan lurus serta berwarna hitam. Ema termasuk tipe orang yang 
berkepribadian pendiam dan butuh pendekata untuk membaur dengan 
orang yang baru dikenalnya tetapi ketika sudah mengenal Ema termasuk 
orang yang mudah diajak bersosialisasi dan ramah. 
Ema merupakan anak terakhir dari 3 bersaudara. Kedua kakak 
Ema laki-laki dan satu kakak Ema sudah menikah. Ema menikah kelas 1 
SMK, saat menikah Ema sedang mengikuti pembelajaran beberapa bulan 
di salah satu SMK di Kulon Progo. Ema menikah dengan Jono saat Ema 
berusia 15 tahun dan Jono berusia 19 tahun. Awalnya Ema mau menikah 
dengan Jono karena Jono sudah memiliki penghasilan sendiri dan 
menunjukkan keseriusannya dengan melamar Ema. Orang tua Ema tidak 
melarang Ema menikah karena keputusan untuk menikah diserahkan 
pada Ema. Orang tua Ema menyetujui asalkan calonnya baik dan sudah 
bekerja.  
Pada saat akan menikah Ema terlebih dahulu mengutarakan 
keinginannya pada pihak sekolah  untuk keluar dari sekolah. Awalnya 
pihak sekolah keberatan dengan keinginan Ema untuk menikah, sampai 




Saat menikah Ema juga harus mengikuti 2 kali sidang di 
pengadilan terkait umur Ema yang belum cukup umur untuk 
melangsungkan pernikahan. Ema harus membayar denda Rp. 750.000,00 
untuk mendapat ijin menikah dari pengadilan. 
Setelah menikah Ema tinggal bersama mertuanya. Ema menetap 
bersama suami, kedua mertuanya, serta adik iparnya yang masih duduk 
di kelas 6 SD. Saat ini Ema sedang hamil 4 bulan. Setelah menikah Ema 
sempat 2 bulan bekerja sebagai penjaga toko namun setelah itu keluar 
karena tokonya bangkrut. 
Ema sering menghabiskan waktu sendiri di rumah karena kedua 
mertuanya bekerja, suaminya bekerja dan adik iparnya sekolah. Ema 
melakukan pekerjaan rumah, dan ketika siang menjemput adik iparnya 
pulang dari sekolah, karena letak sekolahnya agak jauh. 
Secara ekonomi keluarga Ema tergolong dalam keluarga biasa 
dan gaya hidup keluarga Ema terlihat sederhana. Suasana rumah keluarga 
mertua Ema sederhana namun tertata rapi dan luas. Selain itu juga sejuk 
karena dikiri dan kanan jalan banyak terdapat pepohonan dan jauh dari 
rumah tetangga. 
b. Subjek Santi (Nama Samaran) 
Santi adalah seorang remaja putri berusia 17 tahun yang 
melakukan pernikahan dini pada usia 14 tahun saat masih duduk di kelas 




berkulit putih dan berambut berombak sebahu. Santi termasuk tipe orang 
yang ramah, cerewet, dan terbuka.  
Santi merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Ayah Santi 
seorang pedagang dan ibunya seorang ibunya juga petani. Santi dahulu 
menikah dengan Agus saat Santi kelas 2 SMP, karena Santi mengalami 
kehamilan yang tidak dikehendaki.  
Saat menikah Santi mendapat pertentangan dari orang tua 
kandung Santi. Orang tua kandung Santi tidak menyetujui pernikahan 
anaknya. Selain itu juga faktor calon suami Santi masih sama-sama 
bersekolah, namun karena tidak ada cara lain akhirnya orang tua Santi 
menikahkan Santi.  
Setelah menikah hubungan hubungan antara Santi dengan orang 
tua kandung menjadi renggang. Terlebih hubungan Santi dengan ayah 
kandung Santi. Setelah pernikahan, Santi tetap mengunjungi orang tua 
kandung Santi saat lebaran, walaupun ayah kandung Santi masih 
menjaga jarak. 
Santi setelah menikah tinggal di rumah mertua. Beberapa bulan 
setelah Santi melahirkan, Santi bekerja di Pabrik Wig  dan anaknya 
diasuh oleh ibu mertua atau suaminya. Santi memiliki anak yang berumur 
hampir 3 tahun. Suami Santi, Agus bekerja sebagai buruh. 
Secara ekonomi keluarga mertua Santi tergolong sederhana. 




dagang telur mentah dipasar. Gaya hidup Santi terlihat sederhana namun 
terlihat memperhatikan penampilan. 
c. Subjek Ana (Nama Samaran) 
Ana adalah seorang remaja putri berusia 17 tahun yang menikah 
pada usia 15 tahun setelah Ana lulus SMP. Secara fisik Ana memiliki 
tubuh yang agak pendek, agak gemuk, berkulit sawo matang, dan 
berambut lurus sebahu. Ana termasuk remaja yang pendiam namun 
menyenangkan kalau sudah dekat. Selain itu Ana remaja yang mudah 
bergaul dan berkomunikasi dengan orang-orang yang baru dikenal. 
Ana merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Kedua 
adiknya laki-laki dan belum menikah. Setelah lulus SMP Ana tidak 
melanjutkan sekolah karena kedua orang tuanya tidak mampu secara 
ekonomi dan pemahaman orang tua Ana tentang pendidikan yang rendah. 
Ana bekerja di sebagai penjaga toko di jogja, sampai akhirnya dilamar 
oleh Dwi. Dwi merupakan pemuda satu desa dengan Ana. Sejak Ana 
masih duduk di bangku SMP, Dwi sudah menyukai Ana. Tetapi Ana 
tidak menyukai Dwi yang dari segi usia berbeda 4 tahun dengan Ana. 
Namun karena Dwi selalu memberi perhatian pada Ana akhirnya Ana 
mulai menyukai Dwi. Selain itu karena kedua orang tua Ana dan Dwi 
sudah saling mengenal dan sepakat untuk menikahkan mereka. Namun 
saat menikah Ana sudah hamil terlebih dahulu dengan Dwi. 
Sebelum Ana menikah, Ana sempat bekerja sebagai penjaga toko 




dan tinggal bersama mertua dan suaminya sambil menunggu kelahiran 
anaknya. Ana menjadi ibu rumah tangga di rumah sementara itu mertua 
dan kakak ipar bekerja.  
Suasana rumah mertua Ana terlihat lumayan ramai, karena letak 
rumah mertua Ana berdekatan dengan rumah-rumah warga. Keadaan 
rumah mertua Ana termasuk sederhana namun sedikit tidak tertata rapi 
dan gaya hidup Ana terlihat biasa dan sederhana. 
Secara ekonomi keluarga mertua Ana tergolong sederhana. 
Rumah mertua Ana lebih luas namun kurang rapi, banyak mainan 
berserakan. 
3. Deskripsi Key Informan 
Profil key informan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Profil Key Informan 




Key informan    Ana 
1 Nama  a. Jono 
b. Ibu Eni 
c. Efi 
a. Agus 
b. Ibu Susi 
c. Sari 
a. Dwi 
b. Ibu Ani 
c. Elida 









3 Usia a. 21 tahun 
b. 39 tahun 
c. 23 tahun  
a. 20 tahun  
b. 50 tahun 
c. 20 tahun 
a. 23 tahun  
b. 45 tahun 
c. 17 tahun 
4 Alamat  a. Kaliagung,KP 
b. Kaliagung, KP 
c. Kaliagung, KP 
a. Kaliagung, KP 
b. Kaliagung, KP 




5 Pekerjaan  a. Sopir 
b. Buruh 




b. Ibu Rumah 
Tangga 
c. Pekerja Pabrik 
a. Sopir/Petani 
b. Buruh 




b. Orang tua 
(mertua) 
c. Saudara sekaligus 
sahabat 
a. Suami 




b. Orang tua (mertua) 





                   Kesembilan Key informan dalam penelitian ini adalah orang-orang 
yang mengenal dekat dengan informan. Kesembilan Key informan dalam 
penelitian ini adalah orang tua, suami, dan sahabat. Berikut deskripsi profil 
Key informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti: 
a. Key informan dari subjek Ema 
           Key informan dari subjek Ema yang pertama adalah Jono seorang 
laki-laki berusia 21tahun yang merupakan suami Ema. Menurut Jono, 
Ema dalam keluarga berkepribadian baik, perhatian, kadang cerewet 
dengan suami. Ema termasuk remaja yang ramah namun lebih banyak 
menunjukkan sikap pendiam saat bersosialisasi dengan keluarga dan 
tetangga. Menurut Jono akhir-akhir ini Jono lebih menjaga sikap karena 
Ema sedang hamil anak pertama mereka. 
          Key informan dari subjek Ema yang kedua adalah Ibu Eni mertua 
Ema yang berusia 38 tahun. Menurut Ibu Eni, Ema seorang menantu 
yang baik dan penurut. Sebagai contoh Ema membantu pekerjaan rumah 
tangga tanpa disuruh.  
           Key informan dari subjek Ema yang ketiga adalah Efi, merupakan 
sahabat sekaligus kakak ipar Ema. Menurut Efi, Ema merupakan adik 
ipar yang baik, sering mengunjungi Efi. Walaupun Ema jarang terlihat 
berinteraksi dengan tetangga yang lain, namun Ema bersikap sopan 





b. Key informan dari subjek Santi 
           Key informan dari subjek Santi yang pertama adalah Agus yang 
merupakan suami Santi saat ini berusia 20 tahun. Menurut Agus, Santi 
merupakan istri yang baik, namun mudah marah. Hubungan Santi 
dengan keluarga jarang berkomunikasi apalagi setelah Santi bekerja.  
           Key informan dari subjek Santi yang kedua adalah ibu Susi 
seorang perempuan yang berusia 50 tahun yang merupakan ibu mertua 
Santi. Menurut Ibu Susi, Santi adalah menantu yang baik, namun 
semenjak bekerja kurang memiliki waktu untuk mengurus anak dan 
rumah tangga. Ibu Susi yang sering di rumah untuk mengurus anak 
Santi.  
           Key informan dari subjek Santi yang ketiga adalah Sari. Sari 
merupakan seorang perempuan berusia 20 tahun yang merupakan 
sahabat dan rekan kerja Santi. Menurut Sari, Santi berkepribadian baik, 
ramah, dan sering curhat kepada Sari. 
c. Key informan dari subjek Ana 
           Key informan dari subjek Ana yang pertama adalah Dwi yang 
merupakan suami Ana yang saat ini berusia 23 tahun. Menurut Dwi, 
Ana berkepribadian pendiam, baik, dan menyenangkan. Dalam 
bersosialisasi dengan anggota keluarga maupun tetangga terjalin dengan 
baik. Karena rumah Ana berdekatan dengan rumah tetangga dan Ana 




           Key informan dari subjek Ana yang kedua adalah Ibu Ani seorang 
perempuan yang berusia 45 tahun. Ibu Ani adalah ibu mertua Ana. 
Menurut ibu Ani, Ana dalam rumah tangga merupakan menantu yang 
baik, namun jarang berkomunikasi.  
           Key Informan dari subjek Ana yang ketiga adalah Elida. Elida 
berusia 17 tahun dan merupakan sahabat satu SMP Ana. Dulu Elida 
menetap satu desa dengan Ana namun setelah lulus SMP tinggal di 
Bantul di rumah orang tua kandung Elida. Walaupun demikian Elida 
masih terkadang mengunjungi Ana. Menurut Elida, Ana berkepribadian 
baik, sederhana, sabar, dan penurut. 
4. Deskripsi Kematangan Emosi 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari ketiga subjek mengenai 
kematangan emosi pada remaja putri yang melakukan pernikahan dini: 
a. Deskripsi Mengenai Kematangan Emosi Remaja Putri yang 
Melakukan Pernikahan Dini 
 
Kematangan emosi yang dilakukan oleh ketiga subjek berbeda-
beda. Kematangan emosi dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu kontrol 
diri, fungsi kritis mental, dan pemahaman diri individu. Berikut 
pembahasan mengenai gambaran kematangan emosi pada remaja putri 







1) Subjek Ema (Nama Samaran) 
 
a) Kontrol Emosi  
Kontrol emosi yang diungkapkan subjek terkait dengan 
gambaran pengungkapan emosi remaja, ekspresi emosi remaja 
secara sosial, sikap remaja dalam menghadapi permasalahan, dan 
pengendalian emosi remaja saat emosi memuncak. 
Pernikahan bagi Ema berarti memiliki keluarga baru. 
Keluarga dimana Ema tinggal merupakan keluarga yang ramah dan 
kategori keluarga yang mudah bergurau. Ema mudah meluapkan 
perasaan yang dialami kepada orang terdekat. Setelah Ema 
menikah Ema tidak memiliki sahabat dekat seperti pada waktu 
masih berada di sekolah. Ema merasa berbeda antara sebelum 
menikah dan sesudah menikah. Sebelum menikah Ema terbiasa 
mengungkapkan semua hal kepada ibu kandung Ema atau sahabat 
di sekolah, namun setelah menikah Ema terbuka mengungkapkan 
perasaan kepada suami atau sahabat. Ema menetap bersama suami 
semenjak menikah. Berikut pernyataan Ema dalam proses 
wawancara: 
“Bar nikah nek crito yo iso terbuka mbak, tapi yo karo seng 
cerak mbak. kan, wes nikah ki ora koyo mbiyen akeh 
kancane. Lah kancaku saiki do sekolah kabeh mbak. 
Sebenere aku  wonge menengan sih mbak, nek nang 
ngomah aku iso terbuka crito opo-opo karo mas Jono. Nek 
karo mas Jono yo crito werno-werno mbak. Perasaanku pas 
seneng karo susah. Terkadang aku crito karo mbak’e mas 





Suami Ema juga menuturkan Ema selalu bercerita kegiatan 
saat berada di rumah atau saat memiliki permasalahan. Berikut 
hasil pengungkapan Suami Ema ketika wawancara: 
“Yo sering mbak, nek aku muleh biasane ngejak ngobrol 
aku. Crito kegiatan pendhak dino nang omah, opo meneh 
pas lagi eneng masalah mbak”. (Wawancara dengan suami 
Ema, 20 Januari 2014) 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan Efi (saudara sekaligus 
sahabat Ema) yang menyatakan bahwa saat bertemu Ema sering 
bercerita dan dapat sedikit terbuka dengan Efi. Efi menetap satu 
desa dengan Ema dan orang tua sehingga mudah saat akan 
bertemu. Berikut hasil pengungkapan Ema ketika wawancara:  
“Nek pas ketemu kae curhat mbak masalah keluargane. 
Ema iso sethitik terbuka ro aku mbak. tapi biasane mrene 
pas kesepian nang ngomah”. (Wawancara dengan Efi, 10 
Januari 2014). 
 
Ema berkepribadian pendiam dan jarang menunjukkan 
ekspresi emosi saat berada di rumah. Sementara itu dengan suami, 
Ema terlihat lebih terbuka bercerita dan lebih dapat ekspresif. Hal 
itu juga terlihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di 
rumah mertua Ema pada saat proses wawancara Ema terlihat santai 
namun agak malu-malu. Sementara itu dengan suami, Ema terlihat 
lebih dekat dan lebih sering bergurau. Berdasarkan wawancara 
dengan orang tua kandung Ema, sebelum menikah Ema memang 




Namun saat memiliki kemauan Ema terbuka dengan orang tua 
kandung. Berikut pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Aku nang ngomah luwih sering meneng mbak. Aku 
sungkan karo mertuaku mbak. Nek ro mas Jono yo sering 
guyon. Yo terbuka mbak”. (Wawancara dengan Ema, 04 
Januari 2014) 
 
Sementara itu, sikap Ema saat menghadapi permasalahan 
pada awal menikah sering pulang ke rumah orang tua kandung 
sampai suasana hatinya membaik. Namun saat ini Ema merasa 
memiliki kesadaran bahwa setelah menikah harus lebih sering 
bersama suami, tidak harus melibatkan orang tua. Ema lebih dapat 
membicarakan bersama suami saat memiliki permasalahan. Ema 
juga terkadang mengunjungi saudara sekaligus sahabatnya yaitu Efi 
untuk sekedar mengurangi kesepian atau sekedar bercerita. Berikut 
pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Nek pas sebel aku muleh nenggone mamakku mbak. Tapi 
ngomong ro keluargaku (mertua dan suami) aku kangen ro 
mamak. Ngono mbak. Soale aku mending meneng tus 
ngaleh wae daripada mengko nesu-nesu. Aku yo ra penak 
nek nesu-nesu ro mertuaku mbak. Tapi nek saiki aku luwih 
sering crito ro mas Jono mbak. Kadang nek mas Jono ra 
nangomah aku yo kan kesepian mbak, nangkene raeneng 
kancane. Kabeh kerjo, adiku yo sekolah. Paling aku moro 
nanggone mbakku”. (Wawancara dengan Ema, 04 Januari 
2014) 
 
Saat peneliti mengunjungi Ema Ema bercerita bahwa 
sedang merasa kesal kepada suami yang tidak dapat dihubungi. 
Ema ingin memastikan suami Ema pulang hari itu. Saat menjelang 




yang paham segera menjelaskan kepada Ema. Ema meminta suami 
tidak mengulangi. Berikut ini hasil observasi peneliti: 
“Ema yang sebelumnya bercerita kepada peneliti sedang 
kesal dengan suaminya karena tidak dapat dihubungi 
dihubungi melalui pesan SMS. Saat suami Ema pulang 
menanyakan secara langsung kepada suami. Suami Ema 
yang menyadari kesalahan segera meminta maaf. Setelah 
itu Ema meminta agar tidak diulangi.” (Observasi dengan 
keluarga Ema, 06 Februari 2014) 
 
Ema pernah menghadapi permasalahan yang besar saat Ema 
ingin bekerja namun tidak diijinkan oleh suami. Saat itu Ema 
belum memiliki anak dan di rumah mertua sering merasa kesepian, 
karena semua anggota keluarga bekerja dan adik kandung 
suaminya masih bersekolah kelas 6 SD. Saat itu suami Ema 
bekerja sebagai sopir dan sering beberapa hari baru pulang. Suami 
Ema bekerja bersama bapak mertua Ema. Pada saat itu Ema pulang 
ke rumah orang tua kandung karena merasa tidak kesepian saat 
berada di rumah  sendiri. Berikut pernyataan Ema dalam proses 
wawancara: 
“Pernah sih mbak. kan aku nikah kan wes hampir 2 taun 
mbak. nangomah ki sepi mbak, mas Jono kerjo sopir sering 
pirang dino sepisan lagi muleh. Nangomah bapak mamak 
(mertua) yo do kerjo, adiku sekolah. Dadi aku sering 
kesepian mbak. tapi pas aku ngomomg ro mas Jono, aku 
raentuk kerjo mbak, kon neng ngomah wae, lha pas kuwi 
aku sering ribut ro mas Jono mbak. Aku muleh mbak 
nanggone mamakku (orang tua kandung), trus aku di 
pethuk muleh ngetan nang mas Jono mbak. Saiki wes ratau 
mbak, opo meneh semenjak aku hamil mbak. aku manut 
waee nangomah nek kesepian aku dolan gone mbak’e mas 





Senada dengan hal itu, suami Ema menyatakan bahwa dulu 
Ema pernah ingin bekerja sebagai penjaga toko di Yogyakarta. 
Namun suami Ema tidak mengijinkan dengan alasan jauh dari 
rumah. Sementara itu, Ema menginginkan pekerjaan untuk 
mengurangi rasa kesepian saat berada di rumah. Berikut pernyataan 
suami Ema dalam proses wawancara: 
“Mbiyen tau eneng masalah mergane Ema arep kerjo jogo 
toko nang jogja, lha aku ra entuk mbak kan adoh. Sak 
durunge kuwi wes tau kerjo nang toko tapi nang daerah 
kene dadi rapopo pendhak dino iso muleh mbak. Pas eneng 
masalah kui Ema nesu ro aku trus muleh nang ngomah 
wong tuwone, le merene tak pethuk mbak. Tapi saiki Ema 
luweh dewasa, luwih iso ngerteni keadaan mbak, opo 
meneh wes hamil saiki mbak.” (Wawancara dengan suami 
Ema, 20 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Ema 
dapat disimpulkan bahwa Ema dapat melakukan pengungkapan 
emosi kepada orang terdekat yaitu suami dan saudara sekaligus 
sahabatnya. Ema memiliki kepribadian yang pendiam, namun tidak 
membatasi Ema untuk mengungkapkan perasaan sesuai norma  
dalam lingkungannya. Ema sering membicarakan permasalahan 
dengan suami terlebih kepada suami. Awal menikah, Ema masih 
menunjukkan pola emosi yang labil. Misalnya saat merasa tidak 
nyaman atau kesepian di rumah, Ema sering pulang ke rumah 
orang tua kandung. Ema juga pernah bertengkar dengan suami saat 
suami tidak mengijinkan bekerja pada awal menikah. Namun saat 




Ema, Ema mulai berubah. Ema juga memiliki kesadaran setelah 
menikah setiap permasalahan berusaha dibicarakan dan 
diselesaikan bersama suami, tidak harus melibatkan orang tua. 
b) Penggunaan Fungsi Kritis Mental 
Fungsi kritis mental pada subjek Ema terkait dengan 
gambaran cara berpikir kritis subjek sebelum menunjukkan reaksi 
emosional, cara berpikir kritis subjek dalam membuat keputusan 
sehari-hari, cara subjek berpendapat, dan respon subjek saat 
menerima saran, kritik atau nasihat dari lingkungan dalam 
kehidupan pernikahan. 
Ema memiliki hubungan yang baik dengan anggota 
keluarga  di rumah. Ema merasa nyaman karena sikap keluarga 
yang menerima Ema dengan baik. Ema menunjukkan sebagai 
menantu yang baik dengan cara menghormati mertua Ema. Hal itu 
yang membuat Ema tidak langsung bereaksi secara emosional 
dalam menghadapi kejadian selama pernikahan. Ema dalam 
menghadapi hal-hal dalam rumah tangga selalu dipikirkan terlebih 
dahulu sebelum diungkapkan karena Ema saat ini masih menetap 
bersama mertua sehingga harus menjaga sikap dan perilaku. Ema 
berusaha memahami situasi yang dihadapi terlebih dahulu dan 
melihat kondisi orang di sekitar. Sementara itu, Ema merasa lebih 




baik terhadap Ema. Berikut pernyataan Ema dalam proses 
wawancara: 
“Aku wonge pemikir mbak, opo-opo tak pikir sikek. Ora 
langsung tak omongke. Opo meneh nek menyangkut 
keluarga, kan aku iseh melu moro tua mbak. Mertuaku 
gapyak mbak dadi aku gampang membaur ro mertuaku 
mbak”. (Wawancara dengan Ema, 04 Januari 2014) 
 
Pengungkapan Ema tersebut sejalan dengan yang dikatakan 
oleh suami Ema (Jono). Menurut suami Ema, Ema selalu 
memikirkan setiap hal mendalam. Berikut hasil pengungkapan 
suami Ema ketika wawancara: 
“Ema nek eneng opo-opo dipikir jero mbak.”. (Wawancara 
dengan suami Ema, 20 Januari 2014) 
 
Ema tidak sepenuhnya menentukan keputusan sendiri. 
Sebelum menikah dalam menentukan keputusan Ema membuat 
keputusan sendiri setelah itu berdiskusi dengan orang tua. 
Sementara semenjak menikah dini dalam menentukan keputusan 
Ema sering berdiskusi terlebih dahulu dengan suami. Ema ikut 
menentukan keputusan dalam hal keuangan dan sikap-sikap Ema 
dengan suami. Berikut pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Iyo aku ro mas Jono  biasa diskusi mbak. Yo keuangan, 
trus sikap-sikap wae mbak”. (Wawancara dengan Ema, 04 
Januari 2014). 
  
Pengakuan Ema diperjelas oleh Jono berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti: 
“Sering dirembug bareng mbak nek eneng permasalahan”. 





Ema sering mengemukakan pendapat kepada suami 
mengenai hal-hal dalam rumah tangga. Suami Ema terbuka dalam 
semua hal kepada Ema. Ema mudah mengemukakan kemauan 
dengan suami atau sahabat. Pengamatan yang dilakukan peneliti, 
Ema terlihat terbuka dalam mengemukakan kemauan kepada 
suami. Sore itu, Ema meminta pendapat Jono saat akan 
mengunjungi orang tua kandung. Ema meminta ijin akhir pekan 
akan mengunjungi orang tua untuk menghadiri salah satu acara 
keluarga. Berikut pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Iyo mbak, sering e diskusi, kan mas Jono nek ro aku 
terbuka mbak. kabeh hal, keuangan, pekerjaan perasaan 
juga mbak. tapi yo kadang keras kepala. Nek aku ro mas 
Jono biasane yo nek eneng opo-opo dibahas bareng mbak. 
Nek eneng mas Jono yo sering langsung tak ungkapke sih 
mbak. Yo nek saiki aku terbukane karo bojoku mbak, seng 
mesti ketemune. Nek ra kuwi karo mbakku”. (Wawancara 
dengan Ema, 04 Januari 2014). 
 
Ema merasa memiliki keluarga yang baik dan menyayangi 
Ema. Ema menerima dan melaksanakan saran dan nasihat dengan 
positif. Hal itu ditunjukkan saat ibu mertua meminta Ema 
menjemput Sarah, membeli sayur di tempat tetangga, atau memberi 
saran saat memasak. Ema merasa cara menyampaikan saran, kritik 
dan nasihat keluarganya tidak memaksa dan penuh pengertian. Hal 
itu yang membuat Ema dengan senang hati mau belajar dari 
kesalahan dan menerima saran, nasihat dari keluarga. Suami Ema 
juga terkadang menasihati Ema yang masih bersikap cemburu saat 




Ema butuh perhatian menyadari suami tidak setiap hari berada di 
rumah. Berikut pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Tak tompo mbak nek di kritik, nasihat po diwenehi saran. 
Nek ra setuju yo meng tak rungokke mbak, daripada aku 
mengko disengiti..hehe.. . Yo keluargaku kene mbak. Nek 
mertuaku jarang komentar mbak, apikan. Nek mas Jono 
biasane sikapku seng iseh cemburuan kadang dinasihati. 
Ku yo mung kangen kan ora pendhak dina ketemu”. 
(Wawancara dengan Ema, 08 Januari 2014). 
  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Ema, 
suami dan keluarganya dapat disimpulkan Ema dalam menghadapi 
hal-hal dalam rumah tangga selalu dipikirkan terlebih dahulu 
sebelum diungkapkan karena Ema saat ini masih menetap bersama 
mertua sehingga harus menjaga sikap dan perilaku. Sementara 
semenjak menikah dini dalam menentukan keputusan Ema sering 
berdiskusi terlebih dahulu dengan suami. Ema mudah 
mengemukakan kemauan dengan suami atau sahabat. Sementara 
itu, keluarga Ema dapat menyampaikan saran dan nasihat dengan 
cara yang halus dan tidak memaksa, sehingga Ema merasa nyaman 
dalam menerima saran, nasihat dan kritik dalam keluarga. 
c) Pemahaman Diri 
Pemahaman diri pada subjek Ema terkait dengan gambaran 
pemahaman subjek mengenai dirinya sendiri, reaksi emosional 
subjek yang stabil, cara subjek memahami emosi yang terjadi pada 
dirinya, dan mengetahui penyebabnya serta cara subjek mengatasi 




           Ema memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
Ema berkepribadian pendiam sehingga namun tetap dapat 
berkomunikasi dan membaur dengan anggota keluarga yang lain. 
Ema merasa dapat akrab dengan orang lain saat sudah merasa 
nyaman dan sudah mengenal dekat seperti interaksi dengan suami 
dan sahabat. Ema tidak pernah menuntut suami karena menyadari 
suami Ema sibuk bekerja sementara Ema berada di rumah. Namun 
Ema mengakui kurang memiliki aktivitas saat berada di rumah. 
Kondisi itu disebabkan Ema sering tinggal sendirian dan tidak 
memiliki aktivitas saat di rumah. Selain itu Ema belum dikaruniai 
anak sehingga sering merasa masih sepi saat berada di rumah. Ema 
terkadang bersikap manja saat ada suami karena tidak setiap hari 
berada di rumah. Ema merasa cemburu saat suami bekerja sehingga 
Ema sering dinasihati suami. Sementara itu, sikap keluarga 
menerima dan tidak mempermasalahkan dengan kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki Ema. Pengamatan yang dilakukan 
peneliti saat di rumah Ema terlihat sering diam, namun dapat akrab 
saat sudah mengenal. Ema kurang memiliki aktivitas saat di rumah 
karena rumah mertua Ema sudah rapi dan bersih. Berikut 
pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Hmmm…piye yo mbak, aku ki wonge cenderung pendiem, 
tapi nek wes kenal yo iso ngobrol biasa. Trus aku ki wonge 
nerima mbak ora seneng nuntut aneh-aneh, tapi yo aku ki 
wonge rodo manja kan ora pendhak dina ketemu. Selain 
kuwi yo cemburuan mbak ro bojoku, hehehe. Yo piye yo 




mas Jono iso nompo kelebihan lan kurangku kok mbak. 
paling nek sikapku terlalu cemburuan mas Jono nasehati 
aku mbak..hehehe.. nek mertuaku ra tau komentar kok mbak 
apikan ro aku”. (Wawancara dengan Ema, 08 Januari 2014) 
  
Ema mengungkapkan sebelum menikah Ema dibekali 
pengetahuan mengenai kehidupan pernikahan oleh orang tuanya. 
Semenjak menikah Ema menjalani kehidupan rumah tangga yang 
monoton karena tidak ada kegiatan yang dilakukan setelah keluar 
dari tempat bekerja. Ema terkadang berselisih dengan Jono karena 
perbedaan pendapat dan kemauan. Namun Ema membicarakan 
dengan suami setiap perasaan yang dialami. Hubungan Ema 
dengan mertua terlihat akrab, karena mertua Ema memperlakukan 
Ema seperti anak kandung. Berikut pernyataan Ema dalam proses 
wawancara: 
“Sakdurunge nikah aku diwenehi wejangan nikah ro wong 
tuwaku mbak. Pas kuwi aku wes dilamar mas Jono. Bar 
nikah aku raduwe kegiatan, tau kerja 2 bulan lah trus 
tokone bangkrut mbak. Sebenere ribut yo jarang kok mbak, 
nang omah kene ayem-ayem wae, kadang nek ro mas Jono 
ribut yo aku cerito sing tak rasakke mbak. Nek ro mertuaku 
akrab mbak, aku dianggep anakke mbak”. (Wawancara 
dengan Ema, 08 Januari 2014). 
 
Setelah menikah, Ema belajar memahami hal-hal yang 
terjadi dalam pernikahan dan belajar mandiri karena berbeda 
dengan sebelum menikah. Sebelum menikah Ema terbiasa terbuka 
semua hal dengan teman-temannya. Setelah menikah, Ema belajar 




dalam keluarga harus dipahami bersama suami. Berikut pernyataan 
Ema dalam proses wawancara: 
“Iyo mbak paham, tapi nek ono masalah bingung, wes ra 
koyo biyen sakdurunge duwe bojo, iso crito ro kanca-
kancaku po wong tuwaku. Nek saiki kudu dipahami ro mas 
Jono kudu mandiri barang”. (Wawancara dengan Ema, 08 
Januari 2014). 
 
           Saat merasa lega setelah meluapkan perasaan yang dialami 
dengan bercerita kepada suami atau sahabat. Saat Ema merasa 
kesepian, Ema terkadang mengunjungi sahabatnya dan 
menghabiskan waktu bersama atau Ema pulang ke tempat orang 
tua kandung. Pengamatan yang dilakukan peneliti saat peneliti 
datang, Ema sedang sendiri di rumah. Setelah berbicang sebentar, 
Ema mengajak peneliti ke tempat sahabatnya daripada di rumah 
sepi. Setelah siang hari, Ema pulang untuk menjemput adiknya dari 
sekolah. Berikut pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Aku lego nek wis cerita perasaanku karo mas Jono po 
mbakku. Aku nek kesepian muleh nang omah, njuk crito-
crito ro wong tuwaku mbak. Nek ra kuwi aku crito ro mbak 
iparku, mbak iparku nek dijak crito iso paham ro aku. Nek 
ro mas jono paling gara-garane aku raoleh kerjo, kon nang 
omah, padahal sering sepi nang omah, kan bapak mamak 
kerjo, mas jono kerjo, paling aku meng nganter jemput 
adekku thok”. (Wawancara dengan Ema, 08 Januari 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa Ema memahami kelebihan dan kekurangan 
yang dimiliki. Ema berkepribadian pendiam namun dapat membaur 
dan berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lain. Semenjak 




karena tidak ada kegiatan yang dilakukan setelah keluar dari tempat 
bekerja. Ema terkadang berselisih dengan Jono karena perbedaan 
pendapat dan kemauan. Namun Ema membicarakan dengan suami 
setiap perasaan yang dialami. Setelah menikah, Ema belajar tidak 
bergantung dengan orang lain dan hal-hal yang dirasakan dalam 
keluarga harus dipahami sendiri. Sementara itu, Ema merasa lega 
setelah mengungkapkan perasaan yang dialami kepada suami dan 
sahabatnya. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai kematangan 
emosi pada remaja putri dari subjek Ema di atas, secara garis besar 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Kematangan Emosi Remaja Putri yang Melakukan 





1. Kontrol emosi a. Subjek lebih sering mengungkapkan 
emosi kepada suami subjek. 
b. Subjek lebih banyak diam saat 
berinteraksi dengan mertua, sehingga 
subjek kurang ekspresif dalam 
mengungkapkan emosi. Hal itu 
dikarenakan subjek berusaha 
menghormati mertua. 
c. Sikap subjek saat menghadapi 
permasalahan sering mengungkapkan 
kepada suami. Subjek tidak dapat 
menunjukkan kejengkelan atau 
kemarahan pada mertua. 
d. Subjek pulang ke rumah orang tua saat 
emosi memuncak pada awal 
pernikahan. Hal itu disebabkan subjek 
ingin bekerja namun tidak diijinkan. 
2. Penggunaan fungsi 
kritis mental 
a. Subjek berkepribadian pendiam, dalam 




langsung bereaksi secara emosional. 
b. Subjek sering berdiskusi dalam 
membuat keputusan sehari-hari dengan 
suami, karena suami subjek terbuka 
semua hal dengan subjek. 
c. Subjek lebih terbuka dalam 
berpendapat kepada suami subjek. 
d. Subjek menerima semua kritik, saran, 
dan nasihat dari mertua. 
3. Pemahaman diri a. Kepribadian subjek pendiam, penurut, 
rajin, dan mudah merasa cemburu. 
b. Subjek jarang bertengkar dengan 
mertua, dan tidak pernah menunjukan 
kemarahan di depan mertua. 
c. Setelah menikah subjek belajar 
mandiri. 
d. Cara mengatasi konflik subjek  dengan 
bercerita kepada suami, atau bercerita 
kepada sahabat sekaligus saudara 
subjek. 
 
2) Subjek Santi (nama samaran) 
 
a) Kontrol Emosi 
Kontrol emosi yang diungkapkan Santi terkait dengan 
gambaran pengungkapan emosi remaja, ekspresi emosi remaja 
secara sosial, sikap remaja saat menghadapi permasalahan, dan 
pengendalian emosi remaja saat emosi memuncak.  
Pernikahan memberikan arti tersendiri bagi Santi. Santi 
merasa belajar banyak hal dari pernikahan yang dijalani. Santi 
mengungkapkan pada awal menikah, sering menangis karena 
merasa belum percaya dengan pernikahan yang harus dijalani. Ada 
banyak hal yang membuat Santi tertekan pada awal menikah. Awal 
menikah, Santi belum bekerja dan tidak memiliki sahabat selain 




yang menjadi tempat berbagi Santi. Santi lebih merasa nyaman saat 
berkomunikasi dan berdiskusi semua hal dengan sahabatnya, 
dibandingkan dengan suami. Santi menganggap suaminya kurang 
dapat memahami Santi. Sementara itu, Santi jarang memiliki 
kesempatan berkomunikasi dengan anggota keluarga terutama 
mertua semenjak bekerja dari pagi sampai sore hari. Pengamatan 
yang dilakukan di rumah mertua peneliti melihat Santi berbincang 
dengan mertua saat Santi akan berangkat bekerja. Adit merengek 
ikut Santi bekerja. Santi membujuk Adit agar bersedia ikut dengan 
mertua. Berikut pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Aku biasane ngomong langsung mbak ben paham 
perasaanku. Nek crito aku biasane ro bojoku karo kanca 
cerakku seng 1 tempat kerjo ro aku nang pabrik mbak. Nek 
karo keluarga (mertua) aku yo tetep gapyak mbak ngobrol 
biasa tapi kan aku kerjo mbak dadi arang ngobrol bareng. 
Crito masalah ngomah, gawean po Adit mbak, tapi nek ro 
bojoku kurang iso ngrungokke aku mbak nek ngobrol. Nek 
ro kanca cerakku kan konco pabrik mbak, sering curhat”. 
(Wawancara dengan Santi, 07 Januari 2014). 
 
           Menurut Sari (sahabat Santi) selama mengenal Santi sering 
terbuka dalam banyak hal kepada Sari. Berikut pengungkapan Sari 
ketika wawancara: 
“Santi ki wes akrab ro aku mbak, terbuka nek ro aku 
mbak”. (Wawancara dengan Sari,18 Januari 2014) 
 
           Santi merupakan pribadi yang ceria, tekun bekerja, dan 
dekat dengan anaknya. Saat berada di rumah, Santi menghabiskan 
waktu bersama anaknya. Santi senang mengungkapkan perasaan 




melalui pesan SMS. Namun Santi tidak dapat menyembunyikan 
rasa jengkel dan marah terhadap sikap suami saat berada di rumah. 
Santi saat merasa senang terlihat ekspresif seperti ketika Santi 
diterima bekerja atau saat bertemu Adit sepulang bekerja sore hari. 
Hal itu sesuai dengan pengamatan yang dilakukan peneliti, 
sepulang bekerja sore hari, Santi menghabiskan sore hari dengan 
bermain bersama Adit. Santi terlihat antusias dan senang. Berikut 
pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Crito yo langsung ketemu kadang yo sms mbak. Seng 
sering mergane bojoku ki ratau ngerteni aku, ratau 
perhatian mbak, opo meneh kerjane ora semangat iseh 
njaluk aku kadang. Yo kan kudune wonge seng ngragati aku 
ro anakku mbak. Bojoku nek raduwe duwet sambat mbak, 
jaluk aku mbak gawe nukoni rokok. Soale kerjane kan ora 
mesti mbak dadi kuli srabutan. Yo ro keluarga ro bojoku 
mbak. Nek ro mertua karang aku arang masak. Tapi 
sebenere mertuaku eneng apikan mbak, gelem momongke 
anakku ket cilik mbak, semenjak aku kerjo. Seneng pas aku 
ketrima kerja mbak, saiki yo kangenan ro Adit mbak”. 
(Wawancara dengan Santi, 07 Januari 2014)”. 
 
Santi menunjukkan sikap diam saat menghadapi 
permasalahan, mencari ketenangan dengan mengungkapkan dengan 
sahabatnya, keluar rumah mencari tempat refreshing sendiri 
ataupun terkadang bersama Adit. Permasalahan yang sering timbul 
karena faktor ekonomi dalam keluarga. Sikap suami yang malas-
malasan untuk bekerja, membuat Santi lelah. Pengamatan yang 
dilakukan peneliti di rumah mertua malam hari saat suami Santi 
belum pulang. Santi sudah berusaha menghubungi namun 




menjawab tadi sedang bermain PS. Santi langsung kesal dan 
meminta untuk tidak diulangi lagi. Suami Santi hanya mengiyakan 
dan langsung masuk ke kamaar. Berikut perrnyataan Santi dalam 
proses wawancara: 
“Aku dolan metu mbak. kadang dewe kadang ngejak adit 
mbak. Nek ra kuwi yo paling aku crito ro Sari mbak. Nek ro 
bojoku aku ngomong langsung pas eneng sikap seng ora 
sesuai mbak. Sebabe bojoku seng males-malesan nek tak 
akon kerjo.”. (Wawancara dengan Santi 07 Januari 2014) 
 
Santi pernah menghadapi permasalahan yang besar saat 
Santi awal menikah dan belum bekerja. Suami Santi pada saat itu 
tidak bersemangat bekerja sehingga sering timbul pertengkaran 
masalah keuangan. Santi sempat akan bercerai, namun karena ada 
keterlibatan mertua, Santi mengurungkan niat bercerai. Santi lebih 
memperhatikan Adit semenjak kejadian itu  namun saat ini suami 
Santi belum memiliki kesadaran untuk bertanggung jawab dengan 
keluarga. Berikut pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Pernah mbak pas setahunan yang lalu sakdurunge aku 
kerjo mbak, bojoku ki ket mbiyen ora semangat kerjo, 
sementara anakku wes gedhe. Aku kan mbiyen nang 
ngomah mbak, masalah keuangan mbak. ngasi sering padu, 
ngasi arep cerai barang. Tapi mertuaku seng marakke aku 
rasido cerai mbak. Aku nangis mbak wektu kuwi, bingung 
arep kepiye. Semenjak aku kerjo ora sih mbak aku wes 
duwe penghasilan dewe. Aku yo sayang ro anakku mbak. 
Tapi yo bojoku tetep kurang semangat kerjo mbak”. 
(Wawancara dengan Santi, 07 Januari 2014)”. 
  
Mertua Santi mengungkapkan,  pada awal menikah suami 
Santi dan Santi sering bertengkar karena suami Santi belum 




memenuhi kebutuhan rumah tangga Santi. Berikut pernyataan 
mertua Santi dalam proses wawancara yang dilakukan peneliti: 
“Mbiyen pernah, bar nikah anakku durung ngerti tanggung 
jawab kerjo. Kebutuhan harian iseh jaluk aku mbak. pernah 
ribut gara-gara kui antarane Santi ro agus. Tapi saiki 
anakku yowes mulai sadar tanggung jawab gelem kadang 
momong anake mbak”. (Wawancara dengan mertua Santi, 
15 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Santi 
dapat disimpulkan bahwa kehidupan pernikahan Santi mengalami 
banyak suka duka. Awal menikah Santi masih dibiayai mertua dan 
suami Santi masih menganggur. Namun setelah melahirkan dan 
memutuskan untuk bekerja, Santi dapat membiayai keluarga 
kecilnya. Suami Santi masih menunjukkan sikap kurang 
bersemangat untuk bekerja. Hal itu yang masih menimbulkan 
pertengkaran dengan suami. Santi merasa menyayangi Adit dan hal 
itu menjadikan Santi mempertahankan hubungan pernikahannya. 
b) Penggunaan Fungsi Kritis Mental 
Faktor fungsi kritis mental pada subjek Santi terkait dengan 
gambaran cara berpikir kritis subjek sebelum menunjukkan reaksi 
emosional, cara berpikir kritis subjek dalam membuat keputusan 
sehari-hari, cara subjek berpendapat, dan respon subjek saat 
menerima saran, kritik atau nasihat dari lingkungannya dalam 
kehidupan pernikahan.  
Santi merasa banyak yang berubah semenjak menikah. 




dengan keluarga mertua dan lingkungan masyarakat. Semenjak 
menikah Santi hidup mandiri, walaupun masih menetap bersama 
mertua. Santi tidak terlalu dipikir secara mendalam dan terlalu 
serius. Selama pernikahan Santi lebih banyak menyikapi situasi 
sehari-hari dengan lebih santai. Santi menyadari bahwa tidak ingin 
berlarut dengan rasa sedih dan kecewa. Berikut pernyataan Santi 
dalam proses wawancara: 
“Aku wonge nek ono opo-opo tak pikir mbak tapi ora 
banget-banget soale nek tak pikir jero mengko aku stress 
mbak. Aku saiki mandiri mbak walaupun isih ro mertua. 
Saiki luwih iso nyantai mbak nek eneng masalah, wes biasa 
mbak masalah ki pendhak dino,heheehe. Aku ra pengen 
terus-terusan sedih ro kecewa mbak.”. (Wawancara dengan 
Santi, 07 Januari 2014) 
 
Santi sering menasihati dan mengungkapkan secara 
langsung saat suami melakukan kesalahan. Namun terkadang 
memarahi suami saat suami berperilaku semaunya sendiri saat 
mengurus Adit atau masalah pekerjaan. Berikut hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti: 
“Biasane nek aku salah Santi muni-muni ngandani mbak, 
tapi nek ngerti salah trus aku ngeyel sakkarepku dewe 
terlebih mengenai Adit po kerjaan Santi nesu-nesu mbak”. 
(Wawancara dengan Agus, 13 Januari 2014) 
 
Sementara itu, Santi sering mengiyakan saat mertua Santi 
menasihati. Berikut ini hasil wawancara dengan mertua Santi: 
“Santi nek tak kandhani yo manut muni yoh ngono mbak, 
misale ngurus Adit po pas eneng gawean ngomah”. 





Santi mulai bekerja semenjak Adit berusia 9 bulan. Santi 
mendapat informasi pekerjaan dari temannya. Awalnya Santi 
terpaksa bekerja karena tuntutan ekonomi. Saat ini Santi dapat 
menikmati pekerjaan yang dilakukan karena merasa dapat 
bertanggung jawab dengan keluarga kecilnya terlebih dengan Adit. 
Mertua Santi yang mengasuh Adit sewaktu ditinggal bekerja. Sanri 
juga merasa dapat ikut serta menentukan keputusan sehari-hari 
terutama yang berkaitan dengan keuangan. Santi sekarang 
memiliki tabungan untuk persiapan Adit saat masuk sekolah. 
Berikut pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Aku mbiyen entuk info kerja seko kancaku mbak. Awale yo 
terpaksa kerja tapi saiki wes menikmati mbak. Aku ngroso 
iso tanggung jawab ro ngatur duwit nggo keluargaku mbak. 
Mbiyen sakdurunge aku kerjo, aku manut ro bojoku mbak. 
tapi saiki aku wes duwe penghasilan dewe, nek eneng 
masalah opo-opo aku melu nentokke mbak. Aku yo nabung 
mbak nggo anakku sesuk nek mlebu sekolah”. (Wawancara 
dengan Santi, 07 Januari 2014). 
 
Santi dapat terbuka mengemukakan kemauan kepada suami 
atau sahabat di tempat bekerja. Santi sering ikut menentukan 
keputusan dan mengemukakan pendapat mengenai keuangan dan 
merawat Adit. Keluarga kecilnya bagi Santi merupakan orang 
terdekat. Pengamatan yang dilakukan peneliti Santi terlihat diam 
saja saat suami Santi meminta uang untuk membeli rokok. Santi 
menasihati suami untuk menghentikan kebiasaan merokok karena 
Santi tidak menyukainya dan membuat pengeluaran yang tidak 




“Masalah keuangan mbak, soale kan saiki podho-podho 
kerjo mbak. Biasane ro bojoku rembugan ngurusi adit po 
keuangan mbak. Langsung ngomong mbak biasane, opo 
meneh nek karo bojoku. Walaupun ro bojoku sering ribut, 
tapi yo tetep aku crito. Nek ora yo karo konco cerakku nang 
pabrik mbak. Keluargaku ki wong sing cerak ro aku mbak”. 
(Wawancara dengan Santi, 07 Januari 2014). 
 
Santi dapat menerima kritikan, saran maupun nasihat yang 
baik dari keluarga terutama mertua. Walaupun hubungan dengan 
mertua tidak terlalu dekat namun Santi merasa mertuanya dapat 
menerima Santi dalam keluarga dan mau mengasuh anaknya. 
Sementara itu suami sering bersikap semaunya sendiri sehingga 
Santi merasa tidak dapat menerima kritikan dan saran suami. 
Hubungan Santi dengan keluarga kandung kurang baik. Santi 
merasa keluarga kandung Santi kurang menyukai Santi dan sering 
dikritik terutama oleh bapak kandung Santi. Hal tersebut karena 
masa lalu Santi yang menikah di usia yang masih muda. Berikut 
pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Aku sebenere wonge raseneng dikritik po dinasehati, ket 
mbiyen aku ngroso salah terus mbak. Aku meneng wae nek 
dikritik bojoku. Nek ro mertua aku nompo nek diwenehi 
saran nasihat mbak. Soale mertuaku gelem nompo aku nang 
keluarga, selain kuwi yo gelem ngrumat anakku nek tak 
tinggal kerjo. Aku mbiyen nikah kelas 2 SMP  gara-gara  
hamil. Gara-gara kui keuarga kandungku dadi kurang 
seneng mbak ro aku. Keluargaku dewe terutama bapakku 
kandung iseh raseneng ro aku, soale aku mbiyen kan hamil 
sakdurunge nikah. Mulane aku ratau muleh ngetan mbak”. 
(Wawancara dengan Santi, 09 Januari 2014). 
  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Santi, 




suatu permasalahan dengan santai. Pernikahan membuat banyak 
hal yang berubah pada diri Santi. Santi berusaha hidup mandiri 
agar tidak direndahkan keluarganya baik keluarga suami maupun 
keluarga kandung dan Santi juga merasa harus bertanggung jawab 
kepada anaknya. Pekerjaan membuat Santi dapat andil dalam 
membuat keputusan sehari-hari. Santi juga mampu mengemukakan 
kemauan dengan terus terang kepada orang-orang di sekitar Santi. 
Santi dapat menerima saran dan nasihat dari orang di sekitar Santi 
namun kurang dapat menerima kritik dan saran dari suami 
dikarenakan suami sering bertindak semau sendiri. 
c) Pemahaman Diri 
Pemahaman diri pada subjek Santi terkait dengan gambaran 
pemahaman subjek mengenai dirinya sendiri, reaksi emosional 
subjek yang stabil, cara subjek memahami emosi yang terjadi pada 
dirinya dan mengetahui penyebabnya serta cara subjek mengatasi 
emosi dalam kehidupan pernikahan. 
            Santi sering menunjukkan sikap cerewet terhadap suami 
dikarenakan suami Santi sering semaunya sendiri dan kurang 
peduli dengan Santi dan Adit. Walaupun seperti itu, Santi tetap 
menunjukkan sikap baik dan ramah dengan mertua.  Santi tidak 
suka diremehkan dalam hal apapun dalam keluarga terlebih dengan 
suami. Hal itu ditunjukkan dengan kemauan dan ketekunan Santi 




serta menerima kelebihan dan kekurangan diri. Mertua dan suami 
Santi juga menerima kelebihan dan kekurangan Santi. Namun 
terkadang Santi kurang dapat menerima sikap suami Santi yang 
kurang bertanggung jawab dengan Santi dan Adit. Pengamatan 
yang dilakukan peneliti Santi terlihat tengah asyik bermain dengan 
Adit. Saat mertua Santi mengeluhkan kondisi rumah, Santi 
menanggapi sewajarnya keluhan mertua Santi. Berikut pernyataan 
Santi dalam proses wawancara: 
“Aku wonge crewet mbak nek ro bojoku, ra seneng nek 
diremehke, gampang tersinggung sih mbak. Aku nompo 
mbak kabeh kelebihan ro kekuranganku mbak, walaupun 
kadang ngroso rodo kecewa mbak, karo sikape bojoku sing 
kurang bertanggung jawab ro keluarga. Bojoku yo nompo 
mbak, keluargaku yo do nrimo. Ora komentar kok mbak”. 
(Wawancara dengan Santi, 09 Januari 2014). 
   
Rutinitas Santi setiap hari bekerja dari pagi sampai sore 
sekitar pukul 04.00 sore hari. Kegiatan yang dilakukan Santi saat 
berada di rumah mengasuh Adit atau mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga. sementara itu Santi mengikuti kegiatan arisan sebulan 
sekali. Santi merasa cukup bahagia memiliki pekerjaan sehingga 
mampu membahagiakan anaknya. Santi merasa kegiatan rutinitas 
sudah seperti kebiasaan, hal yang membuat Santi kehilangan 
kendali adalah sikap suami. Santi menginginkan suaminya 
mengerti bagaimana kondisi keuangan mereka. Namun suaminya 
tetap bersikap malas-malasan dalam mencari uang. Santi pada 




suaminya tekun dalam bekerja. Hal itu yang menyebabkan Santi 
bertengkar dengan suami. Pengamatan yang dilakukan peneliti, 
pada saat suami pulang malam, Santi tidak langsung memarahi 
suami. Santi menanyai alasan suami, setelah mengetahui alasannya 
karena nongkrong dan bermain PS dengan temannya, Santi 
langsung memarahi suami. Berikut pernyataan Santi dalam proses 
wawancara: 
“Aku wonge ora seneng diremehke mbak. Kadang ribut ro 
mas Agus gara-gara kerjaan mbak. kegiatan pendhak dina 
kerjo mbak, nangomah yo ngurusi gawean ngomahlan 
nurus Adit mbak. Aku seneng iso kerja, iso nyenengke adit, 
numbaske jajan, susu mbak. (Wawancara dengan Santi, 09 
Januari 2014). 
 
Santi mengungkapkan setelah menikah Santi belajar 
mandiri. Santi merasa pada awal menikah hidup dengan keluarga 
baru banyak mengalami kecewa dan susah karena sikap suami 
Santi. Suami Santi dalam kehidupan rumah tangga sering bersikap 
kurang bersemangat dalam bekerja. Adit yang membuat Santi 
bertahan dalam berumah tangga. Santi dapat memahami Perasaan 
yang dialami dengan bercerita kepada sahabatnya. Berikut 
pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Aku ratau mikirke kuwi sih mbak, tapi awal pernikahan 
sering ngrasa kecewa. Yo sebabe sering ra cocok pendhak 
dinane  karo bojoku kuwi mbak. Adit mbak sing marakke 
aku kuwat bertahan. Biasane aku cerito karo sahabatku 





Senada dengan pernyataan Santi, Suami Santi sering 
meributkan masalah dalam bekerja dan penggunaan keuangan. 
Berikut ini  wawancara dengan suami Santi: 
“Sering ribut masalah gawean po duit mbak”. (Wawancara 
dengan Agus, 13 Januari 2014) 
 
Saat Santi bahagia biasanya berbagi cerita dengan suami 
atau sahabatnya. Namun, Santi kurang dapat mengatasi kejadian 
yang kurang mengenakkan secara positif. Santi biasanya 
menghindar saat ada konflik, atau kadangkala Santi ikut meluapkan 
kekesalan secara langsung kepada suami Santi. Berikut pernyataan 
Santi dalam proses wawancara: 
“Aku nek pas seneng atine kepenak ngurusi gawean 
ngomah ro ngurus keluarga yo seneng mbak biasane aku 
crito ro bojoku karo anakku. Ora beban dadine mbak. Pas 
eneng sing marakke atiku rakepenak biasane  aku langsung 
ngaleh mbak mlebu kamar kancingan, kadang yo melu sisan 
nesu mbak nek ra tahan”. (Wawancara dengan Santi, 09 
Januari 2014) 
 
Senada dengan hal itu suami santi mengungkapkan Santi 
sering masuk kamar saat marah. Selain itu terkadang memarahi 
Agus. Berikut pernyataan Agus dalam proses wawancara: 
“Santi nek nesu njuk ngaleh mlebu kamar mbak. Kadang yo 
aku e mbak seng dinesuni”. (Wawancara dengan Agus, 13 
Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Santi 
dapat disimpulkan bahwa Santi memilki pemahaman dan 
kesadaran mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Santi 




dan sore hari seusai bekerja mengurus rumah sambil mengasuh 
Adit. Santi merasa lebih merasa bahagia saat ini daripada saat awal 
menikah. Santi merasa dapat memahami perasaan yang dirasakan 
dengan bercerita kepada sahabatnya. Hal yang sering diungkapkan 
mengenai kehidupan pernikahan Santi.  Saat ini Santi dapat 
menerima kondisi pernikahannya, terlebih Santi merasa 
menyayangi Adit. Santi merasa senang saat dapat memenuhi 
keinginan Adit. Santi terkadang meluapkan kekesalan dengan 
memarahi suami secara langsung karena sering menunjukkan sikap 
yang kurang bertanggung jawab kepada Santi dan Adit. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai kematangan 
emosi pada remaja putri dari subjek Santi tersebut, secara garis 
besar dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Kematangan Emosi Remaja Putri yang Melakukan 




1. Kontrol emosi a. Subjek sering mengungkapkan 
emosi kepada sahabat yang bekerja 
di tempat yang sama dengan 
subjek. 
b. Subjek bersikap santai dalam 
menghadapi kejadian sehari-hari. 
c. Sikap yang ditunjukkan subjek 
dalam menghadapi permasalahan 
keluar rumah mencari tempat 
refreshing sendiri ataupun 
terkadang bersama Anaknya. 
Namun subjek sering bercerita 
kepada Sari. 
d. Subjek menangis dan bertengkar 
sampai hampir akan bercerai saat 




karena suami subjek yang tidak 
bersemangat dalam bekerja 
terlebih pada awal menikah. 
2. Penggunaan fungsi 
kritis mental 
a. Selama pernikahan Santi lebih 
banyak menyikapi situasi sehari-
hari dengan lebih santai. Santi 
menyadari bahwa tidak ingin 
berlarut dengan rasa sedih dan 
kecewa. 
b. Subjek ikut menentukan keputusan 
sehari-hari semenjak subjek 
bekerja karena merasa 
bertanggung jawab terlebih kepada 
anaknya. 
c. Subjek jarang mengemukakan 
pendapat dengan suami ataupun 
mertua namun lebih kepada 
sahabat subjek. 
d. Subjek kurang dapat menerima 
kritik dan saran yang diberikan 
suami karena sikap suami yang 
tidak serius untuk bekerja. Namun 
subjek menerima saran atau 
nasihat yang baik dan dapat  
dilakukan subjek. 
e. Pemahaman diri a. Subjek berkepribadian tidak suka 
diremehkan. Hal ini ditunjukkan 
dengan sikap tekun dalam bekerja.  
b. Subjek merasa sudah terbiasa 
dengan rutinitas yang dijalani. 
Subjek lebih bahagia dibanding 
kehidupan pada awal pernikahan. 
c. Subjek belajar mandiri dan 
bertanggung jawab kepada 
keluarga kecilnya. 
d. Subjek menghindari permasalahan 
pergi keluar rumah untuk 
refreshing atau bercerita kepada 
Sari. Sementara itu, sikap yang 
ditunjukkan Santi saat kesal 







c) Subjek Ana (nama samaran) 
1) Kontrol Emosi 
Kontrol emosi yang diungkapkan Ana terkait dengan 
gambaran pengungkapan emosi remaja, ekspresi emosi remaja 
secara sosial, sikap remaja saat menghadapi permasalahan,  dan 
pengendalian emosi remaja saat emosi memuncak.  
Pernikahan bagi Ana merupakan berarti hidup bersama 
suami dimanapun suami menetap. Ana seusai lulus SMP bekerja 
sekitar lima bulan setelah itu menikah karena kehamilan yang tidak 
dikehendaki. Ana sebenarnya ingin meneruskan kuliah namun 
karena keterbatasan ekonomi keinginan itu tidak terwujud. 
Semenjak menikah, Ana berusaha menjadi istri dan menantu yang 
rajin. Kegiatan yang biasa dilakukan mengurus rumah tangga dan 
mengasuh anak kakak iparnya sementara anggota keluarga yang 
lain bekerja. Ana terbuka dalam mengungkapkan perasaan pada 
orang-orang yang sudah dikenal dekat. Ana dapat bercerita terbuka 
dengan suami karena setiap hari selalu bertemu. Sementara itu 
terkadang Ana bercerita dengan sahabatnya walaupun jarang 
bertemu karena sahabatnya masih bekerja di Sleman. Ana sering 
bercerita mengenai kegiatan sehari-hari saat berada di rumah. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti Ana terlihat akrab dan banyak 
berbincang dengan suami saat bertemu di rumah. Ana lebih banyak 




kepada mertua dan keluarga kakak ipar karena Ana menjaga sikap 
dan merasa sungkan dengan anggota keluarga yang lain dalam satu 
rumah. Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Aku wonge gampang crito nek wes nyaman mbak. Saiki 
wes nikah yo nek eneng opo-opo ceritane karo bojoku 
mbak. Aku nek crito ro bojo ku mbak seng paling sering, 
kan mbendak dino ketemu. Aku wedi mbak nek ro kon crito 
ro mertua po ro keluargane mbak ipar. Crito pendak dinane 
nek ro bojoku mbak. ngurusi ngomah po cerito Elyas“. 
(Wawancara dengan Ana, 11 Januari 2014). 
 
Dwi juga mengungkapkan semenjak menikah Ana dapat 
terbuka kepada dirinya dalam mengungkapkan perasaan yang 
dialami. Berikut hasil wawancara Dwi: 
“Semenjak nikah trus manggon neng kene Ana wes biasa 
nek ono opo-opo cerito ro aku mbak. di ungkapke ro aku 
mbak”.(Wawancara dengan Dwi, 14 Januari 2014) 
     
           Ana bersikap ramah dan dapat menempatkan diri namun 
sensitif saat menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Saat 
Ana marah, jengkel atau kecewa Ana meluapkan kepada suami, 
dengan cara bercerita secara langsung. Selain itu Ana juga 
terkadang meluapkan emosi dengan bercerita kepada sahabatnya. 
Namun terkadang Ana kurang dapat mengontrol diri, sehingga 
suami Ana yang menjadi pelampiasan kemarahan Ana yang sering 
disebabkan karena hubungan yang kurang harmonis dengan bapak 
mertua. Saat Ana merasa bahagia, Ana terlihat lebih ramah dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Berikut pernyataan Ana 




“Langsung ketemu mbak. Aku kan yo duwe konco cerak 
biyen pas SMP. Saiki iseh kerjo nang swalayan mbak. Tapi 
saiki le crito-crito  nek pas ketemu thok mbak, nek pas 
wonge moro ndene. Bojoku ki perhatian mbak, sering 
ketemu dadi jarang ribut. Yo nek kadang sebel aku yo nesu-
nesu sih mbak, tapi bojoku meng meneng wae. Morotuaku 
ki apikan mbak tapi bapak mertu aku crewet mbak. Kadang 
omongane nglarani ati. Ro bojoku biasane ribut masalah 
nek aku sebel ro mertua tapi bojoku meng muni sabar-sabar 
wae. Bapak mertuaku ki cerewet mbak, tapi cerewete 
nglarani ati. Yo paling nek lagi eneng masalah kae aku 
nangis mbak. Aku nek pas seneng atiku, dadi gapyak ro 
keluarga”. (Wawancara dengan Ana, 11 Januari 2014). 
  
Ana bersikap menarik diri dari lingkungan, saat 
menghadapi permasalahan. Ana sering meluapkan rasa kesal 
dengan menangis Permasalahan yang sering terjadi karena bapak 
mertua Ana yang cerewet atau karena suami Ana yang terkadang 
membuat kesal. Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Aku menghindar nek lagi eneng masalah. Yo biasane 
penyebabe bapak mertuaku kadang yo bojoku mbak seng 
marai sebel”. (Wawancara dengan Ana, 11 Januari 2014) 
 
Suami Ana menuturkan, saat Ana merasa marah sering 
menghindar, karena merasa tidak nyaman menunjukkan di depan 
mertua dan keluarga kakak ipar. Suami Ana yang sering menjadi 
pelampiasan rasa kesal Ana. Berikut pernyataan Ana dalam proses 
wawancara: 
“Nek pas eneng keluargaku lagi sebel Ana biasane ngaleh 
mbak, po mlebu kamar mengko sering e aku dinesuni 
mbak”. (Wawancara dengan Dwi, 14 Januari 2014) 
 
Ana terkadang kurang dapat mengendalikan diri dalam 




di kamar atau bercerita kepada suami dan sahabat. Ana pernah 
menghadapi permasalahan yang besar saat merasa tertekan tidak 
betah dalam keluarga. Ana pernah meminta kepada suami untuk 
tinggal di tempat orang tua Ana namun suami Ana tidak bersedia. 
Ana mengungkapkan sedang berencana membangun rumah di utara 
rumah mertua dengan bantuan biaya dari orang tua kandung dan 
mertua. Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Aku biasane ngaleh nang kamar, nangis nang kamar 
mbak. nek ra kuwi aku crito ro konco cerakku. Aku pernah 
mbak, kan mbiyen pas awal-awal nikah aku rangerti nek 
koyo ngene. Nang keluarga kene 3 keluarga mbak. aku seng 
ngurusi omah dewe. Mbiyen pas awal-awal ra betah 
ngomong ro bojoku pengen muleh po manggon gone 
mamak tapi raoleh. Aku nangis mbak. Nek saiki wes biasa 
mbak, tak betah-betahke. Lagian saiki wes arep mbangun 
omah nang lor kuwi direwangi wong tuwaku mbak 
biayane”. (Wawancara dengan Ana, 11 Januari 2014) 
 
Pernyataan Ana tersebut sesuai dengan penuturan Dwi 
dalam proses wawancara: 
“Mbiyen pas awal nikah pernah ribut, gara-gara rabetah 
nang ngomah mbak. Sering nangis njaluk muleh trus 
manggon gone wong tuwan. Tapi aku sebagai wong lanang 
wegah mbak”. (Wawancara dengan Dwi, 14 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Ana 
dapat disimpulkan bahwa Ana terbuka mengungkapkan perasaan 
pada orang-orang yang sudah dikenal dekat. Ana dapat bercerita 
terbuka dengan suami karena setiap hari selalu bertemu. Sementara 
itu terkadang Ana membicarakan dengan sahabat. Namun 




yang menjadi pelampiasan kemarahan Ana yang sering disebabkan 
karena hubungan yang kurang harmonis dengan bapak mertua. Ana 
bersikap menarik diri dari lingkungan, saat menghadapi 
permasalahan. Ana pernah menghadapi permasalahan yang besar 
saat merasa tertekan tidak betah dalam keluarga. Ana pernah 
meminta kepada suami untuk tinggal di tempat orang tua Ana 
namun suami Ana tidak bersedia.  
2) Penggunaan Fungsi Kritis Mental 
Faktor fungsi kritis mental pada subjek Ana terkait dengan 
gambaran cara berpikir kritis subjek sebelum menunjukkan reaksi 
emosional, cara berpikir kritis subjek dalam membuat keputusan 
sehari-hari, cara subjek berpendapat, dan respon subjek saat 
menerima saran, kritik atau nasihat dari lingkungannya dalam 
kehidupan pernikahan.  
Ana memiliki hubungan yang kurang dekat dengan mertua 
dan keluarga kakak ipar. Saat menghadapi situasi yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan Ana tidak langsung 
bereaksi mengambil tindakan. Ana mengungkapkan mengenai 
kepribadian Ana yang pemikir dan perasa. Ana terkadang 
memendam sendiri setiap ada hal-hal yang terjadi dalam rumah 
tangga. Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Aku wonge tak pikir jero mbak. opo meneh nek ono 






Senada dengan hal itu berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada Dwi: 
“Ana ki kabeh hal-hal le mikirke jero mbak, malah kadang 
mumet dewe mbak”. (Wawancara dengan Dwi, 14 Januari 
2014) 
 
Ana jarang berdiskusi dengan suami dalam menentukan 
keputusan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan suami Ana yang 
lebih sering mengambil keputusan terutama dalam hal keuangan 
dan memutuskan hal-hal dalam rumah tangga. Ana ikut 
menentukan pendapat atau keputusan dalam hal merawat anaknya 
atau dalam rumah tangga terdapat sikap suami yang kurang disukai 
Ana. Berikut pernyataan  Ana dalam proses wawancara: 
“Rembugan ro bojoku mbak nek masalah ngurus kebutuhan 
keluargaku dewe. Tapi aku akeh manute mbak. yo misale 
ngatur duwit po masalah mutuske hal-hal pendhak dino 
mbak. aku melu rembugan nek masalah Elyas po 
keseharian sikap ro bojoku mbak”. (Wawancara dengan 
Ana, 11 Januari 2014). 
 
Senada dengan hal itu diperjelas dengan penuturan suami 
Ana dalam hasil wawancara yang dilakukan peneliti: 
“Sering rembugan mbak, opo meneh nek menyangkut 
keluarga mbak. Tapi yo biasane manut aku mbak”. 
(Wawancara dengan Dwi, 14 Januari 2014) 
   
           Ana terbiasa mengemukakan pendapat dengan suami dalam 
saat berada di rumah. Ana dapat lebih terbuka dalam berpendapat 
dengan suami karena suami Ana dapat bersabar memahami Ana 
dan  dapat  menjadi pendengar yang baik. Namun Ana tidak 




kakak ipar karena Ana merasa takut dan segan dan takut. Ana 
sering terlihat berdiam diri dan tidak pernah mengemukakan 
pendapat di depan mertua dan keluarga kakak ipar. Pengamatan 
yang dilakukan peneliti sewaktu berada di rumah Ana, aktivitas 
yang sehari-hari mengurus rumah tangga dan Elyas. Saat sore hari 
berkumpul dengan keluarga Ana lebih banyak berdiam diri dan 
tidak  mengemukakan pendapat dengan anggota keluarga yang 
lain. Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara:  
“Nek ro bojoku iyo mbak biasane rembugan, soale bojoku 
luweh dewasa iso ngerteni aku penak nek dijak rembugan. 
Nek eneng kemauan  tak pikir sek, lagi tak omongke. 
Biasane aku terbukane karo bojoku mbak”. (Wawancara 
dengan Ana, 11 Januari 2014). 
 
Ana bersikap menerima dan menuruti saran dan nasihat dari 
mertua, walaupun terkadang dalam hal-hal tertentu Ana tidak suka 
namun tidak berani menolak. Ana menetap bersama mertua 
sehingga merasa sungkan saat tidak berlaku baik dalam rumah. 
Namun Ana sering merasa sakit hati saat dikritik bapak mertua 
Ana. Bapak mertua Ana cerewet dalam hal sehari-hari saat berada 
di rumah. Saat Ana dikritik mertua sering menangis sendiri di 
kamar atau Ana melampiaskan rasa kesal kepada suami. Berikut 
pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Aku ki wonge ora masalah kok mbak nek dinasehati. Kan 
aku nang kene numpang gone mertuaku mbak. tapi sering 
dikritik bapak mertuaku ki aku sebel e mbak, sering loro ati. 
Bapak mertuaku ki crewet mbak, sithik-sithik komentar 
mbak. Nek di kritik aku yo meneng wae mbak, aku ora wani 




bojoku seng tak nesuni mbak. Yo bojoku sering nasehati aku 
mbak, nek ra kuwi mertuaku seng sering komentar. Biasane 
masalah momong anak bojoku sering ngarahke, opo 
masalah nggunakke duwit, jarene bojoku aku rung iso 
ngatur duwit, padahal yo emang kurang mbak. nek nek 
mertuaku komentare gawean ngomah seng sering kurang 
bener mbak. Padahal yo aku wes usaha mbak”. 
(Wawancara dengan Ana, 19 Januari 2014). 
 
Senada dengan hal itu, diperjelas pernyataan mertua Ana 
dalam hasil wawancara yang dilakukan peneliti: 
“Ana ki ora seneng di nasehati bojoku mbak. Soale bojoku 
ki ceplas-ceplos nek omongan, dadi marai ora cocok”. 
(Wawancara dengan mertua Ana, 17 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Ana, 
suami dan mertua dapat disimpulkan bahwa Ana berkepribadian 
pemikir dan perasa. Ana sering memikirkan secara mendalam dan 
tidak langsung diungkapkan setiap ada hal-hal yang terjadi dalam 
rumah tangga. Ana jarang berdiskusi dengan suami dalam 
menentukan keputusan sehari-hari terutama dalam hal keuangan 
dan memutuskan hal sehari-hari dalam rumah tangga. Hal itu 
dikarenakan suami Ana yang lebih sering mengambil keputusan. 
Ana terbiasa mengemukakan pendapat kepada suami. Ana dapat 
terbuka dalam berpendapat dengan suami. Ana bersikap menerima 
dan menuruti saran dan nasihat dari mertua, walaupun terkadang 
dalam hal-hal tertentu Ana tidak suka namun tidak berani menolak. 
Ana masih menetap bersama mertua sehingga merasa sungkan saat 





3) Pemahaman Diri 
Pemahaman diri pada subjek Ana terkait dengan gambaran 
pemahaman subjek mengenai dirinya sendiri, reaksi emosional 
subjek yang stabil, cara subjek memahami emosi yang terjadi pada 
dirinya, dan mengetahui penyebabnya serta cara subjek mengatasi 
emosi dalam kehidupan pernikahan. 
Ana memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
Ana berkepribadian mudah tersinggung terutama dengan sikap 
bapak mertua Ana yang cerewet dan sering menyalahkan Ana. 
Namun sikap yang ditampilkan Ana ramah dan penurut. Selain itu 
Ana tekun dalam hal mengurus hal-hal dalam rumah tangga. Sikap 
mertua selama pernikahan tidak mempersoalkan kelebihan dan 
kekurangan Ana kecuali bapak mertua Ana. Pengamatan yang 
dilakukan peneliti terlihat Ana sedang memasak dan membereskan 
rumah saat peneliti datang sore hari. Setelah Ana menemui peneliti 
dan berbincang sambil sesekali melanjutkan memasak dan beres-
beres rumah. Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Menurutku aku ki wonge gampang kesenggol atine, 
menengan mbak. Opo yo mbak, hmm…sebenere yo aku 
nrimo-nrimo wae sih mbak. Bojoku yo nrimo mbak, raketan 
menurute aku ki durung dewasa mbak. nek mertuaku 
rangerti mbak, ra tau ngomongi aku”. (Wawancara dengan 
Ana, 19 Januari 2014). 
 
Ana semenjak menikah dan mulai beradaptasi dengan 
keluarga baru merasa menikmati menjadi ibu rumah tangga. 




namun karena setiap hari mencoba Ana sudah terampil 
mengerjakan. Ana mudah marah apabila merasa kecapekan atau 
mertua Ana yang cerewet. Ana sudah berusaha sebaik mungkin 
namun terkadang tidak sesuai yang diharapkan bapak mertua. 
Berikut pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Awale aku ra iso ngurus gawean ngomah mbak tapi gara-
gara pendhak dina nyoba dadi terampil mbak. Aku sering 
gampang nesu nek kekeselen mbak, ditambah morotuwoku 
seng cerewet pendhak dino mbak”. (Wawancara dengan 
Ana, 19 Januari 2014). 
   
Ana memahami hal-hal yang terjadi dalam rumah tangga. 
Setelah Ana menikah merasa dalam kondisi susah ataupun senang 
dalam rumah tangga harus bersama dengan suami. Ana merasa 
dapat memahami perasaan yang dirasakan setelah diungkapkan 
kepada orang lain. Pengamatan yang dilakukan peneliti Elida 
mengunjungi Ana siang hari bersama peneliti. Saat Ana berbagi 
cerita dengan Elida, Ana terlihat lebih tenang dan memahami 
permasalahannya. Berikut pernyataan Ana dalam proses 
wawancara: 
“Paham mbak, seneng susah dirasakke ro bojoku mbak. 
Aku nek cerito dadi iso ngerti perasaanku dewe mbak. 
masalahe yo ro keluarga kene po ro bojoku mbak”. 
(Wawancara dengan Ana, 19 Januari 2014). 
 
Ana mengungkapkan dalam melakukan aktivitas rumah 
tangga dapat menunjukkan sikap sabar saat tidak ada konflik. Saat 




saat tidak ada suami atau tetangga sekaligus sahabat. Berikut 
pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Seneng pas raeneng seng gawe nesu mbak, anakku ra 
rewel. aku ki yo gampang nesu tersinggung, tapi nek njuk 
nesu nang keluarga kene yo aku isin mbak. Yo meng tak 
simpen po nangis dewean mbak nek lagi rakepenak”. 
(Wawancara dengan Ana, 19 Januari 2014). 
 
Senada dengan hal itu sesuai dengan penuturan Dwi dalam 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti: 
“Ana luwih sabar nek raeneng sing marakke ribut mbak. 
Nek pas ribut yo biasane nangis nang kamar trus crito ro 
aku mbak”. (Wawancara dengan Dwi, 14 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Ana 
dapat disimpulkan bahwa Ana memahami kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki. Ana berkepribadian mudah tersinggung 
terutama dengan sikap bapak mertua Ana yang cerewet dan sering 
menyalahkan Ana. Namun sikap yang ditampilkan Ana ramah dan 
penurut. Selain itu Ana tekun dalam hal mengurus hal-hal dalam 
rumah tangga. Ana tidak pernah menunjukkan ketidaksukaan 
kepada mertua dan keluarga kakak ipar. Ana lebih memilih diam 
dan bercerita kepada suami atau sahabat. Ana mengungkapkan 
dalam melakukan aktivitas rumah tangga lebih sabar saat tidak ada 
konflik. Saat ada permasalahan Ana sering menyimpan sendiri atau 




Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai kematangan 
emosi pada remaja putri dari subjek Ana tersebut, secara garis 
besar dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Kematangan Emosi Remaja Putri yang Melakukan 





1. Kontrol Emosi 
 
 
a. Subjek lebih terbuka mengungkapkan 
emosi kepada suami dan sahabat. 
b. Subjek bersikap ramah dan dapat 
menempatkan diri namun subjek sensitif 
saat menghadapi situasi yang tidak 
menyenangkan. 
c. Sikap subjek menarik diri dari 
lingkungan dan menangis di kamar 
ketika menghadapi permasalahan. 




a. Subjek berkepribadian pemikir dan 
sensitif dengan hal hal yang dialami 
dalam rumah tangga namun tidak 
langsung di ungkapkan. 
b. Suami subjek lebih sering menentukan 
keputusan dalam rumah tangga. 
c. Subjek lebih dapat terbuka dalam 
berpendapat dengan suami atau sahabat 
sekaligus tetangga subjek. 
d. Subjek bersikap menerima dan menuruti 
saran dan nasihat dari mertua, walaupun 
terkadang dalam hal-hal tertentu subjek 
tidak setuju namun tidak memiliki 
keberanian untuk menolak. 
3. Pemahaman diri a. Subjek mudah tersinggung, sementara 
itu, kelebihan subjek ramah, penurut dan 
tekun, walaupun menurut suami subjek, 
subjek belum dewasa terutama dalam 
menyikapi persoalan. 
b. Subjek tidak pernah menunjukkan 
ketidaksukaan kepada mertua. Subjek 
lebih memilih diam dan bercerita kepada 
suami atau sahabat. 
c. Subjek dapat memahami perasaan yang 




sahabat atau suami. 
d. Subjek dalam aktivitas rumah tangga 
lebih sabar saat tidak ada konflik. Saat 
ada permasalahan sering disimpan 
sendiri atau menangis. Saat tidak ada 
suami atau sahabat. 
b. Peran Lingkungan  Sosial 
Gambaran kematangan emosi ketiga subjek juga dapat dilihat dari 
sikap dan perlakuan keluarga dan interaksi subjek dengan lingkungan 
sosial. Berikut hasil penelitian mengenai gambaran kematangan emosi 
dari peran  dan interaksi dengan suami, mertua, dan sahabat subjek. 
1) Subjek Ema 
a) Perlakuan dan Interaksi antara Suami dengan Ema 
           Jono (suami Ema) adalah seorang sopir truk. Jono sering 
bekerja lembur dan beberapa hari baru pulang ke rumah. Jono dan 
bapak kandungnya memiliki pekerjaan yang sama sebagai sopir. 
Selama pernikahannya dengan Ema, Jono merupakan suami yang 
bertanggung jawab dengan memberikan nafkah lahir batin kepada 
Ema. Ema saat ini sedang mengandung 4 bulan anaknya yang 
pertama, sehingga Jono lebih memperhatikan kondisi kesehatan 
dan kehamilan Ema. Ema pernah meminta unruk bekerja karena 
Ema tidak memiliki aktivitas saat berada di rumah. Namun 
semenjak Ema hamil, Jono menyarankan Ema untuk menjaga 
kehamilannya terlebih dahulu. Apalagi Jono menginginkan Ema 
menjadi ibu rumah tangga karena merasa kasihan kepada Ema 




peneliti, Jono memperlakukan Ema dengan baik dan terlihat tidak 
pernah menyuruh Ema melakukan pekerjaan di rumah. Saat itu 
Ema sedang membicarakan kehamilannya. Ema lebih dimanjakan 
dan diperhatikan Jono seperti sering menemani dan memenuhi 
permintaan Ema. Berikut ini pernyataan Jono dalam proses 
wawancara: 
“Sikap ku pendhak dino ro Ema yo berusaha dadi suami 
sing apik mbak bertanggung jawab, hehehe.. Nek 
perlakuanku yo tak kiro apek mbak. Aku ki pengen nek Ema 
ki dadi ibu rumah tangga wae mbak saake nek kudu melu 
kerja, mending aku seng kerjo mbak. Aku yo pengen gek 
ndang duwe anak mbak”.(Wawancara dengan Jono, 20 
Januari 2014). 
 
Senada dengan hal itu Ema menuturkan menghargai suami 
Ema dalam pernikahan. Berikut ini pernyataan Ema tentang sikap 
terhadap suami: 
“Nek ro mas Jono aku yo ngajeni sebagai bojoku mbak ben 
mas Jono yo seneng”.(Wawancara dengan Ema, 08 Januari 
2014). 
 
           Jono sering bekerja lembur di luar daerah, namun 
komunikasi yang terjalin dengan Ema lancar. Jono menghubungi 
Ema melalui pesan SMS atau telepon saat ada waku senggang 
dalam bekerja. Ema terkadang merasa cemburu saat Jono 
mengabaikan pesan SMS atau telepon dari Ema. Interaksi yang 
terjalin antara Jono dengan Ema terlihat dekat dan akrab. Jono 
lebih meluangkan waktu berkumpul bersama Ema, karena Jono 




pengamatan yang dilakukan peneliti, Siang hari saat suami Ema 
pulang dari bekerja, Ema sedang di rumah menonton acara televisi. 
Setelah makan bersama, Jono menghabiskan waktu berbincang 
dengan Ema dan peneliti. Jono mengungkapkan dalam hubungan 
pernikahan yang dijalani terkadang timbul permasalahan, namun 
kedua pihak berusaha menyelesaikan baik-baik. Berikut pernyataan 
suami Ema dalam proses wawancara: 
“Komunikasine lancar mbak. Yo kadang nek pas lembur 
kae, pirang dino pisan lagi ketemu. Sms sih mbak tapi ema 
ki rodo cemburuan mbak, nek ra dibales sms’e po telpone 
ra diangkat ki aku diarani selingkuh. Selama 1,7 bulan 
pernikahanku, hubunganku alhamdulilah apik-apik wae 
mbak. Opo meneh saiki Ema lagi hamil mbak. nek pas 
muleh seneng mbak iso kumpul”.(Wawancara dengan Jono, 
20 Januari 2014). 
 
Senada dengan pernyataan Ema dalam proses wawancara: 
“Nek ro Mas Jono yo nek pas nangomah komunikasine 
lancar mbak, tapi nek pas kerjo biasane sms takon 
kabar”.(Wawancara dengan Ema, 08 Januari 2014) 
 
Berdasarkan deskripsi perlakuan dan interaksi Jono kepada 
Ema di atas dapat disimpulkan bahwa selama pernikahan Jono 
menunjukkan sikap yang menghargai dan sayang terhadap Ema. 
Terlebih saat ini tengah menanti kehadiran anak pertama. Semenjak 
hamil Jono Jono lebih memperhatikan kondisi kehamilan Ema. 
Jono berusaha menjaga komunikasi dengan Ema walaupun sering 
bekerja di luar daerah beberapa hari. Jono mengungkapkan dalam 




namun kedua pihak berusaha menyelesaikan permasalahan 
bersama.  
b) Perlakuan dan Interaksi antara Mertua dengan Ema 
           Semenjak Jono dengan Ema menikah, Ema menetap 
bersama dengan keluarga Jono. Ibu Eni (Mertua Ema) 
memperlakukan Ema selayaknya anak kandung sendiri. Ibu Eni 
tidak membedakan Ema dengan Anak kandung yang lain. Apalagi 
semenjak Ema tinggal, Ema menunjukkan sikap yang sopan dan 
ramah dengan orang tua. Walaupun Ema masih terlihat canggung 
saat berada dekat dengan mertua. Ibu Eni terlihat sering mengajari 
Ema pekerjaan rumah tangga seperti memasak. Ibu Eni tidak 
keberatan dan mau mengajari Ema, karena Ema belum terampil 
mengerjakan pekerjaan rumah. Pengamatan yang dilakukan 
peneliti, sepulang bekerja, Ibu Eni mengajak Ema membantu 
memasak sambil mengajak Ema berbincang mengenai kegiatan 
yang dilakukan saat di rumah. Selain itu, ibu Eni terlihat sabar 
memberi contoh dalam mengerjakan pekerjaan rumah. Berikut ini 
pernyataan mertua Ema dalam proses wawancara: 
“Nek nang ngomah yo tak ajak ngobrol biasa mbak. Tak 
ajak kegiatan bareng nek nangomah, masak po reresik 
ngono mbak. Kan iso tambah cerak mbak, dadi Ema betah 
nang kene tur yo dadi terampil gawean mbak. Selama iki yo 
tak anggep anak kok mbak, ora tak bedak-bedakke”. 
(Wawancara dengan Ibu Eni, 03 Januari 2014). 
 
Ibu Eni sering merasa kasihan dengan Ema saat sendiri 




bekerja. Ibu Eni sering mengajak Ema berbincang seusai pulang 
bekerja. Ema berkomunikasi dengan mertua seperlunya namun 
tetap sopan dan menjaga sikap dengan mertua. Pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, Sepulang ibu Eni dari tempat bekerja Ema 
terlihat masih berbincang dengan suami dan peneliti. Kemudian Ibu 
Eni ikut bergabung di ruang depan sambil sesekali bertanya dengan 
Ema dan Ema menjawab dengan ramah seperlunya. Ema 
merupakan menantu yang penurut, saat ibu Eni memberikan saran 
atau nasihat. Menurut pemaparan Ibu Eni, Ema tidak mengikuti 
kegiatan di dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan Ema hanya 
dengan mertua, keluarga kandung dan kakak suami Ema. Ema 
merasa kesulitan dalam melakukan penyesuaian di lingkungan 
sekitar. Ema merasa malu saat berinteraksi dengan tetangga sekitar. 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, Ema sering 
menghabiskan waktu di dalam rumah. Kegiatan yang dilakukan di 
luar rumah mengantar jemput adik Ema ke sekolah atau Ema 
mengunjungi Efi (sahabat dan saudara Ema). Berikut pernyataan 
ibu Eni dalam proses wawancara: 
“Nek ngobrol-ngobrol suwe ora tau mbak. lha kumau soale 
wonge menengan. Tapi yo tetep komunikasine apik. 
Ditakoni yo jawab. Nek hubungane apik wae kok mbak. nek 
dikandhani yo manut. Nek nang masyarakat kene ora melu 
opo-opo mbak. Ema ki sering nangomah. Aku ora tau akon 
mbak”. (Wawancara dengan Ibu Eni, 03 Januari 2014). 
 
Senada dengan hal itu pernyataan mertua Ema diperjelas 




“Aku nek ngobrol ro mertua karo keluargaku seperlune 
wae mbak soale aku sungkan walaupun mertuaku apikan 
banget mbak”. (Wawancara dengan Ema, 08 Januari 2014). 
 
Berdasarkan deskripsi perlakuan dan interaksi yang 
dilakukan ibu Eni kepada Ema di atas, Ibu Eni menunjukkan 
perlakuan kepada Ema selayaknya anak kandung. Ibu Eni sering 
membantu dan memberi contoh kepada Ema dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah. Walaupun Ema sering berada di rumah sendiri, 
namun mertua Ema tidak membebani Ema dengan pekerjaaan 
rumah. Ibu Eni sering melakukan aktivitas bersama seusai bekerja. 
Menurut mertua Ema, Ema tidak mengikuti kegiatan apapun dalam 
masyarakat karena Ema pemalu dengan orang yang belum dikenal 
baik. Interaksi yang dilakukan Ema hanya dengan mertua, keluarga 
kandung dan kakak suami Ema.  
c) Perlakuan dan Interaksi antara Sahabat sekaligus Saudara 
Ema dengan Ema 
 
            Efi merupakan kakak kandung Jono (suami Ema). Efi 
mengenal Ema semenjak menikah dengan Jono. Efi yang juga 
menetap satu desa dengan Ema  sering mengunjungi Ema saat 
memiliki waktu luang. Selama mengenal Ema,  Efi menyayangi 
dan menganggap Ema sebagai adik sekaligus sahabat. Pengamatan 
yang dilakukan peneliti, saat mengunjungi Ema, Efi menunjukkan 
perhatian dan Ema diperlakukan dengan baik. Efi terlihat akrab saat 





“Selama iki Ema kan emang adekku mbak, dadi aku yo 
sayang ro Ema mbak. Selama kenal ro Ema, yo aku menehi 
perlakuan sing apik mbak. Nek eneng wektu luang sering 
moro ngancani Ema, soale Ema sering kesepian mbak. Nek 
ra kuwi yo Ema sing kadang mrene”. (Wawancara dengan 
Efi, 10 Januari 2014). 
 
Efi termasuk salah satu orang terdekat Ema. Efi sering 
bertemu dengan Ema. Menurut Efi, Ema berkepribadian pendiam 
dan kalem. Namun menyenangkan sebagai teman berbincang saat 
sudah mengenal Ema. Efi terkadang juga berkomuikasi dengan 
Ema melalui pesan SMS. Pengamatan yang dilakukan peneliti, 
siang hari saat Ema berkunjung ke rumah Efi, Ema terlihat tidak 
canggung saat berkomunikasi dengan Efi. Persahabatan dengan 
Ema terjalin akrab. Pengalaman Efi yang dulu menikah dini 
membuat hubungan antara Efi dengan Ema menjadi dekat. Efi 
banyak memberikan pengalaman mengenai kehidupan 
pernikahannya kepada Ema. Pengamatan yang dilakukan peneliti 
mengenai interaksi yang terjalin dengan tetangga, peneliti 
mengikuti Ema yang akan berkunjung ke tempat Efi yang masih 
satu desa. Sewaktu di jalan, berpapasan dengan tetangga sekitar. 
Tetangga Ema tersenyum dan menyapa Ema, kemudian Ema 
tersenyum ramah dan menjawab seperlunya. Saat berada di rumah 
Efi, Ema bermain dengan Dani sambil berbincang dengan Efi dan 
peneliti. Beberapa saat kemudian, ada tetangga sekitar bertamu. 
Sikap yang ditunjukkan terlihat Ema malu-malu. Berikut 




“Yo nek pas ketemu langsung mbak. Ema kadang mrene 
mbak. Nek ra kui sering smsan kok mbak. Aku cerak mbak 
karo Ema. Nek crito yo nyambung, tapi Ema rodo 
menengan, dadi aku kudu akeh crito sek, trus Ema lagi iso 
terbuka mbak”.(Wawancara dengan Efi, 10 Januari 2014). 
 
Berdasarkan deskripsi perlakuan dan interaksi Efi kepada 
Ema di atas, Efi menganggap Ema seperti adik kandung sendiri, 
sering mengunjungi Ema saat memiliki waktu luang. Efi yang dulu 
menikah dini sering membagi pengalaman dengan Ema, sehingga 
hubungan yang terjalin antara mereka menjadi dekat. 
Berdasarkan deskripsi mengenai peran lingkungan sosial 
remaja putri dari subjek Ema tersebut, secara garis besar dapat 
dilihat pada tabel 9 berikut: 






1. Suami subjek 
(Jono) 
a. Suami subjek berusaha menjadi suami 
yang bertanggung jawab selama 
pernikahan dengan memberikan nafkah 
lahir, batin dan berusaha 
membahagiakan subjek. 
b. Suami subjek tidak menyuruh subjek 
melakukan pekerjaan yang berat agar 
fokus menjaga kehamilan subjek dan 
menjadi ibu rumah tangga. 
c. Suami subjek tetap berusaha menjaga 
komunikasi dengan subjek di tengah 
kesibukannya bekerja. 
d. Hubungan suami subjek dengan subjek 
terjalin dengan baik, saat menghadapi 
permasalahan segera diselesaikan baik-
baik. 
2. Mertua subjek 
(Ibu Eni) 
a. Mertua subjek menunjukkan sikap sabar 
dalam membantu subjek mengerjakan 





b. Mertua subjek, memperlakukan subjek 
seperti anak kandung sendiri sering 
dibantu saat mengerjakan pekerjaaan 
rumah. 
c. Mertua subjek merasa kasihan dengan 
subjek karena sering sendiri saat di 
rumah. Mertua subjek sering mengajak 
subjek berbincang atau melakukan 
kegiatan bersama seusai pulang bekerja. 
d. Hubungan mertua subjek dengan subjek 
terjalin baik karena subjek menantu yang 
penurut. Subjek tidak pernah membantah 
apabila dinasihati mertua. 
3. Sahabat subjek 
(Efi) 
a. Sikap yang ditunjukkan Efi kepada 
subjek terlihat menyayangi subjek, selain 
karena saudara juga sebagai sahabat. 
b. Efi memperlakukan subjek dengan baik. 
Saat Efi memiliki kesempatan terkadang 
mengunjungi subjek karena subjek 
sering merasa kesepian saat di rumah. 
c. Komunikasi yang terjalin dengan 
bertemu langsung atau melalui pesan 
SMS. 
d. Hubungan yang terjalin baik dan dekat. 
Subjek terbuka dengan Efi sering 
berbagi cerita. Efi juga sering 
memberikan pengalaman kepada Ema, 
karena dulu juga menikah dini. 
e. Interaksi dengan masyarakat Ema 
berkepribadian ramah, walaupun masih 
terlihat canggung saat diajak 
berkomunkasi dengan tetangga. 
  
2) Subjek Santi 
 
a) Perlakuan dan Interaksi antara Suami dengan Santi 
 
           Agus (suami Santi) menikah dengan Santi saat masih 
berusia 17 tahun dan duduk di kelas 2 salah satu SMK di Kulon 
Progo. Awal menikah dengan Santi, Agus masih menganggur dan 




itu saat ini, Agus bekerja serabutan saat ada teman yang mengajak 
atau bekerja buruh di tempat tetangga. Agus mengungkapkan, sikap 
yang ditunjukkan Agus selalu dianggap salah oleh Santi. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti, Agus terlihat menggerutu saat 
meminta uang untuk membeli rokok dan diabaikan Santi. 
Sementara itu terlihat Santi menyinggung mengenai persoalan 
pekerjaan. Agus dan Santi sering bertengkar  mengenai keuangan. 
Penghasilan Santi yang lebih besar dari suami sering menimbulkan 
pertengkaran dalam rumah tangga. Agus merasa saat tidak 
memiliki uang meminta uang kepada istri adalah hal yang wajar. 
Berikut ini pernyataan Agus dalam proses wawancara: 
“Yo aku ki selalu salah mas, menurute Santi. Opo meneh 
masalah duwit mbak, nek aku njaluk  kadang ora oleh 
mbak. Aku yo dadi gampang nesu nek ro wonge mbak. 
Sikapku yo biasa, nek muleh yo ngobrol biasa. Yo cuma 
sering padu wae mbak. Opo meneh nek wes nyangkut duwit  
mbak, aku kerjo dadi kuli ra mesti kerjane, sementara 
bojoku jelas gajine, nek aku butuh duwit arang diwenehi 
mbak”. (Wawancara dengan Agus, 13 Januari 2014). 
 
Sementara itu, Santi menuturkan tentang sikap suami yang 
kurang bersemangat dalam bekerja, sering meminta uang kepada 
Santi. Berikut pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Bojoku ki ratau ngerteni aku, ratau perhatian mbak, opo 
meneh kerjane ora semangat iseh sering njaluk aku kadang. 
Yo kan kudune wonge sing ngragati aku ro anakku mbak”. 
(Wawancara dengan Santi, 07 Januari 2014). 
 
           Semenjak menikah, Agus dan Santi menetap satu rumah 




Santi melahirkan anaknya, Santi mendapat informasi dari temannya 
mengenai lowongan bekerja di pabrik wig. Semenjak bekerja, 
komunikasi yang dilakukan Agus sehabis pulang bekerja. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti, saat berkomunikasi dengan 
Santi, Agus terbuka dalam hal-hal rumah tangga. Santi terlihat 
menanggapi yang disampaikan Agus. Namun Santi lebih sering 
terlihat mendengarkan Agus berbicara, sambil Santi mengajak Adit 
bermain. Selama pernikahan yang dijalani antara Agus dengan 
Santi, hubungan yang terjalin kurang harmonis, terlebih sering 
bertengkar mengenai masalah keuangan. Berikut pernyataan suami 
Santi dalam proses wawancara: 
“Pendhak dino ketemu mbak. Ngobrol biasa mbak. Nek 
eneng Adit biasane aku yok guyon ro anakku mbak. 
Hubunganku sebenere kurang harmonis mbak opo meneh 
nek padu masalah duwit mbak, lha podo keras kepalane. 
Tapi nek lagi bareng ro anakku ora tau ribut”. (Wawancara 
dengan Agus, 13 Januari 2014). 
 
Senada dengan pernyataan Santi dalam proses wawancara: 
“Biasane bojoku langsung ngomong nek ono perlu ro aku 
mbak”. (Wawancara dengan Santi, 07 Januari 2014). 
   
Berdasarkan deskripsi di atas perlakuan dan interaksi Agus 
kepada Santi, selama pernikahan yang dijalani Agus sering terjadi 
pertengkaran mengenai masalah keuangan. Agus merasa 
pernikahannya kurang harmonis. Agus menunjukkan perlakuan 




diabaikan dan dimarahi Santi, terlebih saat meminta uang untuk 
membeli rokok.  
b) Perlakuan dan Interaksi antara Mertua Santi dengan Santi 
Ibu Susi (mertua Santi) menunjukkan sikap yang pengertian 
kepada Santi. Ibu Susi yang merawat Adit (anak Santi) saat 
ditinggal bekerja. Ibu Susi mengungkapkan Agus kurang telaten 
dalam merawat Adit. Pengamatan yang dilakukan peneliti, sore itu 
sepulang Santi bekerja, ibu susi menanyakan kondisi Santi. Santi 
memiliki penyakit asma yang terkadang kambuh, apalagi saat 
cuaca dingin. Mertua Santi terlihat ramah saat mengajak 
berbincang Santi. Perlakuan yang sering ditunjukkan Ibu Susi 
sering menasihati Santi untuk belajar menjadi orang tua, mengurus 
rumah dan mengurus Adit. Berikut ini pernyataan Ibu Susi dalam 
proses wawancara: 
“Yo nek menurutku biasa mbak tapi yo emboh menurute 
Santi mbak. Nek ketemu yo tak jak ngobrol biasa mbak. 
Wektu nangomah tak rewangi gawean ngomah, koyo 
anakku dewe lah mbak. Yo aku dadi mertua emang sering 
nasehati Santi mbak. kan iseh butuh belajar dadi bojo ro 
wong tuwo. Nek koyo ngurusi adit, po nek nang omah ki 
kudu ngurusi omah. Ngono mbak”. (Wawancara dengan Ibu 
Susi, 15 Januari 2014). 
 
           Ibu Susi mengungkapkan semenjak Santi bekerja, Santi 
memiliki sedikit kesempatan untuk berkomunikasi dengan mertua. 
apalagi terkadang Santi lembur bekerja. Ibu Susi berkumpul 
dengan keluarga sore sepulang dari bekerja. Pengamatan yang 




berkumpul dengan keluarga termasuk Santi dan menghabiskan sore 
hari dengan berbincang bersama. Ibu Susi mengungkapkan 
hubungan yang terjalin dengan Santi dekat, karena Ibu Susi 
berusaha menjaga sikap tidak ikut campur dalam masalah pribadi 
rumah tangga Santi. Santi mengikuti kegiatan arisan dalam 
masyarakat sekitar yang rutin diadakan sebulan sekali. Santi 
bekerja dari pagi sampai sore dan sepulang bekerja Santi biasa di 
rumah dan bermain bersama Adit atau melakukan aktivitas rumah 
tangga. Pengamatan yang dilakukan peneliti, aktivitas yang 
dilakukan Santi sehari-hari, saat pagi hari mencuci baju dan 
menggoreng telur untuk sarapan. Setelah itu Santi mempersiapkan 
diri untuk berangkat bekerja. Sepulang bekerja sekitar pukul 04.00, 
Santi berkumpul dengan keluarga. Berikut pernyataan Ibu Susi 
dalam proses wawancara: 
“Ngobrol langsung jarang mbak, nek saiki bali kerjo wae 
wes sore mbak. Paling nek sore sambi momong Adit kae 
mbak ngobrol bareng. Selama iki hubungane apik-apik wae 
mbak. Aku yo nek wes urusane anakku ro santi ra melu 
urusan mbak. ndak salah. Ben di urusi dewe. Kegiatan nang 
deso kene Santi melu arisan mbak rutin sesasi sepisan”. 
(Wawancara dengan Ibu Susi, 15 Januari 2014). 
  
Berdasarkan deskripsi di atas, perlakuan dan interaksi Ibu 
Susi kepada Santi, pada awal menikah mertua yang membiayai 
Agus dan Santi. Hal itu dikarenakan belum memiliki penghasilan 
sendiri. Semenjak Santi bekerja, Ibu Susi yang merawat Adit di 




berkumpul dan berbincang dengan keluarga sore hari sepulang dari 
bekerja. Ibu Susi mengungkapkan bahwa Santi mengikuti kegiatan 
arisan dalam masyarakat yang diadakan sebulan sekali.  
c) Perlakuan dan Interaksi antara Sahabat Santi dengan Santi 
 
Sari (Sahabat Santi) merupakan rekan satu tempat kerja. 
Sari mengenal Santi kurang lebih dua tahun lalu semenjak bekerja 
di tempat yang sama. Sari mengungkapkan sejak awal mengenal 
menunjukkan sikap ramah. Sari sering memberikan dukungan 
kepada Santi saat menghadapi permasalahan agar bersikap sabar 
dan dewasa. Pengamatan yang dilakukan peneliti, sore hari saat 
bertemu dengan Sari beserta Santi di tempat makan seusai pulang 
bekerja. Sari terlihat bersikap menghargai Santi dan dapat menjadi 
pendengar yang baik. Sari menganggap dan memperlakukan Santi 
seperti adik sendiri. Sari sering membantu Santi saat memiliki 
permasalahan dan saat butuh teman bercerita. Berikut pernyataan 
Sari dalam proses wawancara: 
 “Sejak kenal yo sikapku apik ro Santi mbak. Yo menjaga 
sikap wae mbak ben tetep iso cerak. Nek pas Santi eneng 
masalah kae tak dukung semampuku, ben Santi sabar karo 
iso bersikap dewasa mbak. Santi tak anggep adhiku dewe 
mbak. Nek eneng masalah kae yo tak bantu sebisaku, opo 
nek pas butuh konco crito mbak”. (Wawancara dengan Sari, 
18 Januari 2014). 
 
Santi sering bertemu dan berkomunikasi dengan Sari di 
tempat kerja atau bertemu sepulang dari tempat bekerja. 




bekerja, Sari terlihat akrab dan sering bercanda saat bersama 
dengan Santi. Semenjak mengenal Santi hubungan Sari dengan 
Santi terjalin akrab. Santi sering bercerita mengenai kondisi dalam 
rumah tangga dengan sari. Santi menganggap Sari sebagai kakak. 
Berikut pernyataan Sari dalam hasil wawancara: 
“Aku kan kenal ro Santi pas kerjo nang kene mbak, yo 
setaunan mbak. Le cerak ro ngobrol yo pas nang kene po 
bar kerjo maem bareng trus crito-crito.  Aku konco cerakke 
mbak, santi nek eneng opo-opo crito ro aku.  Aku dianggep 
mbak’e Santi”. (Wawancara dengan Sari, 18 Januari 2014). 
  
Berdasarkan deskripsi di atas, perlakuan dan interaksi Sari 
kepada Santi, Sari menunjukkan sikap ramah dan dewasa terhadap 
Santi. Apalagi saat Santi membutuhkan teman berbagi karena 
permasalahan dengan suami. Sari menganggap Santi seperti adik 
kandung sendiri. Sari bertemu santi saat istirahat jam kerja atau 
sepulang dari bekerja. Sari jarang bertemu di rumah Santi 
dikarenakan libur bekerja sekali dalam satu minggu. 
Berdasarkan deskripsi mengenai peran lingkungan sekitar 
remaja putri dari subjek Santi tersebut, secara garis besar dapat 
dilihat pada tabel 10 berikut: 
Tabel 10. Perlakuan dan Interaksi Lingkungan Sosial Remaja 





1. Suami Santi  
     (Agus) 
( 
a.  Suami subjek`mudah meluapkan rasa 
marah kepada subjek karena subjek 
menganggap suami selalu salah terlebih 
karena persoalan ekonomi. 




sewajarnya, namun sering bertengkar. 
c. Intensitas bertemu setiap hari secara 
langsung seusai pulang bekerja. 
d. Hubungan yang terjalin selama 
pernikahan suami dengan Santi sering 
bertengkar masalah penggunaan 
keuangan. 
2. Mertua Santi 
(Ibu Susi) 
a. Sikap mertua subjek ramah dan 
menghargai subjek yang bertanggung 
jawab bekerja untuk keluarga kecilnya.  
b. Perlakuan yang ditunjukkan mertua 
subjek dengan memberikan nasihat 
kepada subjek untuk belajar mengurus 
rumah tangga. 
c. Komunikasi yang terjalin dengan 
berbincang langsung walaupun sekarang 
jarang dilakukan  semenjak subjek 
memiliki aktivitas bekerja di pabrik.  
d. Hubungan dengan subjek akrab, mertua 
berusaha tidak ikut campur masalah RT 
subjek. 
3. Sahabat Santi 
(Sari) 
a. Sari sering menunjukkan sikap ramah dan 
dewasa  terlebih Sari sering membantu 
subjek saat menghadapi permasalahan. 
b. Sari memperlakukan subjek seperti adik 
kandung sendiri dan membantu saat 
subjek membutuhkan bantuan. 
c. Intensitas Sari bertemu subjek sewaktu 
istirahat  di tempat kerja atau berbincang 
seusai bekerja, selain itu melalui pesan 
SMS. 
d. Hubungan antara Sari dengan subjek 
terjalin akrab. Subjek merupakan sahabat 
untuk saling berbagi. 
  
1) Subjek Ana 
 
a) Perlakuan dan Interaksi antara Suami dengan Ana 
 
           Semenjak menikah dengan Ana setahun lalu, Dwi (suami 
Ana) berusaha menunjukkan sebagai suami yang bertanggung 
jawab. Walaupun saat ini, masih menetap bersama orang tua 




rumah tangga Dwi dan Ana diwarnai suka duka. Namun Dwi 
berusaha memperlakukan Ana dengan baik. Dwi sering memberi 
nasihat kepada Ana, karena Ana sering merasa tertekan dan tidak 
betah berada rumah. Ana mengurusi orang satu rumah, sementara 
yang lain bekerja. Dwi mengungkapkan di rumah orang tuanya 
terdapat 3 kepala keluarga. Pengamatan yang dilakukan peneliti, 
sore itu sepulang dari bekerja, Dwi melihat Ana masih mencuci 
peralatan memasak. Dwi meminta Ana untuk beristirahat, terlebih 
saat itu Ana terlihat sangat kelelahan. Berikut ini pernyataan Dwi 
dalam proses wawancara: 
“Sikapku yo aku berusaha dadi bojo sing bertanggung 
jawab mbak ro bojoku. Selama ini yo tak anggep konco urip 
mbak, susah seneng yo ro bojoku mbak. Yo sering tak 
nasihati mbak. soale sing sering Ana ki ngroso ra nyaman 
nang ngomah, ngurusi wong sak omah, sering eneng suara 
sing ra ngepenaki. Saiki aku ro Ana iseh manggon 
nanggone bapak mbak, karo masku sing uwes duwe bojo 
mbak. dadi sak omah 3 keluarga”. (Wawancara dengan 
Dwi, 14 Januari 2014). 
 
Sementara itu pernyataan suami Ana, diperjelas dalam 
pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Bojoku ki perhatian mbak, sering ketemu dadi jarang 
ribut. Yo nek kadang sebel aku yo nesu-nesu sih mbak, tapi 
bojoku meng meneng wae”. (Wawancara dengan Ana, 11 
Januari 2014). 
 
           Pekerjaan Dwi sebagai buruh dan terkadang di sawah 
memungkinkan bertemu dengan Ana setiap hari. Komunikasi yang 
terjalin antara Dwi dengan Ana terjalin dengan lancar.            




berbincang dengan Ana sambil menggendong Elyas. Sore itu 
Sepulang bekerja, sehabis suami Ana meminta Ana beristirahat, 
Dwi mengambil makan kemudian menyantap makanan ditemani 
istri dan Elyas. Selama pernikahan hubungan yang terjalin antara 
Dwi dan Ana saling terbuka satu sama lain. Ana penurut dengan 
orang rumah, tetapi saat ada yang tidak mengenakkan suami yang 
disalahkan Ana. Saat menghadapi persoalan Ana kurang sabar, 
sering menangis di kamar atau memarahi Dwi. Dwi hanya diam 
saat Ana kesal karena sikap bapak mertua Ana yang cerewet. Dwi 
tidak mau memperbesar persoalan dan berusaha menasihati Ana. 
Berikut pernyataan Dwi dalam proses wawancara: 
“Komunikasi lancar kok mbak, kan pendhak dino ketemu 
mbak. Hubunganku ro Ana cerak mbak. Alhamdulilah tiap 
eneng masalah iso ngatasi mbak. Nek pas nang omah yo 
wektune dienggo bojo ro anakku mbak. Yo selama 
pernikahanku kuncine iso terbuka wae mbak”.(Wawancara 
dengan Dwi, 14 Januari 2014). 
 
Senada dengan pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Aku nek crito ro bojo ku mbak sing paling sering, kan 
mbendak dino ketemu”.(Wawancara dengan Ana, 11 
Januari 2014). 
  
Berdasarkan deskripsi perlakuan dan interaksi Dwi dengan 
Ana di atas, Dwi menunjukkan sikap yang bertanggung jawab 
terhadap Ana dan Elyas. Dwi sering menasihati Ana yang sering 
merasa tertekan dikarenakan sikap bapak mertua yang cerewet. 






b) Perlakuan dan Interaksi Mertua dengan Ana 
Ibu Ani (mertua Ana) menunjukkan sikap yang baik terhadap 
Ana dengan tidak pernah ikut campur rumah tangga Ana, walaupun 
bapak mertua Ana sering memberikan penilaian mengenai kegiatan 
dan perilaku sehari-hari Ana dan suami. Mertua Ana sering 
memberi pengarahan mengenai mengurus anak karena Ana belum 
dapat mengurus anak. Sementara itu, saat di rumah Ana juga 
termasuk menantu yang rajin. Selama pernikahan  ibu Ani 
memperlakukan Ana seperti anak kandung sendiri terkadang 
membantu mengurusi pekerjaan rumah. Ana juga memperlakukan 
mertua dengan baik. Pengamatan yang dilakukan peneliti, saat sore 
hari sepulang dari bekerja Ibu Ani terlihat beristirahat sebentar di 
ruang tengah sambil menonton salah satu tayangan berita di 
televisi. Setelah itu, Ibu Ani menghampiri Ana dan membantu Ana 
memasak di dapur sambil mengajak berbincang  Ana. Berikut ini 
pernyataan ibu Ani dalam proses wawancara: 
“Biasane nangomah Ana sregep mbak, seng biasane masak 
Ana, po seng sering beresi omah. Kan liyane do kerjo kabeh 
mbak, seng mesti nang ngomah yo Ana. Perilakune yo 
sopan, ngajeni ro wong tuwo mbak. Aku ratau ikut campur 
mbak urusan pendhak dinone, tapi nek masalah ngurus 
Elyas aku yo melu ngrewangi mbak. kan durung 
pengalaman ngurus anak mbak. Opo meneh isih cilik. Pas 
nangomah tak rewangi gawean ngomah, koyo anakku dewe 





Pernyataan mertua Ana diperjelas oleh Ana, berikut hasil 
wawancara dengan Ana: 
“Yo kabeh tak apiki kok mbak”. (Wawancara dengan Ana, 
19 Januari 2014). 
 
Ibu mertua Ana sering mengajak berkomunikasi Ana karena 
merasa kasihan sering di rumah sendirian mengurus rumah 
sementara yang lainnya bekerja. Ana berkomunikasi dengan mertua 
seperlunya saja saat berada di rumah. Sementara itu, sikap bapak 
mertua Ana cerewet mengenai persoalan rumah sehingga Ana 
sering merasa sakit hati. Pengamatan yang dilakukan peneliti, 
bapak mertua Ana terlihat jarang berbincang dengan Ana, sewaktu 
di rumah. Namun bapak mertua Ana terlihat mempermasalahkan 
kondisi rumah yang berantakan. Melihat hal itu, ibu Mertua Ana 
lalu mengajak Ana berbincang dengan Ana  dan terlihat peduli 
dengan kondisi Ana. Selama pernikahan hubungan sosial yang 
terjalin antara Ana dengan ibu mertua cukup dekat. Pada waktu 
tidak bekerja atau sepulang bekerja, ibu mertua membantu Ana 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari seperti memasak atau 
mengajak bermain anaknya. Ana saat ini memiliki anak yang masih 
kecil yang masih membutuhkan banyak perawatan. Walaupun Ana 
tidak mengikuti kegiatan dalam masyarakat, namun Ana mudah 
membaur dan berinteraksi dengan tetangga. Hal tersebut 
dikarenakan Ana berasal dari desa yang sama sehingga tidak 




Pengamatan yang dilakukan peneliti, Ana mengurus rumah saat 
pagi hari. Setelah itu, Ana terlihat mengasuh Elyas yang masih 
berumur 1 tahun, dan mengunjungi tetangga dekat rumah yang 
sama-sama memiliki Anak kecil. Hari menjelang sore Ana kembali 
ke rumah dan menyiapkan masakan untuk sekeluarga, sementara 
Elyas ditemani peneliti. Berikut pernyataan ibu Ani dalam proses 
wawancara: 
“Sering tak ajak ngobrol kok mbak, soale mesakke sering 
nangomah dewekan ro anake, seng ngurusi omah kan Ana 
mbak. Hubunganku ro Ana cerak mbak. Pas nangomah  
kadang aku momong Elyas, po tak rewangi masak mbak.  
Ana nangomah wae mbak, opo eneh duwe anak cilik tho 
mbak, repot nek melu kegiatan neng masyarakat. Yo kadang 
nanggone kidul kuwi mbak, kan yo duwe anak cilik. Tapi 
Ana cerak karo tonggo-tonggo mbak”. (Wawancara dengan 
Ibu Ani, 19 Januari 2014). 
 
Senada dengan pernyataan Ana dalam proses wawancara: 
“Nek ro keluarga sakperlune wae mbak, ngobrol biasa 
mbak. Bapak mertuaku ki cerewet mbak, tapi cerewete 
nglarani ati”. (Wawancara dengan Ana, 11 Januari 2014). 
 
Berdasarkan deskripsi perlakuan dan interaksi ibu Ani 
dengan Ana,  Ibu Ani menunjukkan sikap baik dengan tidak pernah 
ikut campur rumah tangga Ana, walaupun bapak mertua Ana sering 
memberikan penilaian mengenai perilaku dan kegiatan sehari-hari 
Ana dan suami. Ibu mertua Ana sering mengajak berkomunikasi 
Ana karena merasa kasihan sering berada di rumah mengurus 
rumah sementara yang lainnya bekerja. Ana berkomunikasi dengan 




sewaktu SMP dan dahulu teman satu tempat kerja yang masih 
bekerja di swalayan Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti, Ana terlihat akrab saat bersosialisasi dengan tetangga, 
tetangga juga terlihat ramah dan memperlakukan Ana dengan baik. 
c) Perlakuan dan Interaksi Sahabat Ana dengan Ana 
Elida (tetangga sekaligus sahabat Ana) bersikap baik 
dengan sering memberikan dukungan saat Ana membutuhkan 
Elida. Walaupun terkadang Elida menyayangkan kondisi Ana yang 
menikah terlalu muda karena hamil di luar pernikahan. Namun 
Elida selalu memberikan dukungan dan pengertian kepada Ana 
yang sudah berumah tangga. Pengamatan yang dilakukan peneliti, 
Elida terlihat akrab dan ramah kepada Ana. Mereka membicarakan 
kegiatan masing-masing dan tidak jarang saling bergurau. Elida 
memperlakukan dan menganggap Ana dan suami sebagai sahabat. 
Elida sudah mengenal Ana lama dan sudah mengenal suami Ana 
karena sama-sama satu desa. Berikut ini pernyataan Elida dalam 
proses wawancara: 
“Sikapku yo apik mbak, sering tak wenehi dukungan ro 
pengertian nak pas Ana curhat mbak. Kadang aku ngroso 
kecewa mbak ro Ana pas mutuske nikah, walaupun bojone 
yowes kerjo. Tapi mbiyen ki Ana nikah terlalu enom. Soale 
yo ana hamil sikek mbak. Bojone ki yo kenal cerak ro aku, 
dadi yo Ana ro bojone tetep tak anggep konco cerak mbak”. 
(Wawancara dengan Elida 26 Januari 2014). 
 
Komunikasi antara Elida dengan Ana masih tetap terjalin 




langsung dengan Ana karena Elida bekerja. Pengamatan yang 
dilakukan peneliti, Elida terbuka saat berkomunikasi dengan Ana, 
semua hal disampaikan, begitu juga dengan Ana. Namun Ana lebih 
banyak terlihat mengemukakan perasaan kepada Elida. Selama 
pernikahan hubungan yang terjalin tetap dekat, walaupun jarang 
bertemu langsung karena kesibukan masing-masing. Elida jarang 
bertemu langsung dengan Ana karena hanya pada saat libur bekerja 
dan saat memiliki kesempatan untuk pulang ke rumah. Walaupun 
seperti itu, Elida sering menelepon Ana atau mengirim pesan 
melalui SMS. Berikut pernyataan Elida dalam proses wawancara: 
“Komunikasine apik mbak, iseh terjalin walaupun saiki 
jarang ketemu langsung. Tekan saiki hubunganku ro Ana  
apik-apik wae mbak. Yo nek ketemu langsung saiki jarang, 
paling pas aku libur kerja mbak. selain kuwi yo nek pas Ana 
nang ngomah ra sibuk. Saiki ana wes duwe bojo ro anak 
mbak Ditambah anake iseh cilik mbak lagi meh arep 
setaun. Tapi tetep cerak kok mbak, kadang telpon”. 
(Wawancara dengan Elida, 26 Januari 2014). 
  
  
Selama menikah Ana lebih sering di rumah, tidak mengikuti 
kegiatan dalam masyarakat. Hal itu dikarenakan kebanyakan 
teman-teman Ana dan Elida di masyarakat  meneruskan ke sekolah 
lanjutan. Berikut pernyataan Elida dalam proses wawancara: 
“Setauku Ana setelah menikah nang omah terus mbak, ora 
melu kegiatan opo-opo. Jarene Ana isin mbak nek arep 
nang masyarakat, ora duwe konco. Kancane do neruske 
sekolah kabeh seng sak deso seliane aku mbak”. 





Berdasarkan deskripsi perlakuan dan interaksi antara Elida 
dengan Ana di atas Elida merupakan sahabat dekat Ana. Elida 
sering memberikan dukungan kepada Ana saat menghadapi 
persoalan. Komunikasi masih tetap terjalin walaupun saat ini jarang 
bertemu langsung dengan Ana karena kesibukan masing-masing. 
Komunikasi yang terjalin melalui SMS dan telepon.  
Berdasarkan deskripsi mengenai peran lingkungan sosial 
remaja putri dari subjek Ana di atas, secara garis besar dapat dilihat 
pada tabel 11 berikut: 






1. Suami Ana 




a. Suami subjek berusaha menjadi suami 
yang bertanggung jawab selama 
pernikahan. 
b. Suami subjek memperlakukan subjek 
baik terlihat dari perhatian suami subjek 
yang sering memberi nasihat subjek 
yang terkadang merasa tidak betah dan 
tertekan saat berada di rumah. 
c. Suami subjek berkomunikasi setiap hari 
dengan subjek. Komunikasi dengan 
subjek terjalin baik. 
d. Selama pernikahan hubungan yang 
terjalin antara suami subjek dengan Ana 
terbuka satu sama lain. 
1. 2. Mertua Ana  
2.     (Ibu Ani) 
a. Mertua subjek bersikap baik dengan tidak 
ikut campur masalah rumah tangga subjek. 
Namun bapak mertua subjek terlihat 
cerewet terhadap subjek. 
b. Ibu mertua subjek memperlakukan 
subjek seperti anak kandung sendiri. 
Terkadang membantu pekerjaan rumah 
subjek. 




subjek berkomunikasi sewaktu di rumah, 
karena merasa kasihan dengan rutinitas 
subjek  mengurus rumah. 
d. Ibu mertua memiliki hubungan yang 
dekat dengan subjek, biasanya sepulang 
kerja menjaga anak subjek yang masih 
kecil. Namun bapak mertua subjek 
sering konflik dengan subjek 
e. Sepengetahuan ibu mertua subjek, subjek 
tidak mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan di desanya namun subjek 
berinteraksi dengan baik di lingkungan 
sekitar dengan tetangga. 
3.Sahabat sekaligus  
   Tetangga Ana 
   (Elida) 
a.Sahabat subjek sering memberikan 
dukungan dan pengertian kepada Ana 
dalam menghadapi kehidupan pernikahan. 
Walaupun terkadang sahabat subjek 
kecewa dengan keputusan subjek menikah 
dini. 
b. Sahabat subjek memperlakukan subjek 
dan suami sebagai sahabat karena sudah 
mengenal dan sama-sama satu desa. 
c. Komunikasi yang terjalin melalui pesan 
SMS atau telepon karena kesibukan 
masing-masing. 
d. Hubungan sahabat subjek dengan subjek 
terjalin dengan baik dan dekat dari 
sewaktu masih bersekolah di SMP. 
 
 
B. Pembahasan  
 
Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai kematangan emosi 
remaja putri yang melakukan pernikahan dini ditinjau dari beberapa aspek 
yaitu aspek kontrol diri remaja, penggunaan fungsi kritis mental remaja, 
pemahaman diri remaja, serta peran dan interaksi sosial remaja dengan 






1. Kematangan Emosi Remaja Putri Ditinjau dari Aspek Kontrol Emosi 
Aspek kontrol emosi yang diungkapkan subjek terdiri dari empat 
indikator yaitu gambaran pengungkapan emosi remaja, ekspresi emosi 
remaja secara sosial, sikap remaja dalam menghadapi permasalahan, dan 
pengendalian emosi remaja saat emosi memuncak. 
          Kontrol emosi pada remaja yang menikah dini yaitu suatu kondisi 
dimana remaja tidak meledakkan emosi dihadapan orang lain tanpa 
menunggu saat yang tepat, tempat yang tepat dan dengan cara yang dapat 
diterima secara sosial. Penelitian ini mengungkap bahwa pengungkapan 
emosi Ema terbuka dalam mengungkapkan emosi dengan orang yang 
dianggap dekat yaitu suami dan sahabat. Hubungan yang terjalin dengan 
mertua akrab dan menghormati mertua karena mertua Ema memperlakukan 
Ema selayaknya anak kandung. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Hurlock (2004: 56) mengemukakan bahwa pola emosi yang 
terjadi pada remaja tidak lagi mengungkapkan marahnya dengan meledak-
ledak, dengan menggerutu, tidak mau bicara, atau mengkritik orang dengan 
suara keras. Pengungkapan emosi remaja dilakukan dengan melihat situasi 
dan kondisi agar dapat diterima lingkungan sosial. Hal ini juga sejalan 
dengan teori yang dikemukakan Overstreet (dalam Casmini, 2002: 32) 
bahwa remaja yang matang emosinya memiliki kemampuan untuk 
mengungkapkan apa yang akan dikemukakan. Begitu pula Santi dapat 
digolongkan mampu mengemukakan emosi yang dirasakan dengan orang 




kurang dapat menanggapi perasaan dan pembicaraan Santi sehingga sering 
menimbulkan konflik. Santi memiliki sahabat saat berada di tempat bekerja. 
Awalnya berkenalan dan bercerita kehidupan masing-masing. Santi bertemu 
sahabatnya saat istirahat bekerja atau sepulang dari bekerja mereka makan 
bersama. Santi seperti menemukan sosok seorang kakak pada diri 
sahabatnya. Santi sering menceritakan kehidupan pernikahan dan hubungan 
dalam keluarga kecilnya kepada sahabat. Berbeda dengan dua subjek di atas, 
Ana kurang dapat memiliki pengungkapan emosi yang sesuai. Ana memiliki 
figur yang menjadi tempat bercerita namun cara mengungkapkan emosi 
masih meledak-ledak terutama dengan suami. Hal tersebut dikarenakan Ana 
merasa sering merasa kelelahan melakukan aktivitas dalam rumah tangga, 
namun tidak mampu mengungkapkan, selain itu karena hubungan yang 
kurang baik dengan bapak mertua. Ana sering meluapkan kepada suami. 
Indikator ekspresi emosi remaja secara sosial diketahui bahwa Ema 
dapat menunjukkan rasa kasih sayang terhadap suami. Selain itu juga 
terlihat dari perlakuan Ema terhadap adiknya (Sarah). Ema mengantar 
jemput Sarah ke sekolah setiap hari. Ema juga dapat menerima cinta dari 
orang yang disayangi yaitu mertua Ema. Ema bersikap patuh dan 
menghormati mertua. Apalagi mertua Ema sangat menyayangi dan 
memperhatikan Ema. Hal itu sejalan dengan teori yang dikemukakan 
Murray (2000: 70) yang mengemukakan bahwa salah satu ciri remaja yang 
matang secara emosi dapat menunjukkan rasa kasih sayang dan menerima 




yang dikemukakan oleh Covey (dalam Nurul F., 2011: 4), bahwa remaja 
yang memiliki kematangan emosi mampu untuk mengekspresikan perasaan 
dengan pertimbangan-pertimbangan akan perasaan, dan keyakinan individu 
lain. Berbeda dengan di atas pada subjek Santi terlihat ekspresif saat 
menghadapi situasi yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan. 
Namun terkadang Santi masih menunjukkan emosi yang meledak-ledak 
dalam menghadapi kejadian yang tidak menyenangkan. Kehidupan awal 
pernikahan Santi tidak seperti yang dibayangkan. Suami Santi menganggur 
dan biaya sehari-hari ditanggung mertua Santi. Santi bersedia ataupun tidak 
bersedia belajar memasak, mencuci baju, belanja kebutuhan sehari-hari dan 
lain sebagainya. Sementara itu, Ana juga menunjukkan sikap ramah dan 
dapat menempatkan diri di dalam keluarga namun Ana sensitif dan mudah 
tersinggung saat menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Ana tidak 
menunjukkan di depan mertua saat ada hal yang tidak menyenangkan. 
Awalnya Ana mengakui tidak dapat mengerjakan kegiatan rumah tangga, 
namun karena terpaksa Ana tergerak untuk belajar. Terkadang Ana 
menanyakan kepada ibu kandungnya karena merasa sungkan untuk 
menanyakan kepada mertua.  
Indikator sikap subjek saat menghadapi permasalahan menunjukkan 
subjek pertama Ema saat menghadapi permasalahan pada awal menikah 
sering pulang ke rumah orang tua kandung sampai suasana hatinya 
membaik. Namun saat ini Ema merasa memiliki kesadaran bahwa setelah 




dalam menyelesaikan permasalahan. Ema lebih dapat membicarakan 
bersama suami saat memiliki permasalahan. Ema juga terkadang 
mengunjungi saudara sekaligus sahabatnya yaitu Efi untuk sekedar 
mengurangi kesepian atau sekedar bercerita. Ema  bersikap menerima saran 
dan nasihat yang diberikan suami. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan Kartono (dalam Gusti A. S. dan Margareta M. S. P, 2010: 36) 
mengungkapkan bahwa, Individu yang telah mencapai kematangan emosi 
dapat mengendalikan emosinya. Subjek kedua Santi menunjukkan sikap 
dalam menghadapi permasalahan sesuai dengan teori yang ada. Santi 
menunjukkan sikap diam saat menghadapi permasalahan, mencari 
ketenangan dengan mengungkapkan dengan sahabatnya, keluar rumah 
mencari tempat refreshing sendiri ataupun terkadang bersama Adit. Senada 
dengan hal itu teori yang dikemukakan oleh Sartre (2002: 7) 
mengemukakan bahwa remaja yang matang emosinya tidak cepat terganggu 
oleh rangsangan yang bersifat emosional, baik dari dalam maupun dari luar 
individu. Subjek ketiga Ana belum dapat menghadapi permasalahan sesuai 
teori yang ada. Ana ketika menghadapi permasalahan bersikap menarik diri 
dari lingkungan dan menangis di kamar saat suami tidak berada di rumah.  
Indikator pengendalian emosi saat emosi memuncak menunjukkan 
ketiga subjek pernah mengalami emosi yang memuncak selama kehidupan 
pernikahan. Ema menginginkan bekerja untuk mengisi waktu senggang 
karena Ema sering merasa kesepian saat di rumah namun suami Ema tidak 




Yogyakarta, suami Ema beralasan jauh. Ema pulang ke rumah orang tua 
saat emosi memuncak untuk mengatasi kesepian dan rasa kesalnya. Namun 
semenjak itu, sampai sekarang Ema tidak melakukan lagi semenjak 
dinasihati orang tua dan suami Ema. Semenjak itu, Ema dapat menerima 
keadaan, apalagi saat ini tengah hamil anak yang pertama. Santi pernah 
merasa putus asa dengan pernikahan yang dijalani. Santi belum bekerja pada 
saat awal menikah,sementara itu suami Santi masih belum bersemangat 
dalam bekerja. Santi membutuhkan biaya terutama pada saat itu sedang 
hamil. Biaya sehari-hari masih sering ditanggung mertua Santi. Pada saat itu 
Santi pulang ke rumah, namun sikap bapak kandung Santi kurang baik, 
sehingga Santi kembali ke tempat mertua. Saat ini Santi sudah terbiasa 
dengan sikap suami. Apalagi mertua Santi sudah bersikap baik kepada 
Santi.Sementara itu Ana pernah merasa tertekan saat berada di rumah. 
Penyebab yang dialami karena Ana merasa tidak tahan dengan sikap bapak 
mertua yang cerewet dan sering memberikan penilaian kepada subjek dalam 
hal sehari-hari. Ana menangis di kamar pada saat itu dan mengeluh terhadap 
suami Ana.  
2. Kematangan Emosi Remaja Putri Ditinjau dari Aspek Penggunaan 
Fungsi Kritis Mental 
Aspek Fungsi kritis mental pada subjek terdiri dari empat indikator 
yaitu gambaran cara berpikir kritis subjek sebelum menunjukkan reaksi 




cara subjek berpendapat, dan respon subjek saat menerima saran, kritik atau 
nasihat dari lingkungan dalam kehidupan pernikahan. 
Indikator cara berpikir kritis subjek sebelum bereaksi secara 
emosional berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Ema memiliki 
hubungan yang baik dengan anggota keluarga  di rumah. Ema merasa 
nyaman karena sikap mertua yang menerima Ema dengan baik. Ema 
menunjukkan sebagai menantu yang baik dengan cara menghormati mertua 
Ema. Hal itu yang membuat Ema tidak langsung bereaksi secara emosional 
dalam menghadapi kejadian selama pernikahan. Ema dalam menghadapi 
hal-hal dalam rumah tangga selalu dipikirkan terlebih dahulu sebelum 
diungkapkan karena Ema saat ini masih menetap bersama mertua sehingga 
harus menjaga sikap dan perilaku. Ema berusaha memahami situasi yang 
dihadapi terlebih dahulu dan melihat kondisi orang di sekitar. Ema menahan 
diri dan dipertimbangkan terlebih dahulu sehingga dapat menunjukkan 
perilaku sesuai norma yang diterapkan dalam lingkungannya. Pengalaman 
Ema saat hendak menikah, Ema mampu befikir kritis sehingga akhirnya 
dapat menikah, walaupun banyak pertentangan dari teman,  guru di sekolah 
ataupun saudara. Ema merasa saat itu siap untuk menjalani kehidupan 
pernikahan, selain itu merasa pasangannya laki-laki yang bertanggung 
jawab. Hal tersebut senada dengan teori yang dikemukakan Hurlock 
(Maryati, Alsa, Rohmatun, 2007: 78) mengemukakan bahwa remaja yang 
matang emosinya memiliki kemampuan untuk melakukan analisa secara 




didukung oleh pendapat Walgito (2004: 43), yang memaparkan bahwa 
remaja yang matang emosinya dapat berpikir objektif sehingga lebih bersifat 
sabar, penuh pengertian dan cukup memiliki toleransi yang baik. Subjek 
kedua Santi juga memiliki cara berfikir yang kritis yaitu merasa banyak 
yang berubah semenjak menikah. Seperti hubungan dengan keluarga 
kandung, suami, penyesuaian dengan mertua, dan lingkungan masyarakat. 
Semenjak menikah Santi hidup mandiri, walaupun masih menetap bersama 
mertua. Santi tidak terlalu memikirkan persolan secara mendalam dan 
terlalu serius. Selama pernikahan Santi lebih banyak menyikapi situasi 
sehari-hari dengan lebih santai. Santi menyadari bahwa tidak ingin berlarut 
dengan rasa sedih dan kecewa. Santi dapat mengambil pelajaran dari setiap 
pengalaman dalam ruma tangga. Sementara itu berbeda dengan kedua 
subjek di atas Ana tidak memiliki cara berfikir yang kritis yang sesuai 
dengan teori. Ana berkepribadian pemikir dan sensitif dalam menyikapi 
persoalan sehari-hari terutama hubungan dengan bapak mertua yang kurang 
baik, namun Ana sering memendamnya sendiri. Kondisi lingkungan yang 
kurang menyenangkan membuat Ana mudah mudah merasa tersinggung. 
Indikator cara berpikir berpikir kritis subjek dalam membuat 
keputusan sehari-hari berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Ema 
memiliki kemampuan membuat keputusan dalam rumah tangga sesuai yang 
dikemukakan teori. Ema sering berdiskusi dalam membuat keputusan 
sehari-hari dengan suami, karena suami Ema terbuka semua hal dengan 




mengambil keputusan, seperti saat Ema hendak menikah dengan suami. 
Ema pernah memiliki pengalaman bekerja 2 bulan. Ema mendapat informasi 
pekerjaan dari temannya, dan memutuskan untuk bekerja namun terlebih 
dahulu disampaikan kepada suami. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Covey (dalam Nurul F., 2011: 4), yang mengemukakan bahwa 
remaja yang matang emosinya memiliki kemampuan seimbang akan 
pertimbangan-pertimbangan mengenai perasaaan dan keyakinan individu 
lain. Sementara itu, Santi memiliki andil menentukan keputusan rumah 
tangga seperti yang dikemukakan teori di atas. Santi ikut menentukan 
keputusan sehari-hari semenjak Santi bekerja. Semenjak anaknya berusia 
sembilan bulan Santi mendapat informasi pekerjaan di pabrik wig dari 
temannya. Santi memutuskan untuk mendaftar pekerjaan. Santi mencoba 
mendaftar dan akhirnya diterima. Awalnya Santi terpaksa untuk bekerja, 
karena tuntutan ekonomi terlebih anaknya semakin besar dan suami kurang 
bersemangat bekerja. Pengalaman pertama bekerja yang dirasakan Santi 
bekerja itu melelahkan dan menguras energi. Namun saaat ini Santi bekerja 
sebagai bentuk kesadaran dan rasa sayang kepada anaknya. Hal ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Overstreet (dalam Casmini, 2004: 32), 
menyatakan bahwa, remaja yang memiliki kematangan emosi memiliki rasa 
tanggung jawab, mampu mengambil keputusan atau melakukan suatu 
tindakan dan berani menanggung resikonya. Hal tersebut juga senada 
dengan teori yang dikemukakan Hoffman dkk (dalam Faudzil Adhim, 2002: 




kepribadian, kehidupan keluarga, hubungan sosial dengan tetangga serta 
berperan dalam membentuk sikap yang matang. Berbeda dengan kedua 
subjek di atas, Ana tidak banyak berperan dalam membuat keputusan sehari-
hari. Suami Ana yang lebih sering menentukan keputusan rumah tangga.  
Indikator cara subjek berpendapat berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan Ema menunjukkan sikap sesuai teori yang ada. Ema lebih 
terbuka dalam mengemukakan pendapat kepada suami Ema. Hal tersebut 
karena suami Ema juga bersikap terbuka kepada Ema. Ema terkadang 
berselisih dengan suami karena komunikasi yang terhalang jarak. Suami 
Ema terkadang pulang ke rumah seminggu 2 hari atau pernah 2 minggu 
sekali. Ema merasa cemburu saat suami berada jauh. Namun Ema selalu 
membicarkan perasaaannya secara terbuka kepada suami sehingga setiap 
perselisihan dapat diselesaikan baik-baik. Kondisi tersebut membuat Ema 
menghargai saat berpendapat. Santi juga menunjukkan sikap dalam 
mengemukakan pendapat sesuai teori yang ada. Santi dapat terbuka 
mengemukakan kemauan kepada suami atau sahabat di tempat bekerja. 
Santi sering mengemukakan pendapat mengenai keuangan dan merawat 
Adit. Keluarga kecilnya bagi Santi merupakan orang terdekat. Santi juga 
menerima sesuatu yang berbeda sebagai sesuatu yang wajar. Hal ini senada 
dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock (2004: 213), bahwa remaja 
yang memiliki kematangan emosi mampu mengemukakan pendapat secara 
kritis dan mempertahankannya serta menerima pendapat orang lain yang 




sesuai pemamparan teori. Ana dalam keluarga Ana tidak pernah 
mengemukakan pendapat dengan mertua dan keluarga kakak ipar karena 
Ana merasa takut dan segan. Ana sering terlihat berdiam diri dan tidak 
pernah mengemukakan pendapat di depan mertua. Sementara itu, Ana 
kurang dapat menerima perbedaan dalam berpendapat walaupun dengan 
suami.  
Indikator respon subjek saat menerima saran, kritik atau nasihat dari 
lingkungan yaitu Ema bersikap lapang dada menerima semua kritik, saran 
dan nasihat dari mertua. Ema berusaha belajar lebih baik saat mendapat 
kritik dan saran dari pasangan dan mertua. Awal menikah Ema masih 
merasa bingung saat berada di rumah mertua. Namun mertua Ema 
memahami kondisi Ema, hal ini ditunjukkan dengan perlakuan mertua Ema 
yang bersedia memberikan pengarahan mengerjakan kegiatan rumah tangga. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Shyrock (Anggia K. E. M., 
2009: 73), yang memaparkan bahwa remaja yang matang secara emosi 
dapat menunjukkan keterbukaan dalam menerima kritik orang lain. Subjek 
kedua menunjukkan bahwa Santi sering membantah kalau tidak sesuai 
terlebih suami Santi yang memberi kritik. Suami Santi lebih sering 
menganggur  sehingga Santi sering merasa kesal. Suami Santi masih 
menunjukkan sikap yang sama semenjak Santi bekerja, padahal Santi sudah 
berusaha menasihati.Namun Santi menerima saran atau nasihat yang baik 
dan dapat dilakukan dari mertua. Seperti Saat mertua meminta Santi 




ketiga Ana bersikap menerima dan menuruti saran dan nasihat dari mertua, 
walaupun terkadang dalam hal-hal tertentu Ana tidak setuju namun tidak 
memiliki keberanian untuk menolak. Hal itu ditunjukkan saat Ana 
mengantar jemput keponakannya di TK padahal sedang tidak enak badan, 
namun Ana tidak berani mengatakan kepada kakak iparnya. 
 
3. Kematangan Emosi Remaja Putri ditinjau dari Aspek Pemahaman Diri 
Aspek pemahaman diri pada subjek terdiri dari empat indikator yaitu 
gambaran pemahaman subjek mengenai dirinya sendiri, reaksi emosional 
subjek yang stabil, cara subjek memahami emosi yang terjadi pada dirinya, 
dan mengetahui penyebabnya serta cara subjek mengatasi emosi dalam 
kehidupan pernikahan. 
Indikator pemahaman subjek mengenai dirinya sendiri menunjukkan 
bahwa subjek pertama menunjukkan bahwa Ema merasa dapat akrab dengan 
orang lain saat sudah merasa nyaman dan sudah mengenal dekat seperti 
interaksi dengan suami dan sahabat. Ema tidak pernah menuntut suami 
karena menyadari suami Ema sibuk bekerja sementara Ema berada di 
rumah. Namun Ema mengakui kurang memiliki aktivitas saat berada di 
rumah. Ema menunjukkan sikap yang tekun. Semenjak menikah Ema 
belajar memahami perannya sebagai istri di rumah. Ema menyibukkan diri 
dengan kegiatan di rumah seperti belajar memasak, menyetrika, mencuci 
dan lain sebagainya. Awalnya Ema tidak dapt memasak, bahkan sebelum 




karena latihan lama kelamaan Ema terbiasa. Subjek kedua Santi menghadapi 
kenyataan dengan semangat. Hal tersebut diwujudkan dengan sikap tekun 
Santi dalam bekerja. Santi berusaha bertanggung jawab dalam keluarga 
kecilnya terutama untuk masa depan anaknya. Santi terkadang merasa kesal 
dengan kondisi suami Santi yang bermalas-malasan dalam bekerja. 
Sementara itu subjek ketiga Ana mudah tersinggung dan sensitif terhadap 
ucapan yang tidak mengenakkan, terutama ucapan bapak mertua Ana yang 
sering menyinggung perasaan Ana. Ana berkepribadian ramah saat bersama 
tetangga. Hubungan Ana dengan tetangga akrab dan mudah membaur 
dengan tetangga. Hal itu dikarenakan Ana berasal dari desa yang sama 
sehingga sudah mengenal tetangganya. Ana memiliki sifat rajin dan tekun 
terutama dalam melakukan aktivitas rumah tangga. Hal ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan Walgito (2004: 43), memaparkan bahwa remaja 
yang matang emosinya dapat menerima keadaan dirinya secara objektif. 
Senada dengan pendapat di atas menurut Hurlock (Maryati, Alsa & 
Rohmatun, 2007: 78) mengungkapkan bahwa remaja yang matang emosinya 
memiliki pemahaman akan kekurangan dan kelebihan diri. 
Indikator reaksi emosional subjek yang stabil pada subjek pertama 
Ema menunjukkan bahwa mertua dan tetangga Ema dapat menerima 
kehadiran Ema semenjak menikah dan menetap bersama mertua. Ema juga 
dapat menunjukkan perilaku dan dapat mengungkapkan perasaan yang 
diterima lingkungannya. Ema jarang bertengkar dengan mertua, dan tidak 




menyayangi mertuanya, karena mereka memperlakukan Ema dengan baik, 
selayaknya anak kandung. Ema merasa nyaman dan setiap situasi selalu 
disikapi dengan positif. Terlebih saat ini Ema tengah hamil anak yang 
pertama. Ema begitu antusias atas kehamilannya yang telah ditunggu-
tunggu. Ema rajin memeriksakan kehamilannya di puskesmas terdekat. Hal 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Hurlock (2004: 70) 
mengemukakan bahwa reaksi emosional remaja stabil ditandai dengan 
kondisi fisik remaja yang baik, kondisi lingkungan dan pengalaman remaja 
dalam mengungkapkan emosi yang dapat diterima secara sosial. Subjek 
kedua Santi juga menunjukkan reaksi emosional yang stabil. Mertua Santi 
bersikap baik dan menerima Santi walaupun terkadang timbul perselisihan. 
Semenjak bekerja Santi lebih sedikit memiliki waktu di rumah. Santi lebih 
sering menghabiskan waktu bersama anaknya saat berada di rumah atau 
mengikuti arisan rutin yang diadakan di desanya. Saat ada konflik Santi 
menarik diri dari lingkungan dan mencari tempat refreshing untuk 
meluapkan kekesalannya, selain itu bercerita kepada sahabatnya. Konflik 
ang terjadi berhubungan dengan sikap dengan suami Santi. Sementara itu 
subjek ketiga Ana menunjukkan reaksi emosional yang kurang stabil. Ana 
tidak memiliki kecocokan dengan bapak mertua dan sering merasa kesal. 
Ana merasa diabaikan bapak mertua. Namun Ana tidak pernah 
menunjukkan ketidaksukaan kepada keluarga. Ana lebih memilih diam dan 




Indikator cara subjek memahami emosi yang terjadi pada dirinya dan 
mengetahui penyebabnya dari subjek pertama menunjukkan setelah 
menikah Ema menyadari harus mandiri dan mulai belajar dewasa saat ada 
permasalahan diselesaikan bersama suami. Sebelum menikah Ema terbiasa 
terbuka semua hal dengan teman-temannya. Setelah menikah, Ema belajar 
tidak bergantung dengan orang lain dan hal-hal yang dirasakan dalam 
keluarga harus dipahami bersama suami. Terlebih orang tua Ema telah 
memberikan gambaran mengenai kehidupan pernikahan sebelum Ema 
menikah. Sementara itu subjek kedua  Santi menunjukkan dapat memahami 
emosi yang terjadi dalam dirinya. Santi belajar mandiri menghadapi setiap 
situasi sehari-hari dan bertanggung jawab dengan keluarga kecilnya. Santi 
merasa pada awal menikah hidup dengan keluarga baru banyak mengalami 
kecewa dan susah karena sikap suami Santi dan penerimaan keluarga 
kandung Santi.  Semenjak menikah, hubungan dengan orang tua kandung 
menjadi renggang terutama dengan bapak kandung Santi. Namun Santi tetap 
mengunjungi orang tua Santi setahun sekali setiap lebaran. Hal ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan Overstreet (dalam casmini, 2004: 32), 
mengungkapkan bahwa remaja yang matang emosinya mampu mengambil 
pelajaran dari pengalaman hidupnya dan orang di sekitar subjek untuk 
digunakan dalam menjalani kehidupannya. Subjek ketiga Ana belum 
mamapu memahami emosi yang terjadi pada dirinya. Ana merasa bingung 
saat menghadapi situasi dalam rumah tangga terkadang Ana merasa marah 




           Indikator cara mengatasi emosi dari subjek pertama menunjukkan 
Ema  merasa lega setelah meluapkan perasaan yang dialami dengan 
bercerita kepada suami atau sahabat. Saat Ema merasa kesepian, Ema 
terkadang mengunjungi sahabatnya dan menghabiskan waktu bersama. Hal 
ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Hollingworth & Morgan (dalam 
Nurul F., 2011: 4), bahwa remaja yang emosinya matang memiliki ciri 
mampu menunda respon emosional yang negatif dari lingkungannya. Santi 
bahagia biasanya berbagi cerita dengan suami atau sahabatnya. Namun, 
Santi kurang dapat mengatasi kejadian yang kurang mengenakkan secara 
positif. Santi biasanya menghindar saat ada konflik, atau kadangkala Santi 
meluapkan kekesalan secara langsung kepada suami Santi. Subjek ketiga 
Ana menunjukkan cara mengatasi emosi yang belum sesuai teori yang ada. 
Ana saat memiliki permasalahan sering menyimpan sendiri atau menangis 
saat tidak ada suami atau tetangga sekaligus sahabat. 
4. Peran Lingkungan Sosial Remaja Putri 
Dari hasil penelitian ketiga remaja putri yang melakukan pernikahan 
dini ternyata dua subjek sama-sama tidak mengikuti kegiatan dalam 
lingkungan masyarakat sekitar. Ema melakukan interaksi dengan tetangga 
sekitar, sebatas beramah tamah. Ema jarang terlibat pembicaraan dengan 
tetangga sekitar karena Ema merasa Ema merasa malu untuk memulai 
berinteraksi.  
Santi jarang berinteraksi kecuali mengikuti kegiatan arisan desa. 




Santi bekerja dari pagi sampai sore dan sepulang bekerja Santi di rumah 
bersama anak dan suami. Sebelum Santi bekerja di pabrik, Santi 
menghabiskan waktu dengan berada di rumah. Sementara itu, Ana 
berinteraksi dengan tetangga sekitar rumah yang juga sama-sama memiliki 
anak. Ana sikapnya ramah dengan tetangga namun Ana tidak mengikuti 
kegiatan dalam masyarakat. Ana tidak sungkan untuk mengikuti kegiatan  di 
desa bertemu dengan tetangga sekitar seperti menghadiri resepsi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Syamsu Yusuf L. N. (2006: 54), bahwa remaja 
yang memiliki kematangan emosi dapat menunjukkan sikap ramah terhadap 
orang lain di lingkungan sekitarnya. 
Perlakuan mertua terhadap ketiga subjek berbeda-beda. Mertua Ema 
memperlakukan Ema dengan baik. Mertua Ema menganggap Ema seperti 
anaknya sendiri. Mertua Ema jarang meminta Ema melakukan pekerjaan 
rumah yang berat. Perlakuan mertua Ema dilatarbelakangi mertua Ema 
dahulu juga melakukan pernikahan dini. Mertua Ema menikah saat berusia 
16 tahun dan karena dijodohkan. Sehingga mertua Ema memperlakukan 
Ema dengan baik saat di rumah. Selain itu, karena Ema menunjukkan 
sebagai menantu yang penurut dan baik. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Hurlock (dalam Ari Kurniawan, 2014: 41), 
mengemukakan bahwa pencapaian kematangan emosi bagi remaja 
dipengaruhi oleh kondisi sosio emosional lingkungan salah satunya 
lingkungan keluarga. Sementara itu, perlakuan mertua Santi baik walaupun 




Santi sering menjaga Adit pada saat Santi bekerja. Perlakuan mertua Ana 
kepada Ana juga baik. Namun menurut ibu mertua Ana, bapak mertua 
cerewet. Ana sering menangis karena ucapan bapak mertua Ana yang 
cerewet memberikan penilaian urusan sehari-hari saat berada di rumah. Ana 
sering merasa tersinggung dan sakit hati. Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan Syamsu Yusuf L. N. (2009:128), mengemukakan bahwa 
kematangan emosi seseorang dipengaruhi salah satunya oleh sikap dan 
perlakuan orang tua yang negatif dapat membuat remaja cenderung labil dan 
mudah marah. Di rumah ada tiga keluarga, mertua subjek, keluarga kakak 
ipar Ana dan keluarga subjek. Ana sering diam dan tidak terlalu banyak 
berkomunikasi dengan mertua dan keluarga kakak ipar, karena Ana merasa 
nyaman saat tidak ada konflik dalam keluarga. 
Suami memperlakukan Ema dengan baik. Suami Ema menginginkan 
Ema menjadi ibu rumah tangga, dan menjaga kehamilan anak pertama. 
Komunikasi yang terjalin dengan Ema tidak setiap hari, karena suami Ema 
bekerja menjadi sopir dan kadang tiga hari sekali baru pulang. Namun 
komunikasi yang terjalin antara Ema dengan suami lancar dan akrab. Hal ini 
tidak sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Syamsu Yusuf L. N. 
(2009: 128), bahwa Kualitas komunikasi dengan orang tua, teman sebaya, 
dan orang lain yang bermakna bagi individu dapat mempengaruhi 
kematangan emosinya. Komunikasi yang baik dapat berpengaruh baik pula 
pada kondisi emosi seseorang, begitu juga sebaliknya. Sementara itu, suami 




memahami Santi. Suami Santi tidak bersemangat dalam bekerja terkadang 
masih meminta uang kepada Santi, sehingga menimbulkan  pertengkaran. 
Suami Ana merupakan suami yang bertanggung jawab, lebih dewasa dan 
lebih memahami Ana. Interaksi yang terjalin dengan Ana baik, karena setiap 
hari bertemu seusai bekerja. Saat Ana bertengkar lebih cepat berdamai 
karena suami Ana tidak suka memperpanjang permasalahan. 
Interaksi yang terjalin antara ketiga subjek dengan lingkungannya 
adalah ketiga subjek sama-sama memiliki sahabat yang dijadikan teman 
berbagi. Hal ini sesuai teori yang dikemukakan oleh Overstreet (dalam 
Casmini, 2004: 32), menyatakan bahwa, remaja yang matang emosinya 
memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial. Ema memiliki 
sahabat Efi (sahabat yang juga kakak suami). Saat Ema kesepian di rumah 
sering mengunjungi Efi atau sebaliknya Efi yang mengunjungi Ema. Ema 
sering merasa kesepian saat di rumah sementara mertua dan suami pergi 
bekerja. Menurut Efi, Ema berkepribadian pendiam, namun dapat akrab 
apabila sudah mengenal dan dapat menjadi teman yang mengasyikkan. 
Sementara itu, Santi memiliki sahabat yang juga teman satu pekerjaan. Santi 
sering curhat dengan Sari. Santi berkomunikasi waktu istirahat bekerja atau 
bertemu sepulang bekerja. Santi sering meminta nasihat dengan Sari dalam 
urusan rumah tangga. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Kay 
(dalam Syamsu Yusuf L. N., 2006: 72-73), menyatakan bahwa usia remaja 
individu mulai mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 




maupun kelompok. Sementara itu, interaksi Elida dengan Ana, sudah sejak 
SMP dan merupakan teman satu desa dengan Ana. Elida sekarang masih 
bekerja di Sleman namun hubungan yang terjalin tetap dekat. Terkadang 
berkomunikasi melalui pesan SMS atau telepon, karena Elida libur bekerja 
hanya sekali seminggu. 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai peran dan interaksi sosial 
dari ketiga subjek dapat diketahui bahwa, ketiga subjek berinteraksi hanya 
dengan keluarga mertua dan teman yang dianggap dekat. Hanya Ana yang 
berinteraksi secara akrab dengan masyarakat. Selain itu ketiga subjek 
memiliki sahabat selain suami sebagai tempat curhat walaupun ketiga 
subjek sudah berkeluarga. Kedua subjek juga tidak mengikuti kegiatan 
dalam masyarakat dengan alasan yang berbeda-beda yaitu pemalu sehingga 
Ema merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar 
dan kesibukan Ana sebagai ibu rumah tangga di rumah dan mengurus anak. 
Sementara itu, Santi mengikuti arisan rutin sebulan sekali di desanya. 
           Kematangan emosi dilihat dari faktor pengalaman dan latihan dalam 
kehidupan pernikahan dini mengungkap bahwa ketiga subjek mampu 
belajar peran sebagai ibu dan istri. Ema mengungkapkan pengalaman 
menikah membuat Ema belajar bertanggung jawab atas pilihan hidupnya. 
Hal ini ditunjukkan dengan sikap mau belajar menjadi ibu rumah tangga 
seperti memasak, melayani suami, berbelanja dan sebagainya. Hal ini 
senada dengan teori Overstreet (dalam Casmini, 2004: 32) yang 




memiliki sikap untuk belajar. Remaja bersikap terbuka untuk belajar 
menambah pengatahuan dari pengalaman hidupnya.  Awalnya Ema tidak 
dapat melakukan tugas sebagai istri namun mertua Ema bersedia mengajari 
Ema. Begitu juga dengan Santi berusaha berlatih menjadi ibu yang baik dan 
istri yang bertanggung  jawab. Pengalaman Santi menikah dini yang 
membuat hubungan dengan keluarga kandung menjadi renggang membuat 
Santi berusaha untuk mempertahankan pernikahannya. Menurut Young 
(dalam Yudho L. W., 2012: 9) mengemukakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi individu salah satunya adalah faktor 
pengalaman. Berbeda dengan Ana yang belum dapat menerima kondisi 
pernikahannya karena merasa tertekan karena mertua Ana yang sering 
melontarkan kritikan mengenai pekerjaan rumah yang dilakukan subjek 
sehari-hari. Walaupun Ana telah berusaha berlatih peran sebagai seorang ibu 
dalam rumah tangga. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan di lapangan, peneliti 
menyadari masih terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam proses 
penelitian. Kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan hanya terbatas memahami kematangan emosi dari sisi remaja 
putri belum memahami dari sisi pasangannya yaitu remaja putra. Sehingga 
belum memperoleh pemahaman kematangan emosi pada remaja laki-laki. 
Selain itu juga belum ada identifikasi perbedaan kematangan emosi pada 

























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga subjek dapat 
diketahui bahwa gambaran kematangan emosi pada remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini dapat dilihat dari aspek kontrol emosi, 
penggunaan fungsi kritis mental, pemahaman diri, dan peran interaksi suami, 
mertua, dan sahabat.  
Kontrol emosi, remaja putri yang menikah dini dalam penelitian ini 
dapat digambarkan bahwa remaja putri di dalam suatu pernikahan dalam 
mengungkapkan emosi terbuka untuk mengungkapkan kepada suami. Namun 
ternyata walaupun remaja putri telah menikah, remaja memiliki hubungan 
dengan sahabat. Remaja putri dapat menunjukkan rasa kasih sayang di dalam 
keluarga karena sikap mertua yang menganggap remaja putri seperti anak 




meledak-ledak karena hubungan yang tidak harmonis dengan suami. 
Sementara itu remaja putri cenderung dapat menempatkan diri namun tidak 
mampu menerima kritikan yang negatif dari mertua. Sikap ketika menghadapi 
permasalahan dengan membicarakan dengan pasangan, membicarakan 
dengan sahabat, menarik diri dan terkadang menghindar dari sumber emosi. 
Remaja putri pada umumnya pernah mengalami emosi yang memuncak 
selama usia pernikahan yang dijalani. Permasalahan yang menjdi penyebab 
dikarenakan keinginan untuk bekerja namun tidak diijinkan suami, faktor 
ekonomi, sikap pasangan dan hubungan dengan mertua yang kurang 
harmonis. 
Penggunaan fungsi kritis mental, remaja putri yang menikah dini 
dalam penelitian ini dapat digambarkan bahwa remaja putri memiliki 
pertimbangan sebelum menunjukkan respon emosi karena remaja putri 
merasa masih menetap bersama mertua sehingga harus menjaga sikap dan 
perilaku. Namun terdapat remaja putri yang tidak terlalu memikirkan 
persoalan secara mendalam. Hal ini dikarenakan pengalaman pernikahan dini, 
belajar dari hubungan keluarga kandung yang kurang harmonis serta sikap 
suami selama pernikahan. Sementara itu, terdapat remaja putri yang 
memikirkan persoalan secara mendalam sampai terkadang dipendam sendiri. 
Remaja putri ketika hendak menentukan keputusan dengan cara diskusi 
dengan pasangan karena hubungan yang dekat dan sama-sama terbuka, 
belajar menentukan setiap keputusan karena remaja putri bekerja, suami yang 




mengemukakan pendapat dapat lebih terbuka kepada suami, lebih terbuka 
kepada sahabat karena sikap pasangan yang semaunya sendiri dan kurang 
menghargai kurang menghargai remaja putri serta terdapat subjek yang 
kurang dapat mengemukakan pendapat karena belum merasa dekat secara 
emosional dengan mertua. Sementara itu, remaja putri yang memiliki 
hubungan dekat dengan mertua dapat menerima saran, nasihat, dan kritik 
dalam pernikahan, remaja putri yang memiliki hubungan yang kurang 
harmonis dengan suami cenderung kurang dapat menerima kritik dan nasihat 
pasangan, terdapat remaja putri yang menerima kritikan, saran, dan nasihat 
dikarenakan tidak memiliki keberanian untuk menolak. 
Pemahaman diri, pada remaja putri yang menikah dini dalam 
penelitian ini adalah remaja putri dapat memahami dan menerima dirinya. 
Keluarga menerima remaja putri selayaknya anak kandung. Perselisihan 
dengan pasangan jarang terjadi hanya saja terkadang perbedaan pendapat 
dengan pasangan yang dapat segera diselesaikan. Remaja putri mengisi waktu 
luang dengan bekerja dan mengasuh anak. Hubungan dengan keluarga dekat 
dan menerima remaja putri, namun suami menunjukkan sikap yang kurang 
bersemangat dalam bekerja. Sementara itu ada remaja putri yang kurang 
memiliki hubungan yang harmonis dengan bapak mertua. Remaja putri 
berusaha menerima kehidupan pernikahannya karena masih menetap bersama 
mertua. 
Peran dan interaksi suami, mertua, dan sahabat dapat diketahui bahwa 




namun satu suami kurang mendukung kematangan emosi remaja putri karena 
menunjukkan sikap dan perilaku yang sering menimbulkan pertengkaran. 
Perlakuan dan interaksi yang dilakukan mertua kepada remaja putri selama 
pernikahan dekat dengan remaja putri. Mertua mengungkapkan bahwa kedua 
remaja putri sama-sama tidak mengikuti kegiatan yang dalam masyarakat, 
namun salah satu remaja putri mudah berinteraksi dengan masyarakat sekitar 
karena berasal dari daerah yang sama. Berbeda dengan salah satu remaja putri 
yang mengikuti kegiatan arisan di desa. Sementara itu, perlakuan dan 
interaksi yang dilakukan sahabat dengan remaja putri ditemukan bahwa 
ketiga sahabat memiliki kedekatan yang berarti bagi ketiga remaja putri yang 
melakukan pernikahan dini. Walaupun komunikasi yang terjalin secara 
langsung tidak intens karena kesempatan untuk bertemu yang sedikit. Namun 
berusaha berkomunikasi melalui telepon atau pesan singkat. Kecuali satu 
remaja putri yang sering bertemu karena berada pada satu tempat kerja. 
Sementara itu, remaja putri dalam pernikahan dini dilihat dari usia pernikahan 
menunjukkan bahwa usia pernikahan memang berpengaruh terhadap 
kematangan emosi remaja. Namun hal tersebut ditunjang dengan faktor lain 
seperti cara remaja putri dalam memaknai pengalaman pernikahan meliputi 
pengalaman sebelum menikah dengan pengalaman dalam kehidupan 
pernikahan, proses berlatih peran sebagai istri dan ibu, dan hubungan dengan 
mertua serta sahabat. 




Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi remaja putri yang melakukan pernikahan dini 
a. Remaja putri sebaiknya terbuka untuk menceritakan dan berbagi kepada 
orang-orang terdekat seperti suami sahabat, dan mertua saat 
menghadapi situasi yang dirasa sulit. 
b. Remaja putri sebaiknya mengikuti kegiatan sosial yang dilakukan 
dalam masyarakat agar dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar.  
c. Remaja putri sebaiknya memanajemen emosi dengan mengisi waktu 
luang digunakan untuk kegiatan yang positif atau hobi yang dapat 
disalurkan seperti bekerja dan belajar mengasuh anak. 
2. Bagi Konselor 
a. Preventif 
           Konselor dapat bekerjasama dalam kegiatan yang dilakukan 
Pusat Informasi dan Konseling Himpunan Anak Muda Desa Kaliagung 
(PIK HAMKA) yang diadakan di Desa Kaliagung untuk memberikan 
penyuluhan bagi para remaja untuk menunda usia pernikahan dan 
kesehatan reproduksi. 
b. Kuratif 
           Konselor dapat memasukkan salah satu program konseling bagi 
remaja putri yang sudah menikah dini di Desa Kaliagung agar 




selama ini dilakukan sebatas usaha preventif bagi remaja yang belum 
menikah. Program yang dapat dilaksanakan berupa kegiatan agar 
remaja dapat terbuka bersosialisasi dengan masyarakat sekitar atau 
kegiatan dalam masyarakat, memanajemen emosi, perencanaan 
keuangan dalam keluarga, memberikan keterampilan pekerjaan yang 
dapat dilakukan di rumah seperti membuat makanan dan kerajinan dari 
kain dan lain lain. 
 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
          Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan pertimbangan 
subjek yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini ketiganya berjenis kelamin 
perempuan, sehingga belum diketahui bagaimana gambaran kematangan 
emosi dalam pernikahan dini yang terjadi pada laki-laki. Selain hal itu dapat 
melakukan pernelitian dengan melihat perbedaan kematangan emosi dalam 
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Nama Subjek  :  
Waktu Wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke  :   
1. Bagaimana cara Anda mengungkapkan perasaan dalam kehidupan 
pernikahan? 
2. Saat merasa sedih, senang, kecewa atau takut apakah biasa bercerita? 
Kepada siapa Anda bercerita? 
3. Hal apa saja yang biasa diceritakan? 
4. Melalui media apa Anda biasa bercerita? Melalui SMS, telepon atau 
cerita secara langsung? 
5. Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam pernikahan Anda?  
6. Penyebab permasalahan yang sering terjadi biasanya karena siapa?  
7. Bagaimana cara Anda menghadapi peermsalahan?  
8. Bagaimana cara Anda mengendalikan diri dalam kehidupan 
pernikahan saat emosi memuncak? 
9. Selama pernikahan 2 tahun ini, permasalahan besar yang pernah Anda 
alami dalam pernikahan apa?   
10. Apa yang Anda lakukan saat itu? 
11. Dalam keseharian pernikahan apakah Anda ikut membuat keputusan?  
12. Apakah selama pernikahan Anda selalu menyetujui dengan perkataan 
suami atau keputusan suami?  
13. Dalam hal apa saja bisanya Anda  ikut menentukan keputusan?  
14. Apakah Anda berdiskusi atau berpendapat dalam  hal-hal keseharian 
rumah tangga? 
15. Apakah dalam kehidupan pernikahan Anda selalu menyetujui pendapat 
suami, atau sering suami Anda yang menyetujui pendapat Anda? Atau 




16. Bagaimana sikap Anda saat memiliki kemauan? Apakah langsung 
diungkapkan?  
17. Kepada siapa Anda  lebih terbuka mengutarakan kemauan dan 
pendapat? 
18. Bagaimana sikap Anda saat diberi saran, kritik dan  nasihat dari orang-
orang di sekitar? 
19. Siapa yang sering memberi kritik, saran dan nasihat mengenai 
kehidupan pernikahan Anda? 
20. Dalam hal apa kritik, saran dan nasihat yang diberikan? 
21. Menurut Anda, bagaimana Anda menilai diri Anda sendiri?  
22. Bagaimana Anda memandang kelebihan dan kekurangan diri? Apakah 
Anda dapat menerima atau tidak? 
23. Bagaimana sikap suami, mertua dan sahabat dalam memandang   
      kelebihan dan kekurangan Anda? 
24. Apakah Anda memahami perasaan yang Anda alami dalam 
keseharian? Misalnya memahami saat Anda merasa senang, sedih, 
kecewa, takut, marah? 
25. Bagaimana sikap Anda saat ada ucapan atau perbuatan yang 
menyinggung perasaan Anda?  
26. Siapa yang sering memberi ucapan atau perbuatan yang menyinggung 
perasaan Anda?  


















KEY INFORMAN (SUAMI SUBJEK) 
 
Nama Informan :  
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
Wawancara ke  :  
 
1. Menurut Anda, subjek orangnya seperti apa? 
2. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
3. Bagaimana perlakuan Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
4. Bagaimana komunikasi antara Anda dengan subjek dalam pernikahan? 




















KEY INFORMAN (MERTUA SUBJEK) 
 
 
Nama Informan  :  
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara :  
Wawancara ke  :  
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku subjek menurut  Bapak/Ibu saat di 
rumah? 
2. Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap subjek selama ini? 
3. Bagaimana perlakuan Bapak/Ibu terhadap subjek? 
4. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu terhadap subjek? 
5. Bagaimanakah hubungan sosial Bapak/Ibu dengan subjek? 

















KEY INFORMAN (TEMAN DEKAT SUBJEK) 
 
 
Nama Informan :  
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke  : 
 
1. Bagaimana pendapat saudara terhadap subjek? Orangnya seperti apa? 
2. Bagaimana sikap saudara terhadap subjek selama ini? 
3. Bagaimana perlakuan saudara terhadap subjek? 
4. Bagaimana komunikasi saudara terhadap subjek? 
5. Bagaimanakah hubungan sosial saudara dengan subjek? 





















Aspek yang akan diobservasi : Kondisi psikologis, keadaan fisik, kontrol 
emosi, penggunaan fungsi kritis mental, 
pemahaman diri, interaksi dalam 
kehidupan sosial, keadaan ekonomi, 
kondisi keluarga.  
Nama     : 
Waktu observasi   : 
Komponen Aspek yang diteliti Ket 
Kondisi 
Psikologis 
-Sikap dan perilaku subjek saat wawancara.   
Keadaan Fisik - Kondisi kesehatan subjek saat wawancara. 
- Ekspresi wajah subjek saat wawancara. 





- Sikap dan perilaku subjek dalam keluarga 
dan lingkungan sekitar 
- Kegiatan sosial yang dilakukan subjek 
dalam keluarga dan lingkungan sekitar. 








- Mengamati pengungkapan emosi remaja 
- Reaksi emosi remaja berkaitan dengan 
kegiatan sehari-hari 
- Mengamati komunikasi antara subjek 
dengan lingkungannya 
- Mengamati sikap subjek saat berpendapat 





















IDENTITAS DIRI SUBJEK 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 








2. Usia 17 tahun 17 tahun 17 tahun 
3. Usia 
pernikahan 
1 tahun lebih 7 
bulan 
2 tahun lebih 5 
bulan 
1 tahun lebih 1 
bulan 
4. Jenis kelamin  Perempuan  Perempuan Perempuan 
5. Pendidikan SMP SD SMP 
6. Alamat Kulon Progo Kulon Progo Kulon Progo 
7. Agama  Islam Islam Islam 
8. Posisi dalam 
keluarga 


























IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN 




Key informan    
Ana 
1 Nama  a. Jono 
b. Ibu Eni 
c. Efi 
a. Agus 
b. Ibu Susi 
c. Sari 
a. Dwi 
b. Ibu Ani 
c. Elida 











3 Usia a. 21 tahun 
b. 38tahun 
c. 23 tahun  
a.  20 tahun  
b.  50 tahun 
c. 20 tahun 
a. 23 tahun  
b. 45 tahun 
c. 17 tahun 
4 Alamat  a. Kaliagung,KP 
b. Kaliagung KP 
c. Kaliagung KP 
a. Kaliagung, KP 
b. Kaliagung, KP 




5 Pekerjaan  a. Sopir 
b. Buruh 




b. Ibu Rumah 
Tangga 
c. Pekerja Pabrik 
a. Sopir/Petani 
b. Buruh 































A. SUBJEK PERTAMA 
1. Subjek Ema  
a.   Wawancara Pertama 
Nama subjek  : Ema (nama samaran) 
Waktu wawancara   : 04 Januari 2014 
Tempat   : Rumah mertua Ema 
Wawancara ke  : 1 
1. Bagaimana cara Anda mengungkapkan perasaan dalam kehidupan 
pernikahan? 
“Bar nikah nek crito yo iso terbuka mbak, tapi yo karo seng cerak 
mbak. kan, wes nikah ki ora koyo mbiyen akeh kancane. Lah 
kancaku saiki do sekolah kabeh mbak”. 
  
2. Saat Anda sedang merasa sedih, senang, kecewa atau takut, apakah 
Anda bercerita? Dengan siapa Anda biasa bercerita? 
“Sebenere aku  wonge menengan sih mbak, nek nang ngomah aku 
iso terbuka crito opo-opo karo mas Jono. Nek karo mas jono yo crito 
werno-werno mbak. Perasaaanku nek pas seneng ro susah. 
Terkadang aku crito karo mas Jono mbak”. 
 
3. Hal apakah yang sering Anda ceritakan? 
“Yo werno-weno mbak, crito pendhak dino nang ngomah. Opo nek 
pas aku lagi sebel po nesu ngono mbak”. 
 
4. Melalui media apa Anda biasa bercerita? Melalui SMS, telepon atau 
cerita secara langsung? 
“Yo nek crito langsung mbak pas ketemu. Tapi mas jono nek kerjo  
kan ra muleh 3 dino nan dadi nek pas ra ketemu yo meng sms mbak. 
Tapi yo penak nek iso crito langsung mbak”. 
 
5. Bagaimana Ekspresi emosi Anda dalam situasi sehari hari? 
“Aku nangomah luwih sering meneng mbak. aku sungkan ro 
mertuaku mbak, mertuaku wes nrima aku koyo anake mbak. Nek 








6. Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam pernikahan Anda?  
“Biasane  karna bedo pendapat hal-hal sepele mbak sama mas Jono. 
Nek ro mertua aku jarang ngobrol mbak, tapi yo cerak hubungane 
mbak. Kan mertuaku apikan nek ro aku mbak”. 
 
7. Penyebab permasalahan yang sering terjadi biasanya karena siapa?  
“Kadang yo karo awakku dewe, sering merasa kesepian nangomah, 
kadang yo karo mas Jono mbak”. 
 
8. Bagaimana cara Anda menghadapi permasalahan?  
“Nek pas sebel aku muleh nenggone mamakku mbak. Tapi ngomong 
ro keluargaku (mertua/suami) aku kangen ro mamak. Ngono mbak. 
Soale aku mending meneng tus ngaleh wae daripada mengko nesu-
nesu. Lagian kadang nek mas Jono ra nangomah aku kan kesepian 
mbak, nangkene raeneng kancane. Kabeh kerjo, adiku yo sekolah. 
Paling aku moro nanggone mbakku”. 
 
9. Apa penyebab permasalahan Anda? 
“Mertuaku ki sakjane apikan mbak, perhatian ro aku. Nek karo 
bojoku kadang aku cemburu nek pas adoh opo meneh nek ra 
dihubungi mbak”. 
 
10. Bagaimana cara Anda mengendalikan diri dalam kehidupan 
pernikahan saat emosi memuncak? 
 “Aku ora wani mbak nek nesu-nesu nang kene, omahe mertua. Nek 
sebel yo aku crito karo bojoku mbak”. 
 
11. Selama pernikahan 2 tahun ini, permasalahan besar yang pernah 
Anda alami dalam pernikahan apa?  
“Pernah sih mbak. kan aku nikah kan wes hampir 2 taun mbak. 
nangomah ki sepi mbak, mas Jono kerjo sopir sering pirang dino 
sepisan lagi muleh. Nangomah bapak mamak (mertua) yo do kerjo, 
adiku sekolah. Dadi aku sering kesepian mbak. tapi pas aku 
ngomomg ro mas Jono, aku raentuk kerjo mbak, kon neng ngomah 
wae, lha pas kuwi aku sering ribut ro mas Jono mbak”. 
 
12. Apa yang Anda lakukan saat itu? 
“Aku muleh mbak nanggone mamakku (orang tua kandung), trus 
aku di pethuk muleh ngetan nang mas Jono mbak”.  
 
13. Apakah saat ini Anda masih sering meributkan hal itu? 
“Ora mbak, opo meneh saiki aku hamil mbak, aku manut wae 
nangomah. Nek kesepian aku dolan gone mbak’e mas Jono. Kan yo 






14. Bagaimana sikap Anda dalam menghadapi permasalahan 
keseharian? Apakah Anda selalu memikirkan terlebih dahulu setiap 
ada permasalahan? 
“Aku wonge pemikir mbak, opo-opo tak piker sikek. Ora langsung 
tak omongke. Opo meneh nek menyangkut keluarga, kan aku iseh 
moro tua mbak”. 
 
15. Dalam keseharian pernikahan apakah Anda ikut membuat 
keputusan?  
“Iyo aku ro mas Jono  biasa diskusi mbak”. 
 
16. Apakah selama pernikahan Anda selalu menyetujui dengan 
perkataan suami atau keputusan suami?  
“Sebenere yo ora mbak, nek omongan seng apik yo aku setuju ro 
mas Jono, ora ngeyel mbak”. 
 
17. Dalam hal apa saja bisanya Anda  ikut menentukan keputusan?  
“Yo keuangan, trus sikap-sikap wae mbak”. 
 
18. Apakah Anda berdiskusi atau berpendapat dalam  hal-hal keseharian 
rumah tangga? 
“Iyo mbak, sering e diskusi, kan mas Jono terbuka mbak. kabeh hal, 
keuangan, pekerjaan perasaan juga mbak. tapi yo keras kepala”. 
 
19. Apakah dalam kehidupan pernikahan Anda selalu menyetujui 
pendapat suami, atau sering suami Anda yang menyetujui pendapat 
Anda? Atau kalian mencari kesepakatan bersama? 
“Nek aku ro mas Jono biasane yo nek eneng opo-opo dibahas 
bareng mbak”. 
 
20. Bagaimana sikap Anda saat memiliki kemauan? Apakah langsung 
diungkapkan?  
“Ora mbak, biasane tak simpen dewe. Nek eneng mas Jono yo 
sering langsung tak ungkapke sih mbak”. 
 
21. Kepada siapa Anda  lebih terbuka mengutarakan kemauan dan 
pendapat? 









b. Wawancara Kedua 
Nama Informan : Ema (Nama samaran) 
Waktu Wawancara : 08 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Rumah mertua ema 
Wawancara ke : 2 
22. Bagaimana sikap Anda saat diberi saran, kritik dan  nasihat dari 
orang-orang di sekitar? 
“Tak tompo mbak nek di kritik, nasehat po diwenehi saran. Nek ra 
setuju yo meng tak rungokke mbak, daripada aku mengko 
disengiti..hehe.”. 
 
23. Siapa yang sering memberi kritik, saran dan nasihat mengenai 
kehidupan pernikahan Anda? 
“Yo keluargaku kene mbak”. 
24. Dalam hal apa kritik, saran dan nasihat yang diberikan? 
 “Nek mertuaku jarang komentar mbak, apikan. Kadang nasehati aku 
gawean ngomah opo menehi saran aku mbak. Nek mas Jono biasane 
sikapku seng iseh cemburuan dadi masalah mbak”. 
 
25. Menurut Anda, bagaimana Anda menilai diri Anda sendiri?  
“Hmmm…piye yo mbak, aku ki wonge cenderung pendiem, tapi nek 
wes kenal yo iso ngobrol biasa. Trus aku ki wonge nerima mbak, ora 
seneng nuntut sing aneh-aneh. Tapi elek’e aku wonge rodo manja ro 
cemburuan mbak ro bojoku, hehehe…..”. 
 
26. Bagaimana Anda memandang kelebihan dan kekurangan diri? 
Apakah Anda dapat menerima atau tidak? 
“Yo piye yo mbak, nek aku ra masalah ro kelebihan kekuranganku”. 
 
27. Bagaimana sikap suami, keluarga dan teman dalam memandang 
kelebihan dan kekurangan Anda? 
“Nek mas Jono iso nompo kelebihan lan kurangku kok mbak. paling 
nek sikapku terlalu manja mas Jono rodo nesu-nesu..hehehe.. nek 
mertuaku ra tau komentar kok mbak, apikan karo aku”. 
 
28. Bagaimana reaksi emosional Anda dalam keseharian? 
“Sebenere ribut yo jarang kok mbak, nang omah kene ayem-ayem 







29. Apakah Anda memahami perasaan yang Anda alami dalam 
keseharian? Misalnya memahami saat Anda merasa senang, sedih, 
kecewa, takut, marah? 
“Iyo mbak paham, tapi nek ono masalah bingung, wes ra koyo biyen 
sakdurunge duwe bojo, iso crito ro kanca-kancaku po wong tuwaku. 
Nek saiki kudu dipahami dewe kudu mandiri barang”. 
 
30. Biasanya karena hal apa? 
“Masalah rumah tangga nek pas bedo pendapat mbak, ro bojoku 
mbak. Biasane sikap-sikap antara aku ro mas jono sing kadang bedo 
pendapat. Selain kuwi nang kene aku ora terlalu akrab karo tonggo-
tonggo, paling karo mbak’e bojoku sing sering ketemu mbak”. 
 
31. Bagaimana respon Anda saat dalam hal keseharian dalam rumah 
tangga? 
“Nek pas seneng po atiku kepenak, aku dadi seneng aktivitas 
pendhak dinane mbak mundhak sregep mbak karo gawean ngomah. 
yo pas ro keluarga kene raeneng masalah mbak trus karo mas jono 
lagi akur-akur wae”. 
 
32. Bagaimana sikap Anda saat ada ucapan atau perbuatan yang 
menyinggung perasaan Anda?  
“Nek aku lagi sebel aku meneng wae, po dibahas karo bojoku mbak. 
Nek ra kuwi aku crito ro mbak iparku, mbak iparku nek dijak crito 
iso paham ro aku”. 
 
33. Siapa yang sering membuat ucapan atau perbuatan yang 
menyinggung perasaan Anda? 
“Biasane mas Jono nesu nek aku terlalu cemburuan mbak”. 
 
34. Ucapan atau perbuatan itu biasanya karena hal apa?  
“Nek ro mas jono paling gara-garane aku raoleh kerjo, kon nang 
omah, padahal sering sepi nang omah, kan bapak mamak kerjo, mas 
jono kerjo, paling aku meng nganter jemput adekku thok. Nek ra 














2. Key Informan Jono (Suami Subjek) 
Nama Informan  : Jono (nama samaran) 
Waktu Wawancara  : 20 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Rumah orang tua Jono 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Menurut Anda, seperti apa subjek dalam keseharian? 
“Ema itu baik, pengertian, jangan nesu. Selain kuwi yoo penurut mbak”. 
 
2. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
“Sikap ku pendhak dino ro Ema yo berusaha dadi bojo sing apik 
mbak..hehehe..”. 
 
3. Bagaimana perlakuan Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
“Nek perlakuanku yo tak kiro apek mbak. Aku ki pengen nek ema ki dadi 
ibu rumah tangga wae mbak, trus aku seng kerjo mbak.  Aku yo pengen 
gek ndang duwe anak mbak” 
 
4. Bagaimana komunikasi Anda dengan subjek dalam pernikahan? 
“Komuniikasine lancar mbak. Yo kadang nek pas lembur kae, pirang 
dino pisan lagi ketemu. Sms sih mbak tapi ema ki rodo cemburuan mbak, 
nek ra dibales sms’e po telpone ra diangkat ki aku diarani selingkuh”. 
 
5. Bagaimana hubungan Anda dengan subjek selama pernikahan? 
“Selama 1,5 tahun pernikahanku hubunganku ro Ema alhamdulilah apik 






















3. Key Informan Ibu Eni (Mertua Subjek) 
Nama Informan  : Ibu Eni (nama samaran) 
Waktu Wawancara  : 03 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Rumah ibu Eni 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap ibu terhadap subjek selama ini? 
“Nek nang ngomah yo tak ajak ngobrol biasa mbak. tak ajak kegiatan 
bareng nek nangomah, masak po reresik ngono mbak. Kan iso tambah 
cerak mbak, dadi Ema betah nang kene”. 
 
2. Bagaimana perlakuan ibu terhadap subjek? 
“Selama iki yo tak anggep anak kok mbak, ora tak bedak-bedakke”. 
 
3. Bagaimana komunikasi Ibu terhadap subjek? 
“Nek ngobrol-ngobrol suwe ora tau mbak. lha kumau soale wonge 
menengan. Tapi yo tetep komunikasine apik. Ditakoni yo jawab”. 
 
4. Bagaimanakah hubungan Ibu dengan subjek? 
“Hubungane apik wae kok mbak. nek dikandhani yo ora ngeyel”. 
 
5. Apakah subjek mengikuti kegiatan sosial di masyarakat sekitar? 

























4. Key Informan Efi (Sahabat Subjek) 
Nama Informan  : Efi (nama samaran) 
Waktu Wawancara  : 10 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Efi 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap Anda selama ini terhadap subjek? 
“Selama iki Ema kan emang adikku mbak, dadi aku yo sayang ro Ea 
mbak”. 
 
2. Bagaimana perlakuan Anda selama ini terhadap subjek? 
“Selama kenal ro Ema, yo aku menehi perlakuan sing apik mbak. Nek 
eneng wektu luang sering moro ngancani Ema, soale Ema sering 
kesepian mbak. Nek ra kuwi Ema sing kadang mrene”. 
 
3. Bagaimana komunikasi Anda dengan subjek setelah subjek menikah? 
“Yo nek pas luang ketemu langsung utawa Ema kadang mrene mbak.  
Nek ra kui sering smsan kok mbak”. 
 
4. Bagaimana hubungan sosial Anda dengan subjek? 
“Aku cerak mbak karo Ema. Nek crito yo nyambung, tapi Ema rodo 
menengan, dadi aku kudu akeh crito sek, trus Ema lagi iso terbuka 
mbak”. 
 
5. Seperti apa kegiatan yang dilakukan subjek dalam masyarakat? 
“Adekku Ema ora melu kegiatan opo-opo nang ngomah mbak. Paleng 





















B. SUBJEK KEDUA 
1. Subjek Santi 
a. Wawancara Pertama 
Nama Subjek : Santi (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  07 Januari 2014 
Tempat  : Rumah mertua santi 
Wawancara ke : 1 
  
1. Bagaimana cara Anda mengungkapkan perasaan dalam kehidupan 
pernikahan? 
“Aku biasane ngomong langsung mbak ben paham perasaanku”. 
 
2. Saat merasa sedih, senang, kecewa atau takut apakah biasa bercerita? 
Kepada siapa Anda bercerita? 
“Nek crito aku biasane ro bojoku karo kanca cerakku seng 1 tempat 
kerjo ro aku nang pabrik mbak. Nek karo keluarga (mertua) aku yo 
ngobrol biasa tapi kan aku kerjo mbak dadi arang ngobrol bareng”. 
 
3. Hal apa saja yang biasa diceritakan? 
“Crito masalah ngomah, gawean po Adit mbak, mbak, tapi nek ro 
bojoku kurang iso ngrungokke aku nek ngobrol mbak. Nek ro kanca 
cerakku kan konco pabrik mbak, sering curhat”. 
 
4. Melalui media apa Anda biasa bercerita? Melalui SMS, telepon atau 
cerita secara langsung? 
 “Crito yo langsung ketemu kadang yo sms mbak”. 
5. Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam pernikahan Anda? 
“Seng sering mergane bojoku ki ratau ngerteni aku, ratau perhatian 
mbak, opo meneh kerjane ora semangat iseh njaluk aku kadang. Yo 
kan kudune wonge seng ngragati aku ro anakku mbak”. 
 
6. Kurang perhatian yang seperti apa? 
“Bojoku nek raduwe duwet sambat mbak, jaluk aku mbak gawe 
nukoni rokok. Soale kerjane kan ora mesti mbak dadi kuli srabutan”. 
 
7. Penyebab permasalahan yang sering terjadi biasanya karena siapa?  
“Yo ro keluarga ro bojoku mbak. Nek ro mertua sebabe aku arang 
masak. Tapi sebenere mertuaku yo apikan gelem momongke adit ket 







8. Bagaimana cara Anda menghadapi permasalahan?  
“Nek ro mertua saiki jarang komentar ngerti nek aku kesel kerjo 
kayane mbak. Nek ro bojoku nek ribut yowes aku ujung-ujunge 
meneng mbak”. 
 
9. Bagaimana cara Anda mengendalikan diri dalam kehidupan 
pernikahan saat emosi memuncak? 
 “Aku biasane nek lagi jenuh karo masalah ngomah, aku metu dolan 
mbak, kadang dewekan, kadang yo ro Adit (Anak subjek). Nek ra kuwi 
yo paling crito karo Sari mbak. terkadang yo aku ngomong langsung 
karo bojoku pas eneng sikap seng ora sesuai mbak”. 
 
10. Selama pernikahan 2 tahun ini, permasalahan besar yang pernah Anda 
alami dalam pernikahan apa?   
“Pernah mbak pas setahunan yang lalu sakdurunge aku kerjo mbak, 
bojoku ki ket mbiyen ora semangat kerjo, sementara anakku wes 
gedhe. Aku kan mbiyen nang ngomah mbak, masalah keuangan mbak. 
ngasi sering padu, ngasi arep cerai barang”. 
 
11. Apa yang Anda lakukan saat itu? 
“Aku nangis mbak, bingung arep kepiye”. 
 
12. Apakah Anda masih sering bertengkar mengenai hal tersebut? 
“Semenjak aku kerjo ora sih mbak aku wes sio duwe penghasilan 
dewe. Aku yo sayang ro anakku mbak.Tapi yo bojoku tetep kurang 
semangat kerjo mbak”. 
 
13. Bagaimana sikap Anda dalam menghadapi masalah keseharian? 
“Aku wonge sebenere rodo cuek mbak. Yo tak pikir mbak tapi ora 
banget-banget soale nek tak pikir jero mengko aku mumet mbak. Saiki 
luwih iso nyantai mbak nek eneng masalah, wes biasa mbak masalah 
ki pendhak dino”. 
 
14. Dalam keseharian pernikahan apakah Anda ikut membuat keputusan?  
 “Mbiyen sakdurunge aku kerjo, aku manut ro bojoku mbak. Tapi 
saiki aku wes duwe penghasilan dewe, nek eneng masalah opo-opo 
aku melu nentokke mbak. Aku yo nabung mbak nggo anakku sesuk nek 
mlebu sekolah”. 
 
15. Apakah selama pernikahan Anda selalu menyetujui dengan perkataan 
suami atau keputusan suami?  
 “Yo ra mesti mbak, kadang dirembug bareng. Nek saran sing apik yo 
tak usahakke manut bojoku mbak”. 
 
16. Dalam hal apa saja bisanya Anda  ikut menentukan keputusan?  





17. Apakah Anda berdiskusi atau berpendapat dalam  hal-hal keseharian 
rumah tangga? 
“Iyo mbak, biasane ro bojoku rembugan ngurusi adit po keuangan 
mbak”. 
 
18. Apakah dalam kehidupan pernikahan Anda selalu menyetujui 
pendapat suami, atau sering suami Anda yang menyetujui pendapat 
Anda? Atau kalian mencari kesepakatan bersama? 
“Podo-podo sih mbak. soale podo keras kepalane,biasane golek podo-
podo penakke wae”. 
 
19. Bagaimana sikap Anda saat memiliki kemauan? Apakah langsung 
diungkapkan?  
“Langsung ngomong mbak biasane, opo meneh nek karo bojoku”. 
 
20. Kepada siapa Anda  lebih terbuka mengutarakan kemauan dan 
pendapat? 
“Karo bojoku mbak, walaupun sering ribut, tapi yo tetep aku crito. 






























b. Wawancara Kedua 
Nama Subjek : Santi (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  09 Januari 2013 
Tempat  :  Rumah mertua Santi 
Wawancara ke : 2 
21. Bagaimana sikap Anda saat diberi saran, kritik dan nasihat dari 
orang-orang di sekitar? 
“Aku sebenere wonge raseneng dikritik po dinasehati mbak. ket 
mbiyen aku ngroso salah terus mbak. Aku meneng wae nek dikritik”. 
 
22. Merasa salah seperti apa yang dimaksud Anda? 
“Yo kan aku mbiyen nikah kelas 2 SMP  iseh cilik trus hamil meneh. 
Gara-gara kui keuargaku karo keluarga kene dadi kurang seneng 
mbak ro aku”. 
 
23. Siapa yang sering memberi kritik, saran dan nasihat mengenai 
kehidupan pernikahan Anda?  
“Keluargaku, keluargane bojoku mbak, kadang yo tanggaku mbak”. 
 
24. Dalam hal apa kritik, saran dan nasihat yang diberikan? 
“Akeh mbak, keluargaku dewe terutama bapakku kandung iseh 
raseneng ro aku, soale aku mbiyen kan hamil sakdurunge nikah. 
Mulane aku ratau muleh ngetan mbak. Mertuaku yo kadang cerewet, 
tapi yowes biasa mbak pendhak dino. Yo ngono lah mbak. nek 
bojoku yo biasane gara-gara aku sibuk kerjo, dadi merasa ora 
diperhatekke karo masalah duwit mbak”. 
 
25. Menurut Anda, bagaimana Anda menilai diri Anda sendiri?  
 “Aku wonge crewet mbak, ra seneng nek diremehke, gampang 
tersinggung sih mbak”. 
 
26. Bagaimana Anda memandang kelebihan dan kekurangan diri? 
Apakah Anda dapat menerima atau tidak? 
“Aku nompo mbak, walaupun kadang ngroso rodo kecewa mbak, 
karo sikape bojoku sing kurang bertanggung jawab ro keluarga”. 
 
27. Bagaimana sikap suami, orang tua, mertua dan teman dalam 
memandang kelebihan dan kekurangan mbak? 








28. Bagaimana reaksi emosional Anda dalam keseharian? 
 “Aku wonge mood-mood an mbak ora iso ditebak, soale aku wonge 
luweh-luweh tapi yo tersinggungan mbak”. 
 
29. Apakah Andamemahami perasaan yang Anda alami dalam 
keseharian? Misalnya memahami saat Anda merasa senang, sedih, 
kecewa, takut, marah? 
“Aku ratau mikirke kuwi sih mbak, tapi selama pernikahan sering 
ngrasa kecewa”.  
 
30. Biasanya karena hal apa? 
 “Yo sebabe sering ra cocok pendhak dinane  karo bojoku kuwi 
mbak, dadi ngroso ora bahagia. Adit mbak sing marakke aku kuwat 
bertahan”. 
 
31. Bagaimana respon Anda dalam menghadapi hal-hal keseharian? 
“Aku nek pas seneng atine kepenak ngurusi gawean ngomah ro 
ngurus keluarga yo seneng mbak. Ora beban dadine mbak”. 
 
32. Bagaimana sikap Anda saat ada ucapan atau perbuatan yang 
menyinggung perasaan Anda?  
“Biasane  langsung ngaleh mbak mlebu kamar kancingan, kadang 
yo melu sisan nesu mbak nek ra tahan disinggung”. 
 
33. Biasanya ucapan atau perbuatan itu dari suami/mertua/ 
tetangga/teman?  
“Kadang mertuaku, tapi seng sering bojoku mbak”. 
 
34. Biasanya dalam hal apa? 
“Ibu mertuaku ki cerewet mbak, opo-opo dikomentari, sering 
marakke anyel atiku. Nek aku ro bojoku ki saiki sithik-sithik sering 













2. Key Informan Agus (Suami Subjek) 
Nama Informan : Agus (nama samaran) 
Waktu Wawancara : 13 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Rumah orang tua Agus 
Wawancara ke  : 1 
1. Menurut Anda, seperti apa subjek dalam keseharian? 
“Santi ki gampang nesu mas, kurang sabaran mbak”. 
 
2. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
“Yo aku ki selalu salah mas, menurute Santi. Opo meneh masalah 
duwit mbak, nek aku njaluk kadang ora oleh mbak. Aku yo dadi 
gampang nesu nek ro wonge mbak”. 
 
3. Bagaimana perlakuan Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
“Sikapku yo biasa wae mbak, nek muleh yo ngobrol biasa. Yo cuma 
sering padu wae mbak”. 
 
4. Bagaimana komunikasi Anda dengan subjek dalam pernikahan? 
“Pendhak dino ketemu mbak. Ngobrol biasa mbak. Nek eneng adit 
biasane aku yok guyon ro anakku mbak”. 
 
5. Bagaimana hubungan sosial yang terjalin antara Anda dengan subjek? 
“Hubunganku sebener kurang harmonis mbak. tapi yen lagi kumpul 















3. Key Informan Ibu Susi (Mertua Subjek) 
Nama Informan : Ibu Susi (nama samaran) 
Waktu Wawancara : 15 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Tempat bermain 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek selama ini? 
“Yo nek menurutku biasa mbak tapi yo emboh menurute Santi mbak. 
Nek ketemu yo tak jak ngobrol biasa mbak”. 
 
2. Bagaimana perlakuan Anda terhadap subjek selama ini? 
“Pas nangomah tak rewangi gawean ngomah, koyo anakku dewe lah 
mbak. Yo aku dadi mertua emang sering nasehati Santi mbak. kan 
iseh butuh belajar dadi bojo ro wong tuwo. Nek koyo ngurusi adit, 
po nek nang omah ki kudu ngurusi omah. Ngono mbak”. 
 
3. Bagaimana komunikasi yang terjalin dengan subjek selama ini? 
“Ngobrol langsung jarang mbak, nek saiki bali kerjo wae wes sore 
mbak. Paling nek sore sambi momong Adit kae mbak ngobrol 
bareng”. 
 
4. Bagaimana hubungan sosial yang terjalin antara Anda dengan 
subjek? 
“Selama iki apik-apik wae mbak. Aku yo nek wes urusane anakku ro 
santi ra melu urusan mbak. ndak salah. Ben di urusi dewe”. 
 
5. Apakah kegiatan dalam masyarakat yang diikuti subjek? 




















4. Key Informan Sari (Teman Dekat Subjek) 
Nama Informan  : Sari (nama samaran) 
Waktu Wawancara  : 18 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek selama ini? 
“Sejak kenal yo sikapku apik ro Santi mbak. Yo menjaga sikap wae 
mbak ben tetep iso cerak. Nek pas Santi eneng masalah kae tak 
dukung semampuku, ben Santi sabar karo iso bersikap dewasa 
mbak”. 
 
2. Bagaimana perilaku Anda terhadap subjek selama ini? 
“Santi tak anggep adhiku dewe mbak. Nek eneng masalah kae yo tak 
bantu sebisaku, opo nek pas butuh konco crito mbak.”. 
 
3. Bagaimana komunikasi Anda terhadap subjek selama ini? 
“Aku kan kenal ro Santi pas kerjo nang kene mbak, yo setaunan 
mbak. Komunikasine yo pas nang kene po bar kerjo maem bareng 
trus crito-crito”. 
 
4. Bagaimana hubungan sosial yang terjalin antara Anda dengan 
subjek? 
“Aku konco cerakke mbak, santi nek eneng opo-opo crito ro aku.  
Aku dianggep mbak’e Santi. Biasane crito pas istirahat kerjo opo 
bar muleh kerjo mbak”. 
 
5. Apakah kegiatan yang diikuti subjek dalam masyarakat? 
“Santi melu kegiatan arisan nang kene, sesasi sepisan mbak. 


















5. SUBJEK KETIGA 
1. Subjek Ana 
a. Wawancara Pertama 
Nama Subjek  : Ana (nama samaran) 
Waktu Wawancara : 11 Januari 2014 
Tempat  : Rumah mertua Ana 
Wawancara ke  : 1 
  
1. Bagaimana cara Anda mengungkapkan perasaan dalam 
kehidupan pernikahan? 
 “Aku wonge gampang crito nek wes nyaman mbak. saiki wes 
nikah yo nek eneng opo-opo ceritane karo bojoku mbak”. 
 
2. Saat merasa sedih, senang, kecewa atau takut apakah biasa 
bercerita? Kepada siapa Anda bercerita? 
 “Aku nek crito ro bojo ku mbak seng paling sering, kan 
mbendak dino ketemu. Nek ra kuwi karo sahabatku mbak”. 
 
3. Hal apa saja yang biasa diceritakan? 
 “Crito pendak dinane nek ro bojoku mbak. ngurusi ngomah po 
cerito Elyas”. 
 
4. Melalui media apa Anda biasa bercerita? Melalui SMS, telepon 
atau cerita secara langsung? 
 “Langsung ketemu mbak. Aku kan yo duwe konco cerak biyen 
pas SMP. Saiki iseh kerjo nang swalayan mbak. Tapi saiki le 
crito-crito  nek pas ketemu thok mbak, nek pas wonge moro 
ndene”. 
5. Apa yang Anda lakukan saat sedang merasa senang? 
“Aku nek pas seneng atiku dadi gapyak mbak ro keluarga”. 
 
6. Bagaimana respon saat menghadapi situasi yang tidak 
menyenangkan? 
“Aku ribut ro bojoku mbak, biasane masalah hubunganku ro 
mertua mbak opo pas raduwe duwit sementara butuhe akeh 
mbak”. 
 
7. Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam pernikahan 
Anda? 
“Bojoku ki perhatian mbak, sering ketemu dadi jarang ribut. Yo 
nek kadang sebel aku yo nesu-nesu sih mbk, tapi bojoku meng 
meneng wae. Morotuaku ki apikan mbak tapi crewet mbak. 





8. Penyebab permasalahan yang sering terjadi biasanya karena 
siapa? 
“Ro bojoku biasane ribut masalah nek aku sebel ro mertua tapi 
bojoku meng muni sabar-sabar wae. Nek ra kuwi nek pas 
raduwe duwit mbak”. 
 
9. Sering sebel karena hal apa? 
“Bapak mertuaku ki cerewet mbak, tapi cerewete nglarani ati”. 
 
10. Bagaimana cara Anda menghadapi permasalahan?  
“Yo paling nek lagi eneng masalah kae aku nangis mbak”. 
 
11. Bagaimana cara Anda mengendalikan diri dalam kehidupan 
pernikahan saat emosi memuncak? 
“Aku biasane menghindar nang kamar, nangis nang kamar 
mbak. nek ra kuwi aku crito ro konco cerakku”. 
 
12. Selama pernikahan 2 tahun ini, permasalahan besar yang pernah 
Anda alami dalam pernikahan apa?   
“Aku pernah mbak, kan mbiyen pas awal-awal nikah aku 
rangerti nek koyo ngene. Nang keluarga kene 3 kluarga mbak. 
aku seng ngurusi omah dewe. Mbiyen pas awal-awal ra betah 
ngomong ro bojoku pengen muleh mtapi raoleh.  
 
13. Apa yang Anda lakukan saat itu? 
“Aku nangis mbak”. 
 
14. Apakah Anda masih sering bertengkar mengenai hal tersebut? 
“Nek saiki wes biasa mbak, tak betah-betahke. Lagian saiki wes 
arep mbangun omah nang lor kuwi direwangi wong tuwaku 
mbak biayane”. 
 
15. Bagaimana sikap Anda dalam menghadapi masalah keseharian? 
Apakah selalu dipikirkan dahulu? 
“Aku wonge tak pikir jero mbak. opo meneh nek ono masalah 
mbak” 
  
16. Dalam keseharian pernikahan apakah Anda ikut membuat 
keputusan? 
“Biasane rembugan ro bojoku mbak nek masalah ngurus 
kebutuhan keluargaku dewe”. 
 
17. Apakah selama pernikahan Anda selalu menyetujui dengan 




“Ora sih mbak, tapi yo akeh manute mbak. yo misale ngatur 
duwit po masalah mutuske hal-hal pendhak dino mbak”. 
 
18. Dalam hal apa saja bisanya Anda  ikut menentukan keputusan? 
“Nggon ngurus Elyas po masalah sikap antara aku ro bojoku 
nek ono seng ra menaki”. 
 
19. Apakah Anda berdiskusi atau berpendapat dalam hal-hal 
keseharian rumah tangga? 
 “Nek ro bojoku iyo mbak biasane rembugan, soale bojoku 
luweh dewasa iso ngerteni aku penak nek dijak rembugan”. 
 
20. Apakah dalam kehidupan pernikahan Anda selalu menyetujui 
pendapat suami, atau sering suami Anda yang menyetujui 
pendapat Anda? Atau kalian mencari kesepakatan bersama? 
“Rembugan bareng sih mbak”. 
 
21. Bagaimana sikap Anda saat memiliki kemauan? Apakah 
langsung diungkapkan? 
 “Iyo ra mesti mbak, tak pikir sek, lagi tak omoggke”. 
22. Kepada siapa Anda lebih terbuka mengutarakan kemauan dan 
pendapat? 















b. Wawancara Kedua 
Nama Subjek  : Ana (nama samaran) 
Waktu Wawancara : 19 Januari 2014 
Tempat  : Tempat kerja 
Wawancara ke  : 2 
 
23. Bagaimana sikap Anda saat diberi saran, kritik dan  nasihat 
dari orang-orang  di sekitar? 
“Aku ki wonge ora masalah kok mbak nek dinasehati. Kan aku 
nang kene numpang gone mertuaku mbak. tapi sering dikritik 
bapak mertuaku ki aku sebel e mbak, sering loro ati. Bapak 
mertuaku ki crewet mbak, sithik-sithik komentar mbak. Nek di 
kritik aku yo meneng wae mbak, aku ora wani ro mertuaku 
mbak. paling nangis nang kamar, opo sering bojoku seng tak 
nesuni mbak”. 
 
24. Siapa yang sering memberi kritik, saran dan nasihat mengenai 
kehidupan pernikahan Anda? 
“Yo bojoku sering nasehati aku mbak, nek ra kuwi mertuaku 
seng sering komentar”. 
 
25. Dalam hal apa kritik, saran dan nasihat yang diberikan? 
“Biasane masalah momong anak bojoku sering ngarahke, opo 
masalah nggunakke duwit, jarena bojoku aku rung iso ngatur 
duwit, padahal yo emang kurang mbak. nek nek mertuaku 
komentare gawean ngomah seng sering kurang bener mbak. 
padahal yo aku wes usaha mbak”. 
 
26. Menurut Anda, bagaimana Anda menilai diri Anda sendiri?  
“Menurutku aku ki wonge gampang kesenggol atine, 
menengan mbak”. 
  
27. Bagaimana Anda memandang kelebihan dan kekurangan diri? 
Apakah Anda dapat menerima atau tidak? 
“Opo yo mbak, hmm…sebenere yo aku nrimo-nrimo wae sih 
mbak”. 
 
28. Bagaimana sikap suami, keluarga dan teman dalam 
memandang kelebihan dan kekurangan Anda? 
“Bojoku yo nrimo mbak, raketan menurute aku ki durung 







29. Bagaimana reaksi emosional Anda dalam keseharian? 
“Aku sering gampang nesu nek kekeselen mbak, ditambah 
morotuwa ku sing cerewet pendhak dina mbak”. 
 
30. Apakah Anda memahami perasaan yang Anda alami dalam 
keseharian? Misalnya memahami saat Anda merasa senang, 
sedih, kecewa, takut, marah? 
“Paham mbak, seneng susah dirasakke ro bojoku mbak. tapi 
yo bedane nek saiki aku kudu mandiri ro dewasa mbak”. 
 
31. Biasanya karena hal? 
“Masalahe yo ro keluarga kene po ro bojoku mbak. paling nek 
crito karo konco cerakku nek pas iso ketemu”. 
 
32. Bagaimana respon Anda dalam menghadapi hal-hal 
keseharian?  
“Seneng pas keseharian raeneng seng gawe nesu mbak, 
anakku ra rewel. aku ki yo gampang nesu tersinggung, tapi ora 
njuk nesu nang keluarga kene yo aku isin mbak. Yo tak simpen 
po nangis dewean mbak nek agi ra kepenak atiku”. 
 
33. Bagaimana sikap Anda saat ada ucapan atau perbuatan yang 
menyinggung perasaan Anda?  
“Nek tentang keluargaku aku meneng wae mbak wedi aku 
ndak padu. Yo mangkel mbak, loro atiku, nangis po wadul ro 
bojoku”. 
 
34. Siapa yang sering membuat ucapan atau perbuatan yang 
menyinggung perasaan Anda? 
“Seko bojoku ro keluargaku mbak”. 
35. Ucapan atau perbuatan itu biasanya karena hal apa?  
“Nek bojoku gara-gara masalah duwit, mertuaku yo 
omongane bapak mertuaku mbak seng nglarani ati, po mbak 
iparku seng sak omah ro aku mbak, rangerteni aku nang 
ngomah kesel, ratau ngewangi masak opo meneh nek 















2. Key Informan Dwi (Suami Subjek) 
Nama Informan  : Dwi (nama samaran) 
Waktu Wawancara  : 14 Januari 2014 
Tempat Wawancara :Rumah orang tua Dwi 
Wawancara ke  : 1  
 
1. Menurut Anda, seperti apa subjek dalam keseharian? 
“Selama nikah Ana ki bojo seng baik, pangerten mas ro aku, tapi 
yo iseh kurang dewasa mas nek eneng suara seng ora kepenak 
sering nangis, gampang mutungan mbak”. 
 
2. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
“Sikapku yo aku berusaha dadi bojo sing bertanggung jawab mbak 
ro bojoku. Ana sering tak nasihati mbak. Soale Ana ngrasa ora 
nyaman nang ngomah, ngurusi wong sak omah, sering eneng suara 
sing ora ngepenaki. Saiki aku ro Ana isih nanggone bapakku mbak, 
karo masku sing uwis duwe bojo mbak, dadi sak omah 3 keluarga”. 
 
3. Bagaimana perlakuan Anda terhadap subjek dalam pernikahan? 
“Selama ini yo tak anggep konco urip mbak, susah seneng yo ro 
bojoku mbak”. 
 
4. Bagaimana komunikasi Anda dengan subjek dalam rumah tangga? 
“Komunikasi lancar kok mbak, kan pendhak dino ketemu mbak”. 
 
5. Bagaimana hubungan sosial yang terjalin antara Anda dengan 
subjek? 
“Hubunganku ro Ana cerak mbak. Alhamdulilah. Tiap eneng 
masalah iso ngatasi mbak. Nek pas nangomah yo wektune dienggo 
bojo ro anakku mbak. Selama pernikahan kuncinya iso saling 
















3. Key InformanIbu Ani (Mertua Subjek) 
Nama Informan  : Ibu Ani (nama samaran) 
Waktu Wawancara  : 17 Januari 2014 
Tempat Wawancara :Rumah ibu Ani 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Menurut ibu, seperti apa subjek dalam keseharian? 
“Menurutku Ana ki anak mantu seng ra akeh omonge, sopan, 
manutan mbak”. 
 
2. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek ketika selama ini? 
“Biasane nek nangomah Ana sregep mbak, seng biasane masak 
Ana, po seng sering beresi omah. Kan liyane do kerjo kabeh mbak, 
seng mesti nang ngomah yo Ana. Perilakune yo sopan, ngajeni ro 
wong tuwo mbak. Aku ratau ikut campur urusan pendhak dinane. 
Tapi nek masalah ngurus Elyas aku yo melu ngrewangi mbak, kan 
durung pengalaman ngurus anak mbak. Opo meneh isih cilik”. 
 
3. Bagaimana perlakuan ibu kepada subjek dalam rumah tangga? 
“Nangomah tak rewangi gawean ngomah, koyo anakku dewe 
mbak”. 
 
4. Bagaimana komunikasi ibu dengan subjek? 
“Sering tak ajak ngobrol kok mbak, soale mesakke sering 
nangomah dewekan ro anake, seng ngurusi omah kan Ana mbak”. 
 
5. Bagaimana hubungan sosial yang terjalin antara ibu dengan subjek? 
“Pas nangomah kadang aku momong anake, po tak rewangi masak 
mbak”. 
  
6. Apakah kegiatan yang diikuti subjek dalam masyrakat? 
“Ora mbak, nangomah wae mbak, opo eneh duwe anak cilik tho 
mbak, repot nek melu kegiatan neng masyarakat. Yo kadang 
nanggone kidul kuwi mbak, kan yo duwe anak cilik. Tapi Ana cerak 










4. Key Informan Elida (Teman Dekat Subjek) 
Nama Informan  : Elida (Nama Samaran) 
Waktu Wawancara  : 26 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap Anda terhadap subjek selama ini? 
“Sikapku yo apik mbak, sering tak wenehi dukungan ro pengertian 
nak pas Ana curhat mbak. Kadang aku ngroso kecewa mbak ro 
Ana pas mutuske nikah, walaupun bojone yowes kerjo. Tapi mbiyen 
ki Ana nikah terlalu enom. Soale yo ana hamil sikek mbak”. 
 
2. Bagaimana perlakuan Anda terhadap subjek selama ini? 
“Bojone ki yo kenal cerak ro aku, dadi yo Ana ro bojone tetep tak 
anggep konco cerak mbak”. 
 
3. Bagaimana komunikasi Anda dengan subjek? 
“Komunikasine apik mbak, iseh terjalin kok tekan saiki, raketan 
nek saiki jarang ketemu langsung”. 
 
4. Bagaimana hubungan yang terjalin antara Anda dengan subjek 
selama ini? 
“Tekan saiki hubunganku ro Ana  apik-apik wae mbak. Yo nek 
ketemu langsung saiki jarang, paling pas aku libur kerja mbak. 
selain kuwi yo nek pas Ana nang ngomah ra sibuk. Saiki ana wes 
duwe bojo ro anak mbak Ditambah anake iseh cilik mbak lagi meh 
arep setaun. Tapi tetep cerak kok mbak, kadang telpon”. 
 
5. Apakah kegiatan yang dilakukan subjek dalam masyarakat? 
“Setauku Ana setelah menikah nang omah terus mbak, ora melu 
kegiatan opo-opo. Jarene Ana isin mbak nek arep nang 
masyarakat, ora duwe konco. Kancane do neruske sekolah kabeh 
















CATATAN LAPANGAN Ema (Pertama) 
 
Nama  : Ema (nama samaran) 
Tanggal :  04 Januari 2014 
Tempat : Rumah mertua Ema 
Deskripsi : 
Saat peneliti pertama kali melakukan wawancara dengan 
subjek,subjek terlihat senang. Sebelumnya peneliti sudah dekat dengan 
subjek dari mulai observasi, sehingga hubungan antara peneliti dan subjek 
sudah terjalin dengan akrab. Kedekatan yang terjalin memudahkan peneliti 
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada subjek. Pada wawancara 
yang pertama peneliti membuat janji terlebih dahulu dengan subjek di 
rumah mertua subjek. Tempat dan waktu melakukan observasi ditentukan 
oleh subjek, peneliti mengikuti waktu senggang yang sudah disepakati 
oleh subjek. Sebelumnya peneliti sudah mengetahui kebiasaan subjek di 
rumah, sehingga waktu peneliti melakukan wawancara pada saat subjek 
sedang di rumah sendiri. Hal tersebut memudahkan peneliti untuk leluasa 
mengajukan pertanyaan pada subjek dan subjek lebih terbuka dan leluasa 
untuk menjawab pertanyaan. 
Sebelum wawancara dimulai, peneliti berbincang-bincang tentang 
kegiatan subjek dalam keseharian. Saat proses wawancara di ruang tengah 
rumah sambil subjek sebelumnya terlihat menonton televisi. Kemudian 
subjek mulai duduk berdekatan dengan peneliti untuk mulai proses 
wawancara. Ketika proses wawancara berlangsung subjek terbuka dengan 
pertanyaan yang diajukan peneliti, walaupun kadang-kadang peneliti harus 
memperjelas pertanyaaan dan mengulang pertanyaan. Hal tersebut 
dikarenakan subjek kadang terlihat belum menangkap maksud pertanyaan 
peneliti. 
Setelah wawancara dengan subjek dianggap cukup kemudian 










CATATAN LAPANGAN Ema (Kedua) 
 
Nama  : Ema (nama samaran) 
Tanggal : 08 Januari 2014 
Tempat : Rumah orang tua Ema 
Deskripsi : 
Ketika proses wawancara yang kedua kalinya dengan subjek 
dilaksanakan di rumah orang tua subjek. Wawancara dilaksanakan pada 
saat subjek pulang ke rumah orang tuanya. Ketika peneliti datang subjek 
sedang menunggu peneliti di depan rumah dikarenakan peneliti belum 
mengetahui rumah kedua orang tua subjek. Peneliti segera menghampiri 
subjek dan mulai berbincang-bincang dengan subjek. 
Subjek mulai menceritakan mengenai masalah pernikahan yang 
dihadapinya. Subjek mengatakan dalam kondisi sehat saat proses 
wawancara. Saat proses wawancara subjek hanya bersama kakaknya yang 
laki-laki. Semetara kedua orang tuanya pergi ke sawah. Keadaan rumah 
subjek terlihat sepi karena saat peneliti datang pada pagi hari. Kondisi 
rumah subjek sederhana dan tertata rapi. Peneliti mengakhiri proses 
wawancara saat wawancara dirasa cukup. Setelah itu peneliti berpamitan 












CATATAN LAPANGAN Santi (Pertama) 
 
Nama  : Santi (nama samaran) 
Tanggal :  07 Januari 2014 
Tempat : Rumah mertua Santi 
Deskripsi : 
Proses wawancara pertama kali dilaksanakan di rumah mertua 
subjek. Peneliti datang ke rumah subjek sore hari saat subjek sudah pulang 
bekerja. Kedatangan peneliti disambut baik oleh subjek di rumah mertua 
subjek. Subjek terlihat senang dengan kedatangan peneliti.   
Proses wawancara pertama kali dengan subjek dilaksanakan di 
rumah subjek. Kedatangan peneliti ke rumah subjek disambut dengan baik 
oleh ibu mertua subjek. Kemudian ibu mertua subjek mempersilahkan 
masuk dan memanggil subjek keluar menemui peneliti. Subjek terlihat 
sangat senang ketika peneliti datang ke rumah. Saat itu di rumah subjek 
ada ibu mertua, anaknya subjek yang berusia 3 tahun dan subjek. 
Sementara suami subjek dan bapak mertua subjek belum pulang kerja. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek untuk datang ke 
rumah subjek dengan tujuan untuk wawancara. 
Sebelum proses wawancara berlangsung subjek mempersilakan 
peneliti untuk minum yang telah disediakan subjek. Kemudian peneliti 
segera memulai proses wawancara dengan subjek. Ketika proses 
wawancara berlangsung beberapa menit, mertua subjek mengatakan akan 
keluar jalan-jalan dengan anak subjek.  Pada saat menjawab pertanyaan 
subjek terlihat sangat terbuka, sehingga memudahkan peneliti dalam 
mendapatkan informasi. Saat peneliti berpamitan untuk pulang hari sudah 







CATATAN LAPANGAN Santi (Kedua) 
 
Nama  : Santi (nama samaran) 
Tanggal : 15 Januari 2014 
Tempat : Tempat Makan 
Deskripsi : 
Sebelum menentukan waktu dan tempat untuk wawancara dengan 
subjek yang kedua kalinya, peneliti janjian terlebih dahulu dengan subjek 
melalui SMS. Subjek akhirnya setuju untuk wawancara dengan peneliti 
setelah selesai kerja saat tidak ada lembur di tempat makan yang telah di 
tentukan dengan peneliti.  
Setelah bertemu peneliti di tempat makan, subjek terlihat lelah tapi 
antusias terhadap peneliti. Subjek bersedia meluangkan waktu untuk 
melakukan proses wawancara dengan peneliti.  Subjek terlihat lebih santai 
dan terbuka dibandingkan wawancara yang pertama. Proses wawancara 
dan makan berlangsung kurang lebih 2 jam. Peneliti merasa sudah cukup 
mengumpulkan data dari subjek dan segera mengakhiri proses wawancara 









CATATAN LAPANGAN Ana (Pertama) 
 
Nama  : Ana (nama samaran) 
Tanggal : 20 Januari 2014 
Tempat : Rumah ibu mertua subjek 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke rumah subjek setelah membuat janji terlebih 
dahulu dengan subjek melalui SMS. Kedatangan peneliti disambut dengan 
ramah oleh subjek. Peneliti datang ke rumah subjek pada waktu siang hari, 
setelah subjek selesai melakukan pekerjaan rumah tangga. Pada saat 
peneliti datang ke rumah subjek, peneliti ditemui oleh suami subjek dan 
subjek. Peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu dengan suami subjek 
karena subjek sedang membuat minum di dapur.  
Setelah subjek datang, suami subjek pergi meninggalkan peneliti 
dan subjek berdua. Suami subjek hendak pergi kerja, dan langsung 
pamitan dengan subjek dan peneliti. Peneliti segera menanyakan 
menanyakan kepada subjek mengenai tempat untuk wawancara. Subjek 
menentukan wawancara berlangsung di ruang tamu. Saat proses 
wawancara, subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan terbuka dan 
antusias. Subjek  
Rumah mertua subjek berdekatan dengan rumah-rumah tetangga 
lainnya. Banyak anak kecil yang bermain sehingga terlihat ramai diluar 
rumah. Keadaan rumah mertua subjek sederhana dan dihuni 3 kepala 









CATATAN LAPANGAN Ana (Kedua) 
 
Nama  : Ana (nama samaran) 
Tanggal : 27 Januari 2014 
Tempat : Rumah ibu mertua subjek 
Deskripsi : 
Proses wawancara yang kedua kalinya dengan subjek dilaksanakan 
di rumah orangtua kandung subjek. Sebelum wawancara langsung dengan 
subjek, terlebih dahulu peneliti membuat janji dengan subjek melalui 
telepon, dan pada waktu itu subjek sedang berkunjung ke rumah orang 
tuanya yang rumahnya juga satu desa dengan subjek. Peneliti datang ke 
rumah orang tua subjek siang hari, saat ada ibu subjek dan subjek di 
rumah. 
Peneliti melakukan proses wawancara di ruang tamu bersama 
subjek. Subjek terlihat sehat dan senang saat proses wawancara. Peneliti 
sudah memiliki kedekatan dengan subjek, karena dari observasi peneliti 
selalu komunikasi dengan subjek, sehingga proses wawancara berjalan 
lancar. Subjek terlihat rileks saat menjawab pertanyaan dan semua 
pertanyaan terjawab dengan baik. 
saat wawancara dengan peneliti, anak subjek yang masih beusia 
hampir satu tahun, diasuh oleh ibu subjek. Setelah semua pertanyaan di 
jawab oleh subjek, peneliti berbincang-bincang dengan ibu subjek. Hari 
menjelang sore dan subjek juga hendak pulang ke rumah mertua subjek. 
Akhirnya peneliti juga memutuskan untuk berpamitan dengan subjek dan 









DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
 
A. GAMBARAN KEMATANGAN EMOSI PADA REMAJA PUTRI 
YANG MELAKUKAN PERNIKAHAN DINI 
 
1. Gambaran Faktor Kontrol Emosi Remaja 




























a. Subjek lebih sering mengungkapkan emosi kepada 
suami subjek. 
b. Subjek lebih banyak diam saat di rumah, subjek 
ekspresif dalam mengungkapkan emosi kepada orang 
yang dekat dan dianggap nyaman namun dengan 
mertua tetap menunjukkan sopan santun. 
c. Sikap subjek saat menghadapi permasalahan sering 
mengungkapkan kepada suami. Subjek tidak dapat 
menunjukkan kejengkelan atau kemarahan pada 
mertua. 
d. Subjek dulu pulang ke rumah orang tua saat emosi 
memuncak pada awal pernikahan. Hal itu disebabkan 
subjek ingin bekerja namun tidak diijinkan. 
 
a. Subjek sering mengungkapkan emosi dengan sahabat 
yang bekerja di tempat yang sama dengan subjek. 
b. Subjek bersikap santai dalam menghadapi kejadian 
sehari-hari. 
c. Sikap yang ditunjukkan subjek dalam menghadapi 
permasalahan keluar rumah mencari tempat 
refreshing ataupun terkadang bersama Anaknya. 
Namun terkadang subjek bercerita kepada Sari. 
d. Subjek menghindar dengan keluar rumah saat emosi 
memuncak.  Penyebabnya karena suami subjek yang 
tidak bersemangat dalam bekerja. 
 
a. Subjek lebih terbuka mengungkapkan emosi kepada 
suami dan tetangga sekaligus sahabat subjek. 
b. Subjek bersikap ramah dan dapat menempatkan diri 
namun subjek sensitif saat menghadapi situasi yang 
tidak menyenangkan. 
c. Sikap subjek menarik diri dari lingkungan dan 
menangis di kamar ketika menghadapi permasalahan. 








2. Gambaran Penggunaan Fungsi Kritis Mental Remaja 


























a. Subjek berkepribadian pendiam, dalam menyikapi 
kejadian sehari-hari tidak langsung bereaksi secara 
emosional namun dipertimbangkan terlebih dahulu. 
b. Subjek sering berdiskusi dalam membuat keputusan 
sehari-hari dengan suami, karena suami subjek 
terbuka semua hal dengan subjek. 
c. Subjek lebih terbuka dalam berpendapat kepada suami 
subjek. 
d. Subjek menerima semua kritik, saran dan nasihat dari 
mertua. 
 
a.  Subjek berkepribadian cuek sehingga saat menghadapi 
kejadian tidak terlalu dipikir secara mendalam dan 
terlalu serius. 
b.  Subjek ikut menentukan keputusan sehari-hari 
semenjak subjek bekerja karena merasa bertanggung 
jawab terlebih kepada anaknya. 
c.  Subjek jarang mengemukakan pendapat dengan suami 
ataupun mertua namun lebih kepada sahabat subjek. 
d.  Subjek kurang dapat menerima kritik. Subjek sering 
membantah kalau tidak sesuai terutama dengan suami. 
Namun subjek menerima saran atau nasihat yang baik 
dan dapat  dilakukan subjek. 
 
a. Subjek berkepribadian pemikir dan sensitif dengan hal 
hal yang dialami dalam rumah tangga namun tidak 
langsung di ungkapkan. 
b. Subjek lebih banyak menurut dengan suami dalam 
membuat keputusan sehari-hari. 
c. Subjek lebih dapat terbuka dalam berpendapat dengan 
suami atau sahabat sekaligus tetangga subjek. 
d. Subjek bersikap menerima dan menuruti saran dan 
nasihat dari mertua, walaupun terkadang dalam hal-































a. Kepribadian subjek pendiam, penurut, rajin dan 
terkadang  merasa cemburu dengan suami. 
b. Subjek jarang bertengkar dengan suami dan mertua, serta 
tidak pernah menunjukan kemarahan di depan keluarga. 
c. Subjek menyadari harus mandiri dan mulai belajar 
dewasa saat ada permasalahan. 
d. Cara mengatasi konflik dengan bercerita kepada suami, 
atau bercerita kepada sahabat sekaligus saudara subjek. 
 
a. Subjek berkepribadian tidak suka diremehkan. Subjek 
tekun dalam bekerja.  
b. Subjek  sering menunjukkan sikap santai dala 
menghadapi setap persoalan sehari-hari, walaupun 
subjek sering jengkel dengan sikap suami. 
c. Subjek belajar mandiri dan bertanggung jawab dengan 
keluarga kecilnya. 
d. Subjek menghindari permasalahan pergi keluar rumah 
untuk refreshing atau bercerita kepada Sari. 
 
a. Subjek mudah tersinggung, sementara itu, kelebihan 
subjek ramah, penurut dan tekun, walaupun menurut 
suami subjek, subjek belum dewasa terutama dalam 
menyikapi persoalan. 
b. Subjek tidak pernah menunjukkan ketidaksukaan kepada 
mertua dan keluarga kakak ipar. Subjek lebih memilih 
diam atau menangis. Selain itu bercerita kepada suami 
atau sahabat sekaligus tetangga subjek 
c. Subjek merasa bingung saat menghadapi hal-hal dalam 
rumah tangga. Penyebab hal-hal dalam kehidupan rumah 
tangga subjek terkait dengan mertua. 
d. Subjek dalam aktivitas rumah tangga lebih sabar saat 
tidak ada konflik. Saat ada permasalahan sering disimpan 
sendiri atau menangis. Saat tidak ada suami atau sahabat 









4. Gambaran Peran Lingkungan Sosial Remaja 
Peran dan Interaksi Sosial Remaja 
Ema 
Suami Subjek 1) Berusaha menjadi suami yang baik. 
2) Perlakuan suami: Jono mengingin-kan subjek 
menjadi ibu RT. 
3) Komunikasi yang dilakukan Jono secara langsung 
atau SMS saat bekerja. 
4) Hubungan yang terjalin baik, jika ada konflik tidak 
lama langsung diselesaikan. 
Mertua 
Subjek 
1) Sikap dan perlakuan Mertua subjek, menganggap 
subjek seperti anak kandung sendiri. 
2) Komunikasi yang terjalin, jarang berkomunikasi 
karena subjek pendiam. 
3) Hubungan yang terjalin baik, subjek tidak pernah 
membantah apabila dinasihati mertua. 
Sahabat 
subjek 
1) Sikap dan perlakuan antara teman dekat dengan 
subjek saling menghargai dan menjaga. 
2) Komunikasi dengan bertemu langsung atau melalui 
pesan SMS 
3) Hubungan yang terjalin baik, terkadang subjek 
mengunjungi Efi atau sebaliknya. 
Santi 
Suami Subjek 1) Sikap yang ditunjukkan Agus mudah marah kepada 
subjek karena subjek menganggap suami selalu 
salah. 
2) Perlakuan suami: Agus memperlakukan subjek baik, 
subjek sering diajak berbincang. 
3) Komunikasi yang terjalin secara langsung karena 
setiap hari bertemu sehabis pulang bekerja. 
4) Hubungan yang terjalin Selama pernikahan sering 




1) Sikap dan perlakuan mertua subjek, sering diajak 
berbincang 
2) Komunikasi yang terjalin dengan berbincang 
langsung walaupun sekarang jarang dilakukan  
semenjak subjek memiliki aktivitas bekerja di 
pabrik. 
3) Dukungan yang diberikan dalam bentuk nasihat 
dalam hal mengurus anak dan RT. 




campur masalah RT subjek. 
Subjek 1) Sikap dan perlakuan yang terjalin baik, subjek 
dianggap sebagai adik oleh Sari. 
2) Komunikasi yang terjalin saat istirahat  di tempat 
kerja atau berbincang seusai bekerja, selain itu 
melalui pesan SMS. 
3) Hubungan yang terjalin subjek merupakan teman 
dekat  dan saling berbagi. 
4) Dukungan yang diberikan,  dalam wujud waktu dan 
perhatian yaitu berupa nasihat dan saran. 
5) Kegiatan yang dilakukan subjek tidak ada karena 
subjek bekerja dari pagi sampai sore dan mengurus 
anak. 
Ana 
Suami Subjek 1) Dwi berusaha bersikap menjadi suami yang 
bertanggung jawab. 
2) Dwi memperlakukan subjek baik, subjek dianggap 
teman hidup saat susah dan senang. 
3) Komunikasi yang terjalin dengan bertemu langsung 
karena setiap hari bertemu. 
4) Hubungan yang terjalin baik, terkadang bertengkar 
dianggap biasa menurut suami subjek. 
Mertua 
Subjek 
1) Sikap dan perlakuan mertua subjek, subjek dinggap 
anaknya sendiri. 
2) Komunikasi yang terjalin subjek sering diajak 
berbincang waktu di rumah, karena subjek di rumah 
sendiri mengurus rumah. 
3) Hubungan yang terjalin baik, mertua sepulang kerja 
menjaga anak subjek yang masih kecil. Namun 
bapak mertua subjek sering konflik dengan subjek. 
Sahabat 
subjek 
1) Sikap dan perlakuan dengan teman tetap baik, 
walaupun dulu pernah kecewa karena subjek 
menikah muda. 
2) Komunikasi lewat pesan SMS atau telepon karena 
kesibukan masing-masing 
3) Hubungan yang terjalin tetap dekat dari waktu 
sekolah SMP 
4) Kegiatan yang dilakukan subjek tidak ada, namun 
subjek berinteraksi dengan baik di lingkungan 







Lampiran 8  










Sikap dan perilaku Ema ketika wawancara 
terlihat ramah namun agak malu-malu. Subjek 
menjawab semua pertanyaan peneliti dengan 
baik. 
Santi 
Sikap dan perilaku Santi ketika wawancara 
terlihat capek namun menjawab semua 
pertanyaan peneliti dengan antusias. 
Ana 
Sikap dan perilaku Ana ketika proses wawancara 
berlangsung terlihat senang dan menghargai 

















a. Kondisi kesehatan Ema saat wawancara terlihat 
sehat. 
b. Ekspresi wajah Ematerlihat santai namun agak 
malu-malu. 
c. Sikap Emasaat wawancara terlihat fokus dan 
memperhatikan semua pertanyaan dari peneliti. 
Santi 
a. Kondisi kesehatan Santi ketika wawancara 
terlihat kecapekan sepulang bekerja. Santi juga 
memiliki sakit asma yang terkadang kambuh. 
b. Ekspresi wajah Santi terlihat antusias menjawab 
pertanyaan peneliti. 
c. Sikap Santi saat wawancara berlang-sung 
terlihat sangat memperhatikan semua 
pertanyaan dari peneliti. 
Ana 
a. Kondisi kesehatan Ana ketika wawancara 
terlihat sehat  
b. Ekspresi wajah Ana terlihat agak sedih saat 
menceritakan kehidupan keluarga. 
c. Sikap Ana ketika wawancara terlihat sangat 
antusias menjawab pertanyaan, dan 
menyampaikan semua masalah yang dihadapi. 





a. Subjek terlihat senang saat berkomunikasi 









saat membicarakan kehamilan subjek. 
b. Subjek yang pendiam terlihat mampu 
mengendalikan diri saat bersama mertua 
c. Subjek tidak membantah saat disuruh dan 
diberitau ibu mertua dalam hal rumah tangga 
d. Subjek terlihat pendiam dan jarang 
mengekspresikan emosi di depan mertua 
namun tetap menunjukkan sikap menghormati. 
Santi 
a. Subjek terlihat senang saat sepulang bekerja 
bertemu Adit namun biasa saja saat bertemu 
mertua dan jarang berbincang 
b. Subjek terlihat marah saat suami subjek pulang 
malam tanpa alasan 
c. Subjek terlihat diam dan acuh saat suami 
subjek mengkritik subjek yang terkadang 
lembur 
d. Subjek terlihat acuh tak acuh namun berusaha 
ramah dalam keluarga 
Ana 
a. Subjek terlihat ramah dalam keseharian namun 
terlihat kecapekan saat seharian di rumah 
mengurus rumah dan Elyas. 
b. Subjek mampu mengendalikan diri di depan 
mertua saat berkomunikasi sehari-hari. 
c. Subjek tidak membantah saat disuruh suami 
atau mertua namun terlihat tidak senang saat 
bapak mertua subjek cerewet kepada subjek. 
d. Subjek terlihat ramah dalam keseharian dan 
jarang membantah 




















a. Suami bersikap dan menunjukkan perilaku 
yang baik dan terlihat sering mengajak subjek 
bercanda. 
b. Sikap dan perlakuan mertua baik terhadap 
subjek, jarang menyuruh-nyuruh subjek . 
Subjek diperlakukan seperti anak kandung. 
c. Komunikasi subjek dengan lingkungannya 
baik, namun subjek lebih banyak diam saat 
bersama mertua. 
d. Hubungan sosial yang terjalin dengan suami 
dekat, apalagi suami subjek yang bekerja 
menjadi sopir jarang memiliki waktu yang 
lama saat di rumah. 
e. Hubungan sosial yang terjalin antara mertua 







baik terhadap subjek. 
f. Kegiatan yang terlihat dilakukan subjek dalam 
keluarga ialah subjek membantu mertua 
memasak. Subjek tidak mengikuti kegiatan 
apapun dalam masyarakat. 
Santi 
a. Suami terlihat bersikap dan menunjukkan 
perilaku kurang sabar kepada subjek. 
b. Sikap dan perlakuan mertua baik apalagi 
terhadap anak subjek. 
c. Komunikasi subjek dengan mertua tidak terlalu 
dekat namun subjek lebih akrab terhadap 
sahabat subjek. 
d. Kegiatan yang terlihat dilakukan subjek 
berbincang dengan mertua, menjaga Adit. 
Subjek mengikuti kegiatan arisan dalam 
masyarakat 
Ana 
a. Suami terlihat bersikap dan menunjukkan 
perilaku sabar dalam menyikapi subjek. 
b. Sikap dan perlakuan ibu mertua baik, namun 
bapak mertua subjek bersikap cerewet kepada 
subjek. 
c. Komunikasi subjek dengan tetanga terlihat saat 
subjek bersama anaknya mengunjungi 
tetangga.  
d. Hubungan sosial yang terjalin dengan suami 
terlihat dekat, namun dengan mertua tidak 
terlalu dekat. 
e. Kegiatan yang dilakukan dalam masyarakat. 
Namun subjek terlihat ramah dalam 
berinteraksi dengan para tetangga. 











Keadaan rumah Ema terlihat sepi karena jauh 
dari rumah tetangga, kondisi rumah Ema 
tergolong rapi dan sejuk karena banyak 
pepohonan yang rimbun. Selain itu terlihat Ema 
jarang berkomunikasi dengan keluarga karena 
mertua subjek dan suami subjek bekerja dan yang 
di rumah hanya adik subjek yang bersekolah 
kelas 6 SD. 
  Santi 
 d.  Keadaan rumah Santi sederhana, suasana rumah 
terlihat agak ramai karena rumah tetangga di 




dan banyak pakaian tergantung tidak dirapikan 
serta halaman rumah yang jarang disapu. 
 a.  Ana 
  Keadaan rumah Ana terlihat sederhana, namun 
ramai karena di kiri dan kanan banyak tetangga 
yang memiliki aanak kecil. Suasana rumah 
terlihat ramai. Kondisi rumah Ana terlihat kurang 
























Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Nama Subjek  : Ema 
Tanggal Observasi : 13 Januari 2014 
Tempat Observasi :Rumah Mertua Ema 
Observasi ke  : 1 
 
Deskripsi Observasi: 
Peneliti melakukan observasi pada saat sore hari sekitar pukul 15.00 WIB. 
Subjek pada saat peneliti datang sedang menonton televisi diruang tengah. 
Sebelum peneliti datang, terlebih dahulu membuat janji dengan Ibu mertua subjek 
melalui pesan SMS. Namun pada saat peneliti datang Ibu mertua subjek belum 
pulang dari bekerja dan peneliti ditemani subjek beserta Rena adiknya. Sambil 
menonton televisi peneliti berbincang-bincang dengan subjek. Menjelang sore, 
Ibu mertua subjek datang ikut berbincang dan memasak dibelakang. Ema 
kemudian ijin untuk membantu ibu mertua memasak. Setelah itu suami subjek dan 
bapak mertua subjek pulang dan bertegur sapa dengan peneliti lalu kekamar 
mandi dan suami subjek kebelakang bertemu subjek dengan ibunya. Subjek 
terlihat akrab berbincang dengan suami subjek kemudian subjek membuatkan 
minum untuk suami subjek. Setelah itu peneliti beserta keluarga subjek makan 
bersama diruang tengah. Subjek lebih banyak diam daripada anggota keluarga 
yang lain. Peneliti menginap di rumah subjek dan tidur bersama ibu mertua 
subjek. Subjek sampai malam pukul 21.00 menemani suami subjek berbincang 
dengan bapak mertua dan ibu mertua beserta peneliti. Setelah itu subjek ijin 
dengan mertua dan peneliti untuk kekamar istirahat. Saat pagi hari pukul 05.00 
peneliti dan ibu mertua sudah bangun dan menyiapkan sarapan dibantu peneliti. 
subjek bangun dan keluar kamar pukul 06.00 dan membantu menyiapkan sarapan 
bersama. Sehabis makan subjek mencuci baju dan kembali kedepan berbincang 
bersama peneliti dan suami subjek. Subjek terlihat terbuka dengan suami, lebih 
banyak berbincang dan berpendapat saat ada suaminya. Peneliti memutuskan 












Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Nama Subjek  : Santi 
Tanggal Observasi : 27 Januari 2014 
Tempat Observasi :Rumah Mertua Santi 
Observasi ke  : 1 
 
Deskripsi Observasi: 
Peneliti datang ketempat santi saat sore hari sekitar pukul 03.30 WIB. 
Pada saat peneliti datang ketempat subjek, subjek belum pulang kerja, namun 
peneliti sudah janjian dengan subjek melalui telepon pagi hari sebelum subjek 
berangkat bekerja. Peneliti pertama datang disambut ibu dan bapak mertua subjek 
yang saat itu sedang berbincang didepan rumah bersama Adit. Mertua subjek 
terlihat senang dan peduli saat bermain dengan anak subjek. Adit yang berusia 
hampir 3tahun juga terlihat akrab dengan mertua subjek. Subjek menjelaskan 
maksud kedatangan peneliti untuk observasi kegiatan subjek sehari-hari. Mertua 
subjek mengijinkan subjek untuk menginap di rumah mertua subjek. Tidak lama 
kemudian subjek pulang dari bekerja dan menyambut peneliti dan Adit. Saat 
pulang peneliti membawa lauk untuk mertuanya dan subjek. Subjek berbincang 
sebentar dan mengajak peneliti kedalam rumah. Sekitar pukul 06.00 baru suami 
subjek pulang, dan terlihat subjek menanyai suami subjek. Peneliti berbincang 
dengan keluarga subjek sampai pukul 09.20 kemudian bersiap-siap untuk 
istirahat. Pukul 04.00 peneliti dan mertua subjek sudah bangun. Terlihat mertua 
subjek memasak dan bersiap pergi kepasar untuk berjualan telur diantar bapak 
mertua. Subjek bangun dan keluar kamar saat sudah sekitar pukul 06.00. Subjek 



















Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Nama Subjek  : Ana 
Tanggal Observasi : 03 Februari 2014 
Tempat Observasi :Rumah Mertua Ana 
Observasi ke  : 1 
 
Deskripsi Observasi: 
Peneliti datang ketempat subjek pagi hari sekitar pukul 09.00 WIB. Pada 
saat datang peneliti terlebih dahulu membuat janji dengan subjek. Peneliti datang 
saat subjek sedang memandikan Elyas dan peneliti disambut oleh ibu mertua 
subjek yang belum berangkat ke sawah. Peneliti berbincang dengan ibu mertua 
subjek sementara subjek masih dibelakang. Saat peneliti datang kakak ipar subjek, 
dan bapak mertua subjek sudah berangkat bekerja. Suami subjek sedang bersiap-
siap pergi kesawah saat subjek kedepan bersama Elyas yang digendong subjek. 
Suami subjek berbincang dengan subjek dan terlihat akrab. Kemudian suami 
subjek dan ibu mertua subjek berpamitan untuk pergi kerja dan subjek besama 
peneliti diruang tamu depan. Saat subjek di rumah sendiri subjek mengajak 
peneliti kedepan rumah. Pada saat itu datang tetangga dekat rumah subjek yang 
juga memiliki anak kecil dan berbincang dengan subjek dan peneliti. setelah hari 
agak siang dan peneliti sudah cukup melakukan observasi pada hari itu, 
memutuskan untuk pulang dan berpamitan dengan subjek. 
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